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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study is to the effect of supervision and self efficacy to 
the creativity of private catholic senior high school teacher in North Jakarta 
The research used a survey method with parth analysis applied in testing 
hyphotesis.It was conducted to 97 teachers as the respondent which were selected 
by simple random sampling technique.  
The results of the research as follows : (1) supervision of a positive direct 
effect on creativity, (2) self efficacy positive direct effect on creativity, (3) supervision 
positive direct effect on self efficacy  
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RINGKASAN 
 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran 
peserta didik yang efektif demi tercapainya tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Kreativitas yang merupakan kemampuan guru untuk 
mengembangkan ide yang ada atau menghasilkan ide baru serta 
menerapkannya sehingga berguna sebagai solusi dari masalah kerja yang 
dihadapi sangatlah dibutuhkan. Kreativitas guru dapat dipengaruhi adanya 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah. Menurut Alisa H. Watt “this 
generalized supervision and possible increases in employee autonomy, allow 
the employee to engage in more creative endeavors”. Kepala sekolah 
hendaknya memberikan dukungan kepada guru sehingga memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk memperbaiki dan menunjukkan kreativitasnya. 
Ketika kepala sekolah mengabaikan atau kurang memberikan dukungan 
kepada guru maka guru cenderung kurang kreatif. Kreativitas juga 
dipengaruhi oleh efikasi diri dari guru, seperti dikemukakan DeMoulin yang 
dikutip Robert Louis Williams “improving one’s self efficacy appears to 
increase individual creativity for maximizing the learning opportunities for 
students”. Peningkatan efikasi diri seorang guru dipandang dapat 
meningkatkan kreativitas guru untuk memaksimalkan kesempatan 
pembelajaran bagi siswa. Efikasi diri guru dipengaruhi peran kepala sekolah 
selaku supervisor. Menurut Hellriegel dan Slocum “A leader’s expectations for 
a subordinate’s performance—as well as the expectations of peers—also can 
affect a person’s self-efficacy”. Jika seorang kepala sekolah memiliki harapan 
yang tinggi pada guru, memberikan pelatihan dan saran yang tepat, maka 
efikasi diri individu guru cenderung meningkat. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survey. Analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 
Hasil uji validitas instrumen kreativitas menunjukkan bahwa dari 42 butir 
pernyataan yang diuji cobakan terdapat 3 butir tidak valid dengan hasil uji 
reliabilitas sebesar 0,968. Hasil uji validitas instrumen supervisi menunjukkan 
bahwa dari 42 butir pernyataan yang diuji cobakan terdapat 2 butir tidak valid 
dengan hasil uji reliabilitas sebesar 0,974. Hasil uji validitas instrumen efikasi 
diri menunjukkan bahwa dari 42 butir pernyataan yang diuji cobakan terdapat 
4 butir tidak valid dengan hasil uji reliabilitas sebesar 0,955. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis 
jalur, maka diperoleh koefisien korelasi r13 sebesar 0,555, r23 sebesar 0,519, 
dan r12 sebesar 0,350. Selanjutnya nilai koefisien jalur p31 sebesar 0,426 
dengan thitung sebesar 5,114 pada ttabel untuk α = 0,01 sebesar 2,66. Nilai 
koefisien jalur p32 sebesar 0,370 dengan thitung sebesar 4,440 pada ttabel untuk 
α = 0,01 sebesar 2,66. Nilai koefisien jalur p21 sebesar 0,350 dengan thitung 
sebesar 3,536 pada ttabel untuk α = 0,01 sebesar 2,66. Dengan demikian 
koefisien jalur p31, p32, dan p21 dinyatakan sangat signifikan. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: 1) Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap 
Kreativitas, 2) Efikasi Diri berpengaruh langsung positif terhadap Kreativitas, 
dan 3) Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap Efikasi Diri. Implikasi 
dalam upaya meningkatkan kreativitas guru melalui supervisi dilakukan 
dengan melakukan komunikasi yang baik untuk mengetahui ide-ide kreatif 
guru, memberikan motivasi, bantuan, pendampingan, memberi kesempatan 
pengembangan diri, menghargai karya kreatif guru dan memberikan pujian 
atas usaha guru. Upaya meningkatkan kreativitas guru melalui efikasi diri 
yaitu dengan meningkatkan keyakinan diri guru untuk sanggup menerima 
tantangan, meguasainya, dan berhasil mengatasi masalah yang muncul.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan ujung tombak dalam proses pendidikan di tingkat 
dasar dan menengah, karena guru berhadapan langsung dengan peserta 
didik. Peran guru dalam pendidikan formal menjadi sangat dominan dan 
penting, bagi peserta didik guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan 
menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki 
perilaku dan kompetensi yang memadai untuk mengembangkan peserta 
didik secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai 
dengan profesi yang dimilikinya, guru perlu menguasai empat kompetensi 
dasar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keahlian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi professional.  
Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar bertugas 
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien. Keberhasilan peserta didik 
dalam mencapai tujuan pendidikan sangat bergantung dari guru. Dekan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Karnadi 
mengatakan bahwa “kurikulum berubah berulang kali tidak akan masalah 
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selama guru kreatif”.1 Berdasarkan pernyataan tersebut tampak jelas 
bahwa guru memegang peran penting dalam proses transfer 
pengetahuan sehingga target pemerintah yang tertuang dalam kurikulum 
dapat tercapai. Guru dituntut untuk kreatif dalam mengajar sehingga 
perubahan kurikulum tidak akan menjadi hambatan bagi guru untuk 
menjalankan tugas dan peranannya di dalam kelas. 
Salah satu gejala negatif sebagai suatu penghalang dan kesulitan 
yang menonjol dalam proses belajar mengajar adalah rendahnya 
kreativitas guru dalam mengembangkan pegajaran. Kreativitas sangat 
dibutuhkan ketika guru mengajar karena kreativitas adalah modal utama 
bagi guru. Ide-ide kreatif itu pertama kali bukan muncul dari murid, tapi 
guru. Apa yang dilakukan guru akan ditiru oleh muridnya. Guru dituntut 
untuk memiliki kreativitas mengajar seperti, kreativitas bertanya, 
kreativitas memberi penguatan, kreativitas memberi variasi, keterampilan 
membuka dan menutup pelajaran, kreativitas mengelola kelas, 
membimbing diskusi kelompok kecil dan kreativitas dalam menjelaskan. 
Kreativitas mengajar tersebut harus senantiasa dikembangkan oleh guru 
untuk mencapai tujuan pengajaran.  
Tuntutan kreativitas guru dalam mengajar, pada pelaksanaannya 
masih mengalami hambatan.  Salah satu kekurangan guru di Indonesia 
                                               
1
  Defantri Tampubolon, Mengapa Guru Sedikit Melakukan Kreativitas Mengajar di Dalam 
Kelas, http://defantri.blogspot.com/2013/04/Kreativitas-mengajar.html (diakses 1 Maret 
2014) 
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adalah rendahnya kemampuan kreativitas, inovasi, dan kurangnya 
penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan pada siswanya.2 Pakar 
pendidikan dari Jepang, Masaaki menyampaikan bahwa "Guru di 
Indonesia banyak yang tidak memiliki pengetahuan khusus, yang 
berhubungan dengan materi, atau guru tidak punya improvisasi, inovasi, 
ketika menghadapi siswa". Hal tersebut dapat dipahami dikarenakan 
adanya tuntutan bahwa Guru harus mengajar dengan materi yang banyak 
dalam waktu singkat.3 Dalam hal ini fokus guru adalah bagaimana 
menyelesaikan materi agar target penyampaian materi ke siswa tercapai 
tanpa terlalu mempedulikan proses pembelajaran. 
Guru terkadang hanya berpegang teguh pada paradigma pendidikan 
yang berfokus nilai dan ranking, sehingga dapat mengerdilkan anak 
didik”.4 Syawal Gultom, Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pendidikan dan Kebudayaan, dan Penjaminan Mutu Pendidikan 
(BPSDMPK-PMP) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) dalam konferensi pers Peringatan Hari Guru Nasional 
2013 mengemukakan bahwa tidak cukup seorang guru itu menguasai 
ilmu yang diajarkan tetapi juga harus memahami kondisi peserta didik. 
                                               
2
  Yatimul Ainun, Guru Dituntut Kreatif dan Inovatif, 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/04/25/17192010/Guru.Dituntut.Kreatif.dan.Inovatif 
(diakses 1 Maret 2014) 
3
  Defantri Tampubolon, op.cit., (diakses 1 Maret 2014) 
4
  Guru Kreatif tidak Mengkebiri Muridnya, http://indonesiaindonesia.com/f/80031-guru-
kreatif-mengkebiri-muridnya/ (diakses 1 Maret 2014) 
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"Guru yang kreatif dan inspiratif harus mampu memberikan layanan 
pendidikan kepada peserta didik dengan berbagai latar belakang yang 
berbeda, seperti fisik, intelektual, sosial-emosional”.5 Guru akan 
memperhatikan penampilan, kemampuan, temperamen, minat beragam 
terhadap suatu pelajaran yang dimiliki siswa. Sebagai guru yang kreatif 
akan mengutamakan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
kepentingan peserta didik dan lingkungannya dengan demikian dapat 
dihasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berkomunikasi, 
berpikir kritis dan kreatif, dan mampu menghadapi tantangan global.  
Guru dalam menyampaikan materi di ruang kelas memiliki 
kecenderungan mengajar dengan gaya monolog sehingga dianggap tidak 
mengembangkan kreativitas peserta didik.6 Guru kurang memberikan 
dorongan kepada siswa untuk mencoba sesuatu yang lain tanpa rasa 
takut untuk berbuat salah. Guru terkadang hanya menekankan pada hasil 
akhir siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang 
menyenangkan sulit ditemukan. Seorang guru hendaknya menggunakan 
berbagai cara untuk mengetahui potensi peserta didik, seperti bisa 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan agar diperoleh jawaban yang 
variatif. Sehingga bagi peserta didik sekolah bukan lagi menjadi tempat 
                                               
5
  Guru Inspiratif dan Kreatif Bisa Menjadi Teladan Siswa, 
http://www.kemdiknas.go.id/kemdikbud/berita/1874  (diakses 1 Maret 2014) 
6
  Guru Harus Kreatif Mengajar, http://www.koran-sindo.com/node/351484 (diakses 1 Maret 
2014) 
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yang menakutkan karena dianggap memberikan beban berat dari 
berbagai pelajaran yang ada. 
Guru dituntut mampu menciptakan situasi pembelajaran yang kreatif, 
bermakna dan menyenangkan7 untuk mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan peserta 
didik yang kreatif 8. Peserta didik membutuhkan sosok guru yang kreatif 
agar dapat mendorong mereka dalam proses belajar, hal ini dikemukakan 
Seto Mulyadi, Ketua Komisi Perlindungan Anak, dikutip dari Kompas 24 
Maret 2009, yang menyampaikan bahwa : 
Anak-anak membutuhkan sosok guru yang kreatif sehingga bisa 
membawakan setiap pelajaran dengan cara menyenangkan. Sosok 
guru seperti itu akan mendorong anak terus belajar. Jika guru kreatif, 
anak dengan sendirinya juga akan menjadi kreatif.9 
 
Kreativitas sebagai seorang guru dapat diwujudkan dalam berbagai 
bentuk, seperti membuat media pembelajaran, menyajikan alat peraga 
pendidikan, menulis beragam karya ilmiah (buku, modul, penelitian, 
artikel) dan berbagai bentuk kreativitas lainnya. Hal ini didukung adanya 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 tahun 2009 pasal 8 tentang Jabatan Fungsional Guru 
dan Angka Kreditnya menyebutkan bahwa “Guru berwenang memilih dan 
                                               
7
  Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 40, 
ayat (1) 
8
  Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 19. 
ayat (1) 
9
  T Gunawan Wibowo, Susahnya Jadi Guru Kreatif, http://www.dindikbanyumas.net/?p=338 
(diakses 1 Maret 2014) 
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menentukan materi, strategi, metode, media pembelajaran/ bimbingan 
dan alat penilaian/ evaluasi dalam melaksanakan proses pembelajaran/ 
bimbingan untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu sesuai dengan 
kode etik profesi Guru”.10 Selain itu, dalam Permen PAN dan RB Nomor 
17 tahun 2009 tentang persyaratan kenaikan pangkat, juga 
mengharuskan bagi guru yang akan naik pangkat melampirkan karya 
ilmiah dan membuat karya inovatif.  
Adanya peraturan menteri tersebut harapannya mampu 
manumbuhkan semangat dan motivasi bagi guru untuk menulis karya 
ilmiah sehingga guru dapat menjadi semakin berkembang dan terus 
belajar. Meskipun kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih sedikit 
guru yang memiliki motivasi untuk membuat buku serta jurnal ilmiah atau 
melakukan penelitian tindakan kelas. Pernyataan tersebut disampaikan 
oleh Tri Kuntjoro bahwa : 
Masih jarang pula ditemui guru yang menulis artikel di blognya dan 
di-publish agar dapat dibaca oleh murid-muridnya atau rekan-rekan 
seprofesinya, sehingga dapat menjadi inspirasi dan sebagai 
knowledge sharing bagi mereka untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya.11 
 
                                               
10
 http://babel.kemenag.go.id/file/file/PeraturanLainnya/okvz1389150971.pdf (diakses 1 Maret 
2014) 
11
 Tri Kuntjoro, Mengapa Guru harus Kreatif?, http://aksiguru.org/2009/12/29/mengapa-guru-
harus-kreatif/ (diakses 1 desember 2014) 
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Guru masih memiliki pola pikir cara lama dalam mengajar dimana 
“merasa kesulitan mengajar tanpa adanya buku teks pelajaran”.12 
Sehingga, ketika terjadi perubahan kurikulum seperti perubahan kurikulum 
dari 2006 menjadi kurikulum 2013 menjadi masalah besar bagi guru yaitu 
ketika buku teks pelajaran yang dijanjikan dinas pendidikan terlambat 
didistribusikan ke sekolah. Guru yang terlalu mengandalkan pada buku 
teks tanpa berusaha untuk membuat bahan ajar sendiri atau mencari dan 
mengembangkan materi dari buku pendukung lain akan pasrah dengan 
keadaan dan tidak tahu harus berbuat apa. Dampak dari semuanya itu 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang membosankan 
dan tidak menyenangkan. 
Guru dituntut untuk berpikir kreatif karena dari sanalah akan 
melahirkan kreativitas. Guru pada umumnya, masih melakukan hal-hal 
yang standar sesuai tuntutan dan belum melakukan tindakan yang 
maksimal. Bagi guru di Jakarta, sarana dan prasarana tidak akan menjadi 
kendala besar dalam proses pembelajaran ditambah jaringan internet 
yang dapat terakses dengan mudah, serta teknologi komputer tidak kalah 
menjadi faktor pendukungnya. Daya kreativitas guru dapat menjadi 
kurang berkembang disebabkan pula karena “stres akibat mengalami 
                                               
12
 Moh. Mursyid,  Buku dan Kreativitas Guru, 
 http://www.suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2014/08/23/271130/Buku-dan-
Kreativitas-Guru (diakses 1 Desember 2014) 
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tantangan dan dilema dalam mengajar”.13 Guru dituntut tidak terbatas 
hanya profesional dalam mengajarkan materi pelajaran di dalam kelas 
dan membuat kelengkapan administrasi pembelajaran tetapi juga harus 
mampu membentuk karakter peserta didik sehingga apa yang diajarkan 
guru sungguh dapat dipraktekkan dalam kehidupan peserta didik. 
Guru yang kreatif tidak akan terbentuk begitu saja hanya dengan 
memberikan pelatihan maupun penataran. Perlu adanya pendampingan 
dan pembinaan secara berkesinambungan, penghargaan dan pengakuan 
atas prestasi maupun kinerja yang telah dilakukannya. Keberhasilan 
seorang guru dalam mengajar didukung pula adanya lingkungan kerja 
yang nyaman, kreativitas mengajar guru, kedisiplinan, motivasi, 
kepercayaan diri, peningkatan kompetensi, serta gaji yang sesuai dengan 
keprofesiannya.  
Salah satu faktor interen yang memberikan pengaruh bagi 
terbentuknya kreativitas guru adalah dimilikinya efikasi diri, yaitu 
kepercayaan diri akan kemampuan individu untuk melakukan tugas 
tertentu. Efikasi diri mempengaruhi bagaimana perasaan seseorang, 
berfikir, memotivasi diri sendiri dan berperilaku. Efikasi diri yang dimiliki 
seseorang mampu menimbulkan tekad atau keinginan di dalam dirinya 
                                               
13
 Nana Supriyatna, Membangun Kreativitas Guru, 
 http://edukasi.kompasiana.com/2013/11/26/membangun-kreativitas-guru-614227.html 
(diakses 1 Desember 2014) 
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untuk secara sadar memenuhi tuntutan dan menyelesaikan ataupun tidak 
suatu tugas. Guru hendaknya memiliki efikasi diri yang baik dalam 
mengajar yaitu keyakinan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang 
efektif. Guru dengan efikasi diri rendah cenderung menyerah ketika 
menghadapi siswa yang bermasalah, cenderung suka menghukum, 
pemarah dan otoriter.  
Keyakinan dalam diri guru untuk menyelesaikan tugas atau tuntutan 
sebagai seorang pendidik yang kreatif tidak dapat lepas dari peran kepala 
sekolah sebagai manajer dalam bidang pendidikan dimana salah satu 
fungsinya adalah sebagai supervisior. Kepala sekolah bertugas 
memberikan bimbingan, pengawasan, bantuan yang dijalankan dengan 
baik sehingga mampu membawa perubahan dan membangkitkan 
motivasi kerja. Kepala sekolah terkadang hanya bisa menyalahkan guru 
jika mereka tidak mampu menghasilkan lulusan dengan hasil 
memuaskan, tetapi dia lupa apakah sudah memberikan pendampingan, 
motivasi dan membantu memecahkan permasalahan yang ada di 
lapangan atau belum. Kondisi inilah yang membuat guru terkadang 
merasa kepala sekolah adalah seorang penilai bukan rekan yang 
menyenangkan. Sehingga, supervisi dianggap sebagai suatu hal yang 
biasa saja bahkan tanpa respon karena menganggap jika memang 
keadaannya seperti itu mau diapakan lagi. 
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Kepala sekolah sebagai pembuat kebijakan di sekolah harus 
memahami pentingnya kreativitas dalam pembelajaran. Guru 
membutuhkan dukungan kepala sekolah agar lebih percaya diri dan 
kreatif dalam setiap proses pembelajaran sehingga dapat menjadi 
inspirasi bagi para peserta didik. Dukungan kepala sekolah mendorong 
guru memiliki efikasi diri sebagai sebuah keyakinan diri untuk melakukan 
pekerjaan, merespon pekerjaan dengan aktif, kreatif, serta mampu 
menghadapi dan mengatasi masalah yang muncul dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Guru bukan sekedar sebagai tenaga pendidik yang 
menguasai ilmu yang diajarkan tetapi juga yang inspiratif, kreatif, serta 
mampu menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Dengan efikasi diri 
yang baik seseorang akan melakukan pekerjaan tanpa membutuhkan 
pengawasan bahkan aktif berinisiatif tanpa paksaan dari orang lain 
sehingga menimbulkan rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan dan 
mempunyai komitmen yang tinggi untuk bekerja sebaik mungkin. 
SMA Swata Katolik di Jakarta dinilai memiliki guru yang kompeten 
dan mampu menghasilkan peserta didik yang sesuai dengan harapan 
masyarakat. Meskipun demikian, sekolah yang berada didalam naungan 
Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Agung Jakarta memiliki kondisi 
yang cenderung semakin tertinggal dibanding sekolah-sekolah Negeri dan 
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sekolah swasta lainnya.14 Sekolah Katolik dipandang kurang menarik dan 
kurang mendapat perhatian masyarakat.  Kondisi tersebut sangat disadari 
sehingga berbagai usaha dilakukan untuk membangkitkan dan mengejar 
ketertinggalan dengan sekolah lain, salah satunya adalah usaha 
menyelenggarakan berbagai kegiatan pelatihan serta perlombaan bagi 
guru agar guru semakin mampu mengembangkan potensi dan 
kreativitasnya.  
Kreativitas harus dimiliki oleh guru sebagai orang yang berperan 
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Kepala sekolah juga 
harus mengerti bahwa kreativitas sangat penting dalam pembelajaran. 
Kreativitas guru dapat terbentuk karena adanya dukungan dari kepala 
sekolah sebagai supervisor yang memberikan pendampingan, bimbingan, 
arahan, motivasi dan ajakan bagi guru agar dapat menyelesaikan tugas 
mengajar (efikasi diri) dan transfer pengetahuan ke peserta didik dengan 
baik. 
Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dikaji tentang pengaruh 
supervisi dan efikasi diri terhadap kreativitas mengajar guru SMA Swata 
Katolik di Jakarta Utara. 
 
 
                                               
14
 MPK KAJ menghadapi Usia Panca Windu (40 th), 
http://mpkkaj.org/publikasi/index.php/kegiatan (diakses 1 Desember  2014) 
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B. Identifikasi Masalah 
Kreativitas menjadi hal yang harus dimiliki setiap guru dalam 
pelaksanaan proses pendidikan demikian pula dengan guru SMA Swata 
Katolik. Beberapa permasalahan muncul terkait dengan kreativitas 
seorang guru diantara adalah rendahnya kemampuan guru dalam 
penyampaian dan penguasaan materi atau bahan ajar sehingga guru 
cenderung mengajar dengan gaya monolog. Target guru adalah 
menyelesaikan materi dan berfokus pada nilai serta hasil akhir.  
Rendahnya motivasi guru dalam membuat media pembelajaran, 
menyajikan alat peraga pendidikan, serta menulis beragam karya ilmiah. 
Guru kurang memiliki keinginan untuk memperdalam pengetahuan 
dengan membaca. Kurang kreatifnya guru didukung dengan pola pikir 
yang mengandalkan mengajar menggunakan buku teks yang ada. 
Kreativitas guru didukung adanya keyakinan guru akan kemampuan 
melakukan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan padanya. Adanya 
motivasi, lingkungan yang kondusif serta sarana prasarana maka dapat 
mendukung kreativitas guru. Komunikasi guru dengan pimpinan dalam hal 
ini kepala sekolah juga sangat penting terutama dalam proses supervisi, 
sehingga guru akan merasa didukung, diperhatikan, dan dihargai untuk 
terus berkarya dan berpikir secara kreatif.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
penelitian ini dibatasi pada pengaruh supervisi dan efikasi diri terhadap 
kreativitas guru SMA Swata Katolik di Jakarta Utara. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah supervisi berpengaruh langsung terhadap kreativitas?  
2. Apakah efikasi diri berpengaruh langsung terhadap kreativitas? 
3. Apakah supervisi berpengaruh langsung terhadap efikasi diri? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk 
mengembangkan konsep kreativitas dan dapat dijadikan informasi serta 
masukan dalam merumuskan konsep supervisi dan efikasi diri dalam 
rangka meningkatkan kreativitas guru.  
Secara praktis, dapat memberikan manfaat bagi seluruh guru SMA 
Swata Katolik di Jakarta Utara sebagai berikut: 
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1. Memberikan konstribusi kepada seluruh guru SMA Swata Katolik di 
Jakarta Utara yang berhubungan dengan kreativitas agar semakin 
meningkat. 
2. Sebagai bahan masukan terhadap guru yang memiliki efikasi diri yang 
rendah tidak mudah menyerah dalam menghadapi siswa yang 
bermasalah sehingga proses pembelajaran dapat lebih efektif. 
3. Sebagai bahan masukan terhadap guru yang memiliki efikasi diri 
tinggi, agar dapat mempertahankan dan meningkatkan usaha mereka 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan. 
4. Sebagai masukan bagi kepala sekolah agar membantu dan 
memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar. 
5. Penelitian ini merupakan suatu informasi yang dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan penelitian 
berikutnya.  
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BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
 
A. Deskripsi Konseptual  
1. Kreativitas 
Kreativitas seorang guru sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kreativitas 
menurut Kreitner dan Kinicki “creativity is defined here as the process 
of using imagination, and skill to develop a new or unique product, 
object, process, or thought”.1 Kreativitas didefinisikan sebagai proses 
menggunakan imajinasi dan ketrampilan untuk mengembangkan 
produk baru atau unik, objek, proses, atau pikiran. Definisi tersebut 
menyoroti tiga tipe kreativitas yaitu “one can create something new 
(creation), one can combine or synthesize things (synthesis), or one 
can improve or change things (modification)”.2 Seseorang yang kreatif 
bila ia dapat menciptakan sesuatu yang baru, ia dapat menggabungkan 
atau mensitesis sesuatu, atau ia dapat memodifikasi sesuatu. 
Senada dengan Kreitner, Laurie J. Mullins mengemukakan bahwa 
“creativity is the application of imaginative thought which results in 
                                               
1
 Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, Organizational Behavior (New York: Mc Graw Hill   
International Edition, 2010), h. 361. 
2
  Ibid.,  
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innovative solutions to many problems”.3 Kreativitas adalah aplikasi 
pemikiran imajinatif yang menghasilkan solusi inovatif untuk banyak 
masalah. Imajinasi dibutuhkan sebagai sebuah pemikiran dalam usaha 
untuk menghasilkan produk baru. 
Sementara menurut John M. Ivancevick, dkk “creativity is a 
personality trait that involves the ability to break away from habit bound 
thinking and produce novel and useful ideas”.4 Kreativitas adalah 
karakter kepribadian yang melibatkan kemampuan untuk melepaskan 
diri dari kebiasaan berpikir yang terikat dan menghasilkan ide-ide baru 
dan berguna.  
Edwin A Locke mendefinisikan “creativity is intellectual 
inventiveness. It is the ability to generate high quality novel ideas that 
meet the needs of a task or context”.5 Kreativitas adalah daya cipta 
intelektual. Ini adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru 
yang berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan tugas atau konteks. 
Orang yang memiliki kreativitas tinggi akan mencari cara alternatif 
untuk memecahkan masalah dan mendapatkan keuntungan dari 
peluang yang ada. 
                                               
3
  Laurie J. Mullins, Management and Organisational Behaviour Seventh Edition (England: 
Prentice Hall,2005), h. 415. 
4
   John M. Ivancevich, Robert Konopashe dan Michael T. Matteson, Organizational Behavior 
and Management Ninth Edition (New York: Mc Graw Hill, 2011), h. 87. 
5
 Edwin A. Locke, Handbook of Principles of Organizational Behavior Indispensable 
Knowledge for Evidence-Based management (United Kingdom: John Wiley and Sons Ltd., 
2009), h. 564. 
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Kreativitas menurut Griffin dan Moorhead “creativity is the ability of 
an individual to generate new ideas or to conceive of new perspectives 
on existing ideas”.6 Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan ide-ide baru atau untuk memahami perspektif baru pada 
ide-ide yang sudah ada. Kreativitas seorang individu dapat terbentuk 
didukung adanya 3 faktor yaitu, background experiences (latar 
belakang pengalaman), personal traits (sifat-sifat/karakter pribadi), 
cognitive abilities (kemampuan kognitif).  
Menurut Hellriegel dan Slocum, “creativity is the ability to visualize, 
generate, and implement new ideas or concepts or new associations 
between existing ideas or concepts that are novel and useful”.7 
Kreativitas adalah kemampuan untuk memvisualisasikan, 
menghasilkan, dan menerapkan ide-ide baru atau konsep baru atau 
penyatuan antara ide-ide yang ada atau konsep baru yang muncul dan 
berguna. 
McShane dan Glinow menyatakan bahwa, ”creativity is the 
development of original ideas that make a socially recognized 
contribution”.8 Kreativitas adalah pengembangan ide-ide asli yang 
                                               
6
 Ricky W. Griffin dan Gregory Moorhead, Organizational Behavior : Managing People and 
Organizations Eleventh Edition (USA: South Western Cengage Learning, 2014), h. 224. 
7
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, Organizational Behavior Thirteenth Edition (USA: 
South Western, 2011), h. 431. 
8
 Steven L. McShane dan Mary Ann Von Glinow, Organizational Behavior: Emerging 
Knowledge and Practice for the Real World Fifth Edition, (New York: McGraw-Hill, 2010), h. 
215. 
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memberikan kontribusi serta diakui secara sosial. Kreativitas bukan 
sekedar menciptakan ide baru tetapi juga mengembangkan ide yang 
telah ada sebelumnya. 
Stephen P. Robbins dan Mary Coulter mengemukakan bahwa 
“creativity refers to the ability to combine ideas in a unique way or to 
make unusual association between ideas”.9 Kreativitas mengacu pada 
kemampuan untuk menggabungkan ide-ide dengan cara yang unik 
atau untuk menghasilkan hubungan antara ide-ide yang tidak biasa. 
Kreatif dalam mengembangkan cara-cara yang unik dari pekerjaan 
ataupun menemukan solusi baru untuk masalah yang ada.  
Menurut Schermerhorn kreativitas adalah, “the generation of a 
novel idea or unique approach to solving performance problems or 
exploiting performance opportunities”.10 Kreativitas diartikan sebagai 
munculnya ide baru maupun pendekatan yang unik untuk memecahkan 
masalah kerja maupun memanfaatkan peluang kinerja.  
Senada dengan Schermerhorn, Fred Luthans menjelaskan bahwa 
“creativity is the ability to folmulate unique approaches to problem 
solving and dicision making”.11 Kreativitas adalah kemampuan untuk 
                                               
9
  Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Managemnet Global Edition Eleventh Edition (USA: 
Pearson Education, 2012), h. 194. 
10
 Schermerhorn et al., Organizational Behavior International Student Version Eleventh 
Edition (USA: John Wiley & Sons, 2011), h. 222. 
11
 Fred Luthans, Organizational Behavior An Evidence- Bassed Approach Twelfth Edition 
(New York: McGra-Hill, 2011), h. 61. 
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merumuskan pendekatan unik untuk memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan. Kreativitas dalam organisasi pada umumnya 
paling diakui sebagai ketrampilan dan kemampuan yang perlu dimiliki 
seseorang. Secara psikologis kreativitas dapat diartikan “creativity is 
that it involves combining responses or ideas of individuals or groups in 
novel ways”.12 Kreativitas adalah sesuatu yang melibatkan, 
menggabungkan tanggapan atau ide dari individu atau kelompok 
dengan cara yang baru. 
Robert P. Vecchio mendefinisikan kreativitas sebagai berikut 
“creativity refers to the ability to identify many possible solution to a 
given problem”.13 Kreativitas mengacu pada kemampuan untuk 
mengidentifikasi banyak kemungkinan solusi untuk masalah yang 
diberikan. 
Lebih lanjut James L Gibson, dkk mengemukakan bahwa 
“creativity is the generation of novel ideas that may be converted into 
commercial opportunities”.14 Kreativitas adalah kapasitas untuk 
menghasilkan ide yang baru dan berguna sebagai solusi. Kreativitas 
merupakan suatu langkah awal dari proses inovasi. Individu yang 
kreatif memiliki karakteristik penting, dimana mereka percaya diri dan 
                                               
12
  Ibid., h. 267. 
13
 Robert P. Vecchio, Organizational Behavior : Core Concepts Six Edition (USA: Thomson, 
2006), h. 149. 
14
 James L. Gibson et al., Organizations Behavior, Structure, Processes (Singapore: McGraw 
Hill, 2012), h. 115. 
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memiliki motivasi untuk berhasil, menjalani kehidupan dengan 
semangat bahkan ketika menghadapi tekanan mereka akan mengatasi 
hambatan tersebut. 
Karakteristik orang yang memiliki potensi kreatif tinggi menurut 
McShane dan Glinow : 
Four of the main characteristics that give individuals more creative 
potential are intelligence, persistence, knowledge and experience, 
and a cluster of personality traits and values representing 
independent imagination.15  
 
Empat karakteristik utama yang menjadikan seseorang berpotensi 
lebih kreatif yaitu: kecerdasan, ketekunan, pengetahuan dan 
pengalaman, ciri personal dan nilai yang merepresentasikan 
kebebasan imajinasi. 
Selain empat karakter utama tersebut Griffin dan Morhead 
mengemukakan bahwa individu yang kreatif harus memiliki sifat 
terbuka : 
Openness reflects a person’s rigidity of beliefs and range of 
interests. People with high levels of openness are willing to listen 
to new ideas and to change their own ideas, beliefs, and attitudes 
in response to new information. They also tend to have broad 
interests and to be curious, imaginative, and creative.16 
 
Keterbukaan mencerminkan keyakinan seeorang dan berbagai 
kepentingan. Orang dengan keterbukaan tingkat tinggi bersedia untuk 
mendengarkan ide-ide baru dan mengubah ide-ide mereka sendiri, 
                                               
15
 Steven L. McShane dan Mary Ann Von Glinow, op.cit., h. 216 
16
 Ricky W. Griffin dan Gregory Moorhead, op.cit., h. 67. 
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keyakinan, dan sikap dalam menanggapi informasi baru. Mereka juga 
cenderung memilki kepentingan luas dan menjadi ingin tahu, imajinatif, 
dan kreatif. 
Karakteristik seorang Individu menurut Robert Kreitner dan Angelo 
Kinicki terlihat dalam tabel berikut. 
Intellectual Abilities  
 Abilitiy to see problems in new ways and to escape bounds of 
conventional thinking 
 Ability to recognize which ideas are worth pursuing and which are not 
 Ability to persuade and influence others 
 
Tacit (Implied) and Explicit Knowledge (about field or interest, occupation, 
issue, product, service, etc 
 
Styles of Thinking 
 Preference for thinking in novel ways of one’s own choosing 
 
Personality Traits 
 Willingness to overcome obstacles 
 Willingness to take sensible risks 
 Willingness to tolerate ambiguity 
 Self Efficacy 
 Openness to experience and conscientiousness 
 
Intrinsic Task Motivation 
 
Sources : Based on discussion in T Brown, “Thinking,” Harvard Business 
Review, June2008, pp 85-92, and R J Sternberg and R I Lubart, “ Investing in 
Creativity,” American Psychologist, July 1996, pp 677-78. 
 
 
Gambar 2.1  : Individual Characteristics Associated With Creativity17 
 
Sumber :Robert Kreitner and Angelo Kinicki, Organizational Behavior (New York:  
 Mc Graw Hill International Edition, 2010) 
 
Proses kreatif menurut Robert P. Vecchio dapat dibagi menjadi 5 
tahap, yaitu : 
                                               
17
 Robert Kreitner and Angelo Kinicki, op.cit., h. 362 
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1) Opportunities or problem recognition, pada tahap ini seorang 
individu menyadari adanya masalah atau peluang yang 
memerlukan perhatian 
2) Immersion, dimana individu mengumpulkan dan mengingat 
informasi yang relevan dengan situasi 
3) Incubation, pada tahap ini individu tidak berfokus pada masalah 
tetapi secara sadar menata kembali informasi yang ada ke 
dalam pola-pola yang baru. 
4) Insight, pada tahap ini sangat baik untuk menuliskan ide kreatif 
terutama ketika seseorang tidak terikat pada aktivitas tertentu 
maka ide tersebut akan muncul dalam pikirannya. 
5) Verification, pada tahap ini solusi berdasarkan logika dan 
penelitian sebenarnya akan disampaikan.18 
 
Griffin dan Moorhead mengemukan bahwa terdapat 4 tahap 
utama dalam proses kreatif, meskipun demikian tidak semua dari 
tahapan itu dilakukan oleh individu yang kreatif. 4 langkah proses 
kreatif tersebut, yaitu : 
1) Preparation, usually the first stage in the creative process, 
includes education and formal training. 
2) Incubation, is the stage of less intense conscious concentration 
during which a creative person lets the knowledge and ideas 
acquired during preparation mature and develop. 
3) Insight, is the stage in the creative process in which all the 
scattered thoughts and ideas that were maturing during 
incubation come together to produce a breakthrough. 
4) Verification, the final stage of the creative process, the validity 
or truthfulness of the insight is determined.19 
 
1) Persiapan, biasanya tahap pertama dalam proses kreatif, 
termasuk pendidikan dan pelatihan formal. 2) Inkubasi, merupakan 
tahap konsentrasi sadar kurang intens di mana orang kreatif 
membiarkan pengetahuan dan ide-ide yang diperoleh selama 
                                               
18
 Robert P. Vecchio, op.cit., h. 149. 
19
 Ricky W. Griffin dan Gregory Moorhead, op. cit., hh. 225-226. 
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persiapan matang dan berkembang. 3) Insight, adalah tahap dalam 
proses kreatif di mana semua pikiran dan ide-ide yang tersebar yang 
jatuh tempo selama inkubasi datang bersama-sama untuk 
menghasilkan terobosan. 4) Verifikasi, tahap akhir dari proses kreatif, 
keabsahan atau kebenaran wawasan ditentukan. 
Sementara itu, Hellriegel dan Slocum mengemukakan bahwa 
terdapat 5 tahap proses kreatif yang saling berhubungan yaitu 
preparation, concentration, incubation, illumination, and verification. 
Preparation stage, involves thoroughly investigating an issue or 
problem to ensure that all of its aspects have been identified and 
understood … Concentration stage involves focusing energies and 
resources on identifying and solving an issue or problem … 
Incubation stage is an internal and unconsicious ordering of 
information … Illumination stage is the moment of discovery, the 
instant of recognition, as when a light bulb seems to be turned on 
mentally … Verification stage, involves the testing of the created 
solution or idea. At this stage, confirmation and acceptance of the 
new approach are sought. The knowledge and insights obtained 
from each stage of the creative process are often useful in 
addressing new issues and problems at the next preparation 
stage.20 
 
Tahap persiapan, benar-benar menyelidiki masalah atau isu untuk 
memastikan bahwa semua aspek yang telah diidentifikasi dan 
dipahami. Tahap Konsentrasi, memfokuskan energi dan sumber daya 
untuk mengidentifikasi dan memecahkan sebuah isu atau masalah. 
Tahap Iluminasi adalah saat penemuan. Tahap verifikasi, melibatkan 
pengujian dari solusi atau ide yang dibuat. Pada tahap ini, konfirmasi 
                                               
20
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, op.cit., h.432. 
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dan penerimaan pendekatan baru yang dicari. Pengetahuan dan 
wawasan yang diperoleh dari setiap tahap proses kreatif sering 
berguna dalam menangani isu-isu baru dan masalah pada tahap 
persiapan selanjutnya. 
Seperti Hellriegel dan Slocum, maka tahap berpikir kreatif menurut 
dapat Schermerhorn digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : Lima Tahap Berpikir Kreatif 21 
 
Sumber : Schermerhorn et al., Organizational Behavior International Student Version 
Eleventh Edition (USA: John Wiley & Sons, 2011). 
 
First is preparation, Here people engage in the active learning and 
day to day sensing required to deal successfully with complax 
enviroments. The second stage is concentration, whereby actual 
problems are defined and framed so that alternatives can be 
considered for dealing with them. In the thrid stage, incubation, 
people look at the problems in diverse ways that permit the 
consideration of unusual alternatives, avoiding tendencies toward 
purely linear and systematic problem solving. The fourth stage is 
illumination, where people respond to flashes of insight and 
recognize when all pieces to the puzzle suddenly fit into place. 
The fifth and final stage is verification, which poceeds with logical 
analysis to confirm that problem-solving decisions have really 
been made.22 
 
Pertama, persiapan, disini orang bergerak di bidang pembelajaran 
aktif dan dari hari ke hari pengindraan diperlukan untuk mencapai 
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 Schermerhorn, et.al., op. cit., h. 222. 
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 Ibid., hh. 222-223. 
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keberhasilan dengan lingkungan yang kompleks. Kedua, konsentrasi, 
dimana masalah-masalah aktual didefinisikan dan dirumuskan 
sehingga alternatif dapat dipertimbangkan untuk menangani masalah-
masalah tersebut. Ketiga, Inkubasi, seseorang melihat masalah dengan 
berbagai cara yang memungkinkan pertimbangan alternatif yang tidak 
biasa, menghindari kecenderungan ke arah pemecahan masalah murni 
linear dan sistematis. Keempat, Iluminasi, dimana orang merespon 
kilasan wawasan dan mengakui kapan semua potongan teka-teki 
masuk dalam tempatnya. Kelima, Verifikasi, yaitu melanjutkan dengan 
analisis logis untuk mengkonfirmasi bahwa pemecahan masalah yang 
benar-benar baik telah dibuat. 
Di dalam organisasi, kreativitas perlu didukung dan dikembangkan 
dengan memberikan kesempatan dan kebebasan bagi individu untuk 
berpikir dengan cara yang tidak konvensional/biasa. Menurut John M. 
Ivancevick,dkk kreativitas seorang karyawan dapat dikembangkan 
dengan cara : 
1) Encourage everyone to view old problems from new 
perspectives 
2) Make certain people know that it is OK to make mistakes 
3) Provide as many people with as many new work experiences as 
you can 
4) Set an example in your own approach to dealing with problems 
and opportunities.23 
 
                                               
23
 John M. Ivancevich, Robert Konopashe dan Michael T. Matteson, op.cit., h. 87. 
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1) Mendorong semua orang untuk melihat masalah lama dari 
perspektif baru, 2) Membuat orang-orang tertentu tahu bahwa itu 
adalah OK untuk membuat kesalahan, 3) Menyediakan banyak orang 
dengan banyak pengalaman kerja baru yang Anda bisa, 4) Membuat 
contoh dalam pendekatan Anda sendiri untuk menghadapi masalah 
dan peluang. Sebagai seorang manajer harus mengetahui perbedaan 
dari karyawan satu dengan yang lain baik kemampuan, ketrampilan, 
persepsi, sikap, dan rasionalitas mereka sehingga manajer dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Sementara menurut Gibson, kreativitas pekerja dalam sebuah 
organisasi dapat dikembangan dengan : 
1) Buffering. Managers can look for ways to absorb the risks of 
creative decisions. 
2) Organizational time-outs. Give people time off to work on a 
problem and allow them to think things through 
3) Intuition. Give half-baked or unsophisticated ideas a chance 
4) Innovative attitudes. Encourage everyone to think of ways to 
solve problems 
5) Innovative organizational structures. Let employees see and 
interact with many managers and mentors.24 
 
1) Pelindung, Manajer dapat mencari cara untuk menerima resiko dari 
sebuah keputusan kreatif. 
2) Watu Jeda, Manajer akan memberikan waktu istirahat untuk bekerja 
dari masalah pekerjaan yang dihadapi dan memungkinkan mereka 
untuk memikirkan lebih mendalam. 
                                               
24
  James L. Gibson et al., op.cit., h. 115. 
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3) Intuisi, memberikan kesempatan munculnya yang belum sempurna 
atau ide-ide sederhana.  
4) Sikap Inovatif, mendorong semua orang untuk memikirkan cara-cara 
untuk memecahkan masalah 
5) Stuktur organisasi yang inovatif, membiarkan karyawan untuk 
melihat dan berinteraksi dengan banyak manajer dan mentor. 
Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka dapat disintesiskan 
bahwa kreativitas adalah kapasitas seseorang untuk mengembangkan 
ide yang ada atau menghasilkan ide baru serta menerapkannya 
sehingga berguna sebagai solusi dari masalah kerja yang dihadapi, 
dengan indikator (1) pemikiran imajinatif (2) rasa ingin tahu (3) 
melepaskan diri dari kebiasaan terikat (4) terbuka terhadap perubahan 
(5) mengemukakan gagasan atau ide baru (6) menghasilkan ide 
maupun produk baru. 
 
 
2. Supervisi 
Supervisi merupakan salah satu elemen pendidikan yang 
mempunyai peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Supervisi dalam pendidikan dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 
guru sebagai tenaga pendidik yang bertanggungjawab dalam seluruh 
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proses pendidikan. Supervisi memiliki banyak pengertian jika ditinjau  
dari berbagai istilah atau pendapat para ahli. 
Kimball Wiles, Camille Brown, dan Rosalind Cassidy 
mengemukakan bahwa “supervision : a process of interpersonal 
relationships through which the learning experience of boys and girls is 
improved… supervision exists to help teachers to do their jobs better”.25 
Supervisi merupakan proses hubungan interpersonal untuk 
meningkatkan pengalaman belajar laki-laki dan perempuan. Supervisi 
ada untuk membantu guru dalam melakukan pekerjaan mereka dengan 
lebih baik. Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki fungsi untuk 
membantu guru memahami dan mengendalikan berbagai faktor yang 
dapat mendukung tercapainya pengalaman belajar murid.  
Kepala sekolah harus menyadari berbagai perubahan yang terjadi 
di sekolah menuntut perilaku dasar seorang guru. Jika ingin memiliki 
guru kreatif dengan kemampuan, pemahaman, dan pengetahuan yang 
cukup untuk mempersiapkan pengalaman belajar terbaik bagi murid 
dan memiliki tanggung jawab maka yang perlu dilakukan supervisor 
adalah membantu meningkatkan kreativitas guru dengan cara : 
 
 
                                               
25
 Kimball Wiles, Camille Brown, dan Rosalind Cassidy, Supervision in Phsysical education : 
a guide to principles and practices (USA: Prentice Hall, 1956), h. 4. 
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1) Creating an environment in which the teacher can become 
creative 
2) Helping the teacher in creation and undertaking of new 
procedures. 
Skill in creative effort is the result of experimentation and comes 
about only through experience.26 
 
Kepala sekolah dapat membatu menciptakan lingkungan di mana 
guru dapat menjadi kreatif serta membantu guru dalam menciptakan 
dan mendapatkan prosedur baru yang dapat mendukung 
perkembangan kreativitas. Pengalaman dibutuhkan seorang guru 
dalam meningkatkan kreativitasnya. Kesempatan guru untuk 
memperoleh pengalaman dalam melakukan percobaan dapat 
menumbuhkan keberanian guru dalam bertindak, dan semuanya itu 
dapat dilakukan jika dia mendapat dukungan orang lain seperti 
supervisor. 
Charles M. Ray dan Charles L Eison mengemukakan bahwa : 
 
Supervision is a vital and unique managerial function in modern 
organizations… supervision is a function which has common 
elements in all organizations, regardless of the nature of the 
organization or the work being done by its employees.27  
 
Supervisi merupakan fungsi manajerial penting dan unik dalam 
organisasi modern. Supervisi adalah fungsi yang memiliki unsur-unsur 
                                               
26
 Ibid., h. 42.
 
27
 Charles M. Ray dan Charles L Eison, Supervision (New York: The Dryden Press, 1983), h. 
4. 
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umum dalam semua organisasi, terlepas dari sifat organisasi atau 
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 
Leslie W. Rue dan Lloyd L. Byars mengemukakan bahwa : 
Supervision is the first level of management in an organization and 
is concerned with encouraging the members of a work unit to 
contribute positively toward accomplishing the organization’s goals 
and objectives.28  
 
Supervisi merupakan tingkat pertama dari manajemen dalam suatu 
organisasi dan berkaitan dengan mendorong para anggota unit kerja 
untuk berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan dan sasaran 
organisasi. Kegiatan supervisi dalam hal ini sebagai upaya mendorong 
anggota untuk bekerja dengan baik demi tercapainya tujuan. 
Seorang supervisor dalam hal ini adalah kepala sekolah 
hendaknya memiliki kemampuan mengambil keputusan secara baik, 
berkomunikasi baik dengan pekerja, membagi tugas pekerjaan, 
pendelegasian, perencanaan, mendidik, memotivasi pekerja, serta 
memberikan pujian atas pekerjaan yang dilakukan pekerja. 
Kemampuan kepala sekolah dalam melakukan supervisi terhadap 
karyawan dalam hal ini guru akan mempengaruhi keberhasilan 
organisasi dalam mencapai tujuan. 
Sebagai seorang supervisor, harus dapat mengelola karyawan 
dimulai dengan memilih dan pelatihan individu untuk mengisi lowongan 
                                               
28
  Leslie W. Rue dan Lloyd L. Byars, Supervision: Key Link to Productivity Tenth Edition 
(New York: McGraw-Hill Companies, 2010), h. 3.  
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pekerjaan, dilanjutkan dengan adanya pengembangan yang 
berkesinambungan, motivasi, kepemimpinan, dan persiapan karyawan 
untuk promosi. Supervisor juga diharapkan dapat memberikan ide dan 
inovasi bagi karyawan. Hal tersebut perlu disadari oleh seorang 
manajer mengingat perannya sebagai seorang supervisor. “supervisors 
are first level managers who are in charge of entry level and other 
department employees”.29 Supervisor adalah manajer tingkat pertama 
yang bertanggung jawab atas tingkat pemula dan karyawan bagian 
lainnya. 
Menurut Cassidy dan Kreitner “supervisors are essential to any 
organization that depends on people to achieve”.30 Supervisor sangat 
penting dalam setiap organisasi untuk membantu orang atau kelompok 
untuk mencapai tujuan. “supervision : setting people up for success 
combines informative reading with real-world examples, knowledge-to-
action features, case study, and interactive activities”.31 Pengawasan 
sebagai pengaturan orang untuk sukses menggabungkan membaca 
informatif dengan contoh-contoh nyata, fitur pengetahuan untuk 
bertindak, studi kasus, dan kegiatan interaktif. Supervisi suatu aktivitas 
yang membantu individu untuk menjadi lebih baik dalam pekerjaan 
                                               
29
 Edwin C Leonard, Supervision Concepts and Practices of Management (USA: South 
Western Cengage Learning, 2010), h. 7. 
30
 Carlene Cassidy dan Robert Kreitner, Supervision: Setting People for Success (USA : 
South Western Cengage Learning, 2010), h. 4. 
31
  Ibid., h. xiii. 
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dengan bantuan supervisi dari pihak tertentu melalui serangkaian 
aktivitas kolaboratif dan bernilai positif.  
Karen Matison Hess dan Christine Hess Orthmann, 
mengemukakan bahwa : 
Supervision is making sure the activities are effectively 
implemented by those responsible for doing so. Supervisors are 
usually those who focus on the daily operations of a department 
and evaluate those who perform them. Supervision, overseeing the 
actual work being done.32 
 
Supervisi adalah memastikan kegiatan dilaksanakan secara efektif 
oleh mereka yang bertanggung jawab untuk melakukannya. Semetara, 
supervisor, biasanya adalah orang-orang yang fokus pada pekerjaan 
sehari-hari dari sebuah departemen dan mengevaluasi apa yang telah 
mereka lakukan. Sehingga supervisi diartikan sebagai mengawasi 
pekerjaan yang sebenarnya sedang dilakukan.  
Laurie J. Mullins menyatakan bahwa “supervision involves 
technical knowledge, human relations skill and coordination of work 
activities effective supervision is necessary for job satisfaction and high 
levels of work performance”.33 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
supervisi merupakan kegiatan yang melibatkan pengetahuan teknis, 
ketrampilan hubungan manusia dan koordinasi kerja. Supervisi yang 
efektif diperlukan untuk kepuasan kerja dan tinginya tingkat kinerja. 
                                               
32
 Karen Matison Hess dan Christine Hess Orthmann,  Management and Supervision in Law 
Enforcement, Sixth Edition (New York: Delmar Cengage Learning, 2012), h. 5. 
33
  Laurie J. Mullins, op.cit., h. 728. 
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Menurut Peter J Burke dan Robert D Krey : 
Supervision is instructional leadership that relates perspectives to 
behavior, focuses on purposes, contributes to and supports 
organizational actions, coordinates interactions, provides for 
improvement and maintenance of the instructional program, and 
assesses goal achievements.34 
 
Supervisi adalah kepemimpinan instruksional yang berhubungan 
perspektif perilaku, berfokus pada tujuan, memberikan kontribusi dan 
mendukung tindakan organisasi, mengkoordinasi interaksi, untuk 
memberikan perbaikan dan pemeliharaan program instruksional, dan 
menilai pencapaian tujuan. Berdasarkan definisi tersebut maka 
pengertian supervisi dapat didasarkan pada 6 sudut pandang, yaitu : 
1) Personal perspectives influence behavioral choices 
2) Definition,identification, and participation are essential to the 
understanding and acceptance of purposes 
3) Supervision is both a contributory and supportive action 
4) Human interactions need to be facilitated and coordinated 
5) Improvement and maintenance accomplishments are based in 
analysis and appraisal 
6) Determination of goal development, progress, and achievement 
is essential to a productive enterprise.35 
 
Sudut pandang yang terungkap dalam definisi supervisi akan 
melibatkan aspek fungsional seorang supervisior. Hal ini direfleksikan 
oleh Peter J Burke dan Robert D Krey yang menunjukkan bahwa 
supervisi didasakan pada 6 point yaitu : 
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1) Perspektif pribadi mempengaruhi pilihan perilaku  
2) Definisi, identifikasi, dan partisipasi sangat penting untuk 
pemahaman dan penerimaan tujuan  
3) Supervisi merupakan sebuah kontribusi dan tindakan yang 
mendukung  
4) Interaksi manusia perlu difasilitasi dan dikoordinasikan  
5) Peningkatan dan pemeliharaan pencapaian yang didasarkan 
pada analisis dan penilaian  
6) Penentuan pengembangan tujuan, kemajuan, dan pencapaian 
adalah penting untuk sebuah usaha produktif 
Sementara itu, pengertian supervisi menurut Hess dalam buku 
Peter Hawkins and Robin Shohet : 
Supervision as: 'a quintessential interpersonal interaction with the 
general goal that one person, the supervisor, meets with another, 
the supervisee, in an effort to make the latter more effective in 
helping people.36  
 
Supervisi sebagai interaksi klasik antarpribadi dengan tujuan umum 
bahwa satu orang, supervisor, bertemu dengan yang lain, supervisee, 
dalam upaya untuk membantu orang membuat usaha yang selanjutnya 
lebih efektif. 
Charles Hoy, Colin Bayne Jardine dan Margaret Wood 
mengemukakan bahwa “supervision is the process generally exercised 
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by an older and more experienced person by which to guide a younger 
and less experienced person through a process”.37 Supervisi adalah 
proses yang pada umumnya dilakukan oleh orang yang lebih tua dan 
lebih berpengalaman digunakan untuk memandu orang yang lebih 
muda dan kurang berpengalaman dalam sebuah proses. Proses 
supervisi membutuhkan waktu untuk mencapai keberhasilan juga 
kesempatan untuk duduk bersama memberikan umpan balik dalam 
diskusi maupun pada prakteknya. Supervisi merupakan tanggung 
jawab yang terdiri dari tindakan bertanya dan menilai kinerja orang lain 
dengan pandangan menilai orang itu untuk memeriksa praktek mereka 
sendiri. 
Supervisi dapat digunakan untuk mempromosikan seorang 
karyawan, dengan alasan : 
1) Supervision can enhance teacher belief in a cause beyond 
oneself 
2) Supervision can promote teachers sense of efficacy 
3) Supervision can make teachers aware of how they complement 
each other in striving for common goals 
4) Supervision can stimulate teachers to plan common purpose 
and actions 
5) Supervision can challenge teachers to think abstractly about 
their work. 38  
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 Charles Hoy, Colin Bayne Jardine dan Margaret Wood, Improving Quality in Education 
(London : Falmer Press, 2000), h. 43. 
38
 Carl D. Glickman, Supervision of Intruction A Developmental Approach Second Edition 
(USA : Allyn and Bacon, 1990), h.22 
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1) Supervisi dapat meningkatkan kepercayaan guru penyebab di 
luar diri sendiri 2) Supervisi dapat meningkatkan perasaan berhasil 
keberhasilan 3) Supervisi dapat membuat guru menyadari bagaimana 
mereka saling melengkapi dalam memperjuangkan tujuan bersama 4) 
Supervisi dapat merangsang guru untuk merencanakan tujuan yang 
sama dan tindakan 5) Supervisi dapat menantang para guru untuk 
berpikir secara abstrak tentang pekerjaan mereka. 
Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka dapat disintesiskan 
bahwa supervisi adalah kegiatan atau aktivitas untuk membantu 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik dan lebih 
efektif demi tercapianya tujuan, dengan indikator (1) usaha 
mempengaruhi (2) mendorong untuk bekerja (3) membantu mencapai 
tujuan (4) memastikan terlaksananya kegiatan (5) melakukan evaluasi 
(6) mengarahkan pada tindakan perbaikan. 
 
3. Efikasi Diri  
Efikasi diri sebagai salah satu aspek pengetahuan tentang diri 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan individu terutama dalam 
menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan. Albert Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah 
efikasi diri (self efficacy).  Efikasi diri menurut Albert Bandura, “self-
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efficacy refers to beliefs in one's capabilities to organize and execute 
the courses of action required to manage prospective situations”.39 
Efikasi diri mengacu pada keyakinan dalam kemampuan seseorang 
untuk mengatur dan melaksanakan program tindakan yang diperlukan 
untuk mengelola situasi yang akan datang.  
Bandura juga mengemukakan bahwa “self-efficacy is defined as 
people’s judgments of their capabilities to organize and execute 
courses of action required to attain designated types of 
performances”.40 Efikasi diri didefinisikan sebagai penilaian seseorang 
tentang kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tingkatan kinerja yang 
ditetapkan. Bandura melihat bahwa “self efficacy is a judgment of one’s 
ability to organize and execute given types of performances, whereas 
an outcome expectation is a judgment of the likely consequence such 
performances will produce”.41 Efikasi diri merupakan penilaian dari 
suatu kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan berbagai 
pekerjaan yang diberikan sedangkan hasil yang diharapkan adalah 
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  Albert Bandura, Self-efficacy in Changing Societies (New York: Cambridge University 
Press, 1995), h. 2. 
40
  Albert Bandura, Social Foundations of Thought and Action A Social Cognitive Theory 
(New Jersey: Prentice Hall, 1986), h. 391. 
41
  Albert Bandura, Self Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freemand and 
Company, 1997), h. 21. 
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sebuah keputusan dari kemungkinan konsekuensi atas kinerja yang 
akan dihasilkan. 
Senada dengan pendapat Bandura, John A. Wagner dan John R. 
Hollenbeck mengemukakan bahwa, “self-efficacy refers to the 
judgments that people make about their ability to execute courses of 
action required to deal with prospective situations”.42 Efikasi diri 
mengacu pada penilaian yang dilakukan orang mengenai kemampuan 
mereka untuk melaksanakan program tindakan yang diperlukan dalam 
menangani situasi yang akan datang. Individu dengan efikasi diri yang 
tinggi percaya bahwa mereka dapat menguasai beberapa tugas 
tertentu. Selain itu efikasi diri dapat menentukan seberapa besar usaha 
dan berapa lama mereka dapat bertahan ketika menghadapi hambatan 
ataupun tekanan.  
Senada dengan pendapat John A. Wagner maka Robbins dan 
Judge yang menekakankan bahwa : 
Self efficacy (also known as social cognitive theory or social 
learning theory) refers to an individual’s belief that he or she is 
capable of performing a task. The higher your self efficacy, the 
more confidence you have in your ability to succeed.So, in difficult 
situations, people with low self efficacy are more likely to lessen 
their effort or give up altogether, while those with high self efficacy 
will try harder to master the challenge.43 
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 John A Wagner dan John R. Hollenbeck, Organizational Behavior: Securing Competitive 
Advantage (New York: Routledge, 2010), h. 93. 
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 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: Pearson 
2011), h. 251. 
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Efikasi diri (juga dikenal sebagai teori kognitif sosial atau teori 
pembelajaran sosial) mengacu pada keyakinan individu bahwa ia 
mampu melakukan tugas. Semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka 
dia akan memiliki kepercayaan diri yang lebih atau keyakinan untuk 
berhasil. Jadi, dalam situasi sulit, orang-orang dengan efikasi diri yang 
rendah lebih mungkin untuk mengurangi usaha mereka atau menyerah 
sama sekali, sementara mereka dengan efikasi diri tinggi akan 
berusaha lebih keras untuk menguasai tantangan. Sehingga orang 
dengan efikasi diri tinggi akan lebih berhasil menyelesaikan tugas-tugas 
tertentu.  
Steven G. Rogelberg mengemukakan bahwa “self efficacy is 
people’s judgment of how well they can execute courses of action 
required to deal with prospective situation”.44 Efikasi diri adalah 
penilaian orang tentang seberapa baik mereka dapat melaksanakan 
program tindakan yang diperlukan untuk mengatasi situasi yang 
prospektif. Steven juga menegaskan bahwa “self efficacy is an 
individual’s belief in his or her ability to execute the behaviours needed 
to perform successfully”.45 Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam 
kemampuannya untuk menjalankan perilaku yang dibutuhkan untuk 
melakukan dengan berhasil.  
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 Steven G. Rogelberg, Encyclopedia of Industrial and Organizational Psychology 
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Jennifer M George dan Gareth R. Jones, mengemukakan bahwa 
“self efficacy – a person’s belief about his our her ability to perform a 
particular behavior successfully – in the learning process”.46 Efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk berhasil 
melakukan perilaku tertentu. Sementara itu, Ricky W Griffin dan 
Gregory Moorhead mengemukakan bahwa “a person’s self efficacy is 
that person’s belief about his or her capabilities to perform a task”.47 
Efikasi diri seseorang adalah keyakinan orang tersebut akan 
kemampuannya untuk melakukan tugas. Orang yang memiliki efikasi 
diri tinggi percaya bahwa mereka dapat melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dengan baik, sementara orang yang memiliki efikasi rendah 
cenderung merasa ragu terhadap kemampuannya dalam 
melaksanakan tugas tertentu. 
Senada dengan Griffin, Kreitner dan Kinicki menyatakan bahwa 
“self efficacy is a person’s belief about his or her changes of 
successfully accomplishing a specific task”.48 Efikasi diri adalah 
keyakinan seseorang tentang kemungkinan keberhasilannya 
menyelesaikan tugas tertentu. Peluang keberhasilan dan kegagalan 
dalam menyelesaikan tugas tergantung pada efikasi diri seseorang.  
                                               
46
 Jennifer M George dan Gareth R. Jones, Understanding and Managing Organizational 
Behavior Sixth edition (New Jersey: Prentice Hall, 2012),h. 141. 
47
  Ricky W. Griffin dan Gregory Moorhead,op. cit., h. 69. 
48
  Robert Kreitner dan Angelo Kinicki, op.cit., h. 128. 
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Menurut Barry J. Zimmerman, “self-efficacy- the degree to which a 
person feels capable of successfully performing a certain task, such as 
solving a type of science problem”.49 Efikasi diri diartikan sebagai 
sejauh mana seseorang merasa mampu berhasil melakukan tugas 
tertentu, seperti memecahkan sebuah masalah keilmuan. 
Mengacu pada teori dari Bandura maka Benjamin B. Lahey 
mengemukakan bahwa “self efficacy is the perception that one is 
capable of doing what is necessary to reach one's goals both in the 
sense of knowing what to do and being emotionally able to do it”.50 
Efikasi diri adalah persepsi bahwa salah satu kemampuan yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan seseorang baik dalam arti 
mengetahui apa yang harus dilakukan dan secara emosional mampu 
melakukannya. Orang yang menganggap dirinya mampu menerima 
tantangan yang lebih besar, maka akan mengeluarkan usaha yang 
lebih besar dan mungkin akan lebih berhasil dalam mencapai tujuan 
yang diharapkan. 
Sementara itu menurut John W. Santrock, “self efficacy is the belief 
that one can master a situation and produce positive outcomes”.51 
                                               
49
 Barry J. Zimmerman, Sebastian Bonner, dan Robert Kovach, Developing Self-Regulated 
Learners:Beyond Achievement to Self-Efficacy (USA: American Psychological 
Association,1996), h. 140. 
50
 Benjamin B. Lahey, Psychology: An Introduction Tenth Edition (New York: Mc Graw Hill, 
2009), h. 422. 
51
 John W. Santrock, Psychology Updated Seventh Edition (New York: McGraw-Hill, 2005), 
h. 487. 
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Efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai 
situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif. Efikasi diri dapat 
membantu orang dalam situasi yang tidak memuaskan dengan 
mendorong mereka untuk percaya bahwa mereka dapat berhasil. 
Carole Wade dan Carol Tavris mengemukakan bahwa “self 
efficacy, a person’s belief that he or she is capable of producing desired 
results, such as mastering new skills and reaching goals”.52 Efikasi diri 
diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu meraih 
hasil yang diinginkan, seperti penguasaan suatu ketrampilan baru atau 
mencapai suatu tujuan. Individu yang memiliki efikasi diri yang kuat 
adalah individu yang dapat beradaptasi secara cepat pada 
permasalahan yang mereka hadapi dan tidak merasa cemas dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut. 
Sementara itu, Robert A Baron dan Donn Byrne mengemukakan 
bahwa “self efficacy refers to that part of the self concept involving a 
person’s belief in his or her ability to deal effectively with tasks and to 
accomplish what needs to be done”.53 Efikasi diri mengacu pada bagian 
dari konsep diri yang melibatkan keyakinan seseorang akan 
kemampuannya untuk menangani tugas secara efektif dan untuk 
                                               
52
 Carole Wade dan Carol Tavris, Psychology Tenth Edition (New Jersey: Pearson Education 
Prentice Hall, 2011), h. 461. 
53
 Robert A Baron dan Donn Byrne, Social Psychology Understanding Human Interaction 
(USA: Allyn and Bacon, 1991), h. 521. 
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mencapai apa yang perlu dilakukan. “high self efficacy leads to better 
performance in many activities,in part because it activates physiological 
changes that reduce pain and make stressors more tolerable”.54 Efikasi 
diri yang tinggi dapat menyebabkan kinerja yang lebih baik dalam 
berbagai aktifitas, karena perubahan aktivitas fisiologis sehingga dapat 
mengurangi sakit dan lebih dapat menerima tekanan. 
James L Gibson, dkk mengemukakan bahwa “self efficacy defined 
as the belief that one can perform adequately in a particular situation”.55 
Efikasi diri didefinisikan sebagai keyakinan bahwa seseorang dapat 
melakukan pekerjaan secara terperinci dalam situasi tertentu. Menurut 
Schermerhorn, dkk bahwa “self efficacy is an individual’s belief about 
the likelihood of successfully completing a specific task”.56 Efikasi diri 
merupakan keyakinan individu tentang kemungkinan berhasil 
menyelesaikan tugas tertentu. 
Don Hellriegel dan John W. Slocum menyebutkan bahwa “self-
efficacy is the individual’s estimate of his or her own ability to perform a 
specific task”.57 Efikasi diri merupakan perkiraan individu tentang 
kemampuannya untuk melaksanakan suatu tugas khusus dalam situasi 
tertentu. Sementara, John M Ivancevich, dkk mengemukakan bahwa 
                                               
54
 Ibid., h.505. 
55James L. Gibson et al., op.cit., h. 159. 
56
 Schermerhorn, et.al., op. cit., h. 29. 
57
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, op.cit., h. 151. 
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“self efficacy relates to personal beliefs regarding competencies and 
abilities. Specifically, it refers to one’s belief in one’s ability to 
successfully complete a task”.58 Efikasi diri berhubungan dengan 
keyakinan pribadi tentang kompetensi dan kemampuan. Secara 
khusus, mengacu pada keyakinan seseorang dalam kemampuan 
seseorang untuk berhasil menyelesaikan tugas. 
Gibson mengemukakan 3 dimensi dari efikasi diri yaitu: 
Self Efficacy has three dimensions, magnitude, the level of task 
difficulty a person believes she can attain, strength, referring to the 
conviction regarding magnitude as strong or weak, and generality, 
the degree to which the expectation is generalized across 
situation.59 
 
Terdapat 3 dimensi dalam efikasi diri yaitu magnitude (besarnya), 
yang menunjukkan tingkat kesulitan tertinggi dari tugas yang yakin 
dapat dilalui atau dicapai seseorang. Sedangkan strenght (kekuatan), 
mengacu pada keyakinan seseorang untuk menilai apakah tingkat 
kesulitan tugas tersebut tinggi atau rendah. Generality (secara umum), 
keadaan umum yang menunjukkan tingkat dimana harapan 
disamaratakan dalam semua situasi. 
Sementara, John M Ivancevich, dkk mengemukakan hal yang 
sama dengan Gibson bahwa konsep dari efikasi diri meliputi 3 dimensi, 
yaitu : 
                                               
58
 John M. Ivancevich, Robert Konopashe and Michael T. Matteson, op.cit., h. 85. 
59
 James L. Gibson et al., op.cit., h. 159. 
 45 
 
 
1) Magnitude, refers to the level of task difficulty that individuals 
believe they can attain.  
2) Strength, refers to whether the belief regarding magnitude is 
strong or weak.  
3) Generality, indicates how generalized across different situations 
the belief in capability is. 60 
 
Magnitude (besarnya), mengacu pada tingkat kesulitan tugas dimana  
mereka percaya dapat mencapainya. Strength (kekuatan), mengacu 
pada keyakinan tentang akan besarnya kekuatan atau kelemahan. 
Generality (secara umum), menunjukkan bagaimana kondisi umum 
dalam keyakinan yang berbeda kemampuan  
Don Hellriegel dan John W. Slocum menegaskan bahwa semakin 
besar karyawan merasa mampu untuk melakukan tugas maka efikasi 
diri karyawan akan semakin tinggi. Tingginya efikasi diri ditunjukkan 
dengan, “employees with high self-efficacy believe that (1) they have 
the ability needed, (2) they are capable of the effort required, and (3) no 
outside events will keep them from performing at a high level”.61 
Karyawan dengan efikasi tinggi percaya bahwa dia memiliki 
kemampuan yang dibutuhkan, dia mampu memberikan usaha yang 
dibutuhkan, tidak ada faktor luar yang dapat menghalangi untuk bekerja 
maksimal.  
Efikasi diri akan mempengaruhi seseorang untuk menentukan 
mengambil tugas serta berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 
                                               
60
 John M. Ivancevich, Robert Konopashe and Michael T. Matteson, op.cit., h. 85. 
61
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, op.cit., h. 152. 
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mengerjakan dan mencapai tujuan. Efikasi diri akan mempengaruhi 
kegiatan dan tujuan yang seorang individu pilih,  mempengaruhi upaya 
yang dikerahkan individu pada pekerjaan, serta mempengaruhi 
ketekunan seorang individu untuk tetap menjalankan tugas yang 
kompleks. Pentingnya efikasi diri yang dimiliki seorang karyawan maka 
sebagai seorang pemimpin, hendaknya mempu menciptakan kondisi 
dimana karyawan dapat melakukan berbagai hal yang diperlukan untuk 
keberhasilan tugas yang diberikan.  
Peran penting seorang kepala sekolah selaku manajer dan 
supervisor dalam membangun efikasi diri dari karyawan digambarkan 
Steven G. Rogelberg sebagai berikut. 
 
Gambar 2.3 :  Tindakan Manajer Membangun Efikasi Diri Karyawan 62 
 
Sumber : Steven G. Rogelberg, Encyclopedia of Industrial and Organizational 
Psychology (California: SAGE Publications, 2007) 
 
                                               
62
 Steven G. Rogelberg, op.cit., h. 707. 
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Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka dapat disintesiskan 
bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya 
dalam melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
dengan indikator (1) menghadapi tantangan, (2) menguasai situasi 
tertentu, (3) mengatasi masalah, (4) motivasi melakukan tugas, (5) 
menyelesaikan tugas (6) menghasilkan sesuatu yang positif. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Setelah melakukan kajian dari berbagai sumber peneliti 
menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan yang 
akan peneliti teliti. Hasil penelitian yang dipandang relevan berdasarkan 
kesamaan variabel yang diuji salah satunya adalah hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Adeyinka Tella yang berjudul “ The Impact of Self-Efficacy 
and Prior Computer Experience on the Creativity of New Librarians in 
Selected Universities Libraries in Southwest Nigeria” menunjukkan 
bahwa : 
The results of this study reveal that self-efficacy and prior 
computer experience significantly predict and contribute to the 
creativity of the subjects. The magnitude of the effectiveness of 
the two variables was reflected in the value of R =0.53 and R2 
(adjusted) =0.335.The results demonstrate that 33.5% of the 
variance in the creativity of the freshly recruited librarians is 
accounted for by linear combination of the two variables. The 
result was further strengthened by the value of F-ratio (F = 12.73, 
P<.05), which reveals that the capability of the two independent 
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variables to predict creativity could not have happened by 
chance.63 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen 
efikasi diri dan pengalaman komputer sebelumnya memiliki pengaruh 
yang signifikan pada kreativitas. Besarnya efektivitas dua variabel 
tercermin dalam R = 0,53 dan R2 = 0,335. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 33,5 % dari varians dalam kreativitas pustakawan baru direkrut 
dicatat oleh kombinasi linear dari dua variabel. Hasil ini diperkuat oleh 
nilai F-ratio (F=12.73, P< .05), yang mengungkapkan bahwa kemampuan 
dua variabel independen untuk memprediksi kreativitas tidak mungkin 
terjadi secara kebetulan. 
 
C. Kerangka Teoretik   
1. Supervisi dan Kreativitas 
Supervisi dapat diartikan sebagai sebuah kegiatan atau aktivitas 
kepala sekolah untuk membantu guru dalam melaksanakan pekerjaan 
dengan baik dan lebih efektif demi tercapianya tujuan yang diharapkan. 
Kepala sekolah sebagai supervisor harus dapat memotivasi, 
mengarahkan, memberi ide inovatif dan kreatif bagi guru sehingga 
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 Adeyinka Tella, The Impact of self efficacy and Prior Computer Experience on the 
Creativity of New Librarians in Selected Universities Libraries in Southwest Nigeria 
(Library Philosophy and Practice Vol. 8, No. 2, 2006), h. 9. 
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mempengaruhi perilaku guru menjadi kreatif dalam mengemukakan 
dan menghasilkan ide baru demi tercapai tujuan.  
Kreativitas itu sendiri adalah kemampuan guru untuk 
mengembangkan ide yang ada atau menghasilkan ide baru serta 
menerapkannya sehingga berguna sebagai solusi dari masalah kerja 
yang dihadapi. Kepala sekolah tidak dapat memerintahkan karyawan 
untuk menjadi kreatif tetapi dia dapat membangun lingkungan kerja 
yang kreatif dimana guru merasa bahwa pemikiran dan ide mereka 
dihargai dan diterima dengan demikian maka kreativitas akan dimiliki 
oleh guru.  
Orang akan menjadi kreatif ketika mereka merasa termotivasi 
terutama disebabkan oleh kepentingan, kenikmatan, kepuasan, dan 
tantangan dari pekerjaan itu sendiri dan bukan berdasarkan tekanan 
eksternal. Hal tersebut dikemukakan oleh Edwin A. Locke “managers 
can influence the level of creativity in their organizations by establishing 
work environments that support passion for the work”.64 Manajer dalam 
hal ini kepala sekolah dapat mempengaruhi tingkat kreativitas dalam 
organisasi mereka dengan menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung semangat untuk bekerja. Ada tidaknya tekanan eksternal 
dalam lingkungan sosial dapat mempengaruhi kreativitas yang 
mempengaruhi pula keinginan karyawan atas pekerjaan mereka. 
                                               
64
  Edwin A. Locke, op.cit., h. 481. 
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Teresa Amabile mengemukakan bahwa :  
More specifically, then, what managerial practices affect creativity? 
They fall into six general categories: challenge, freedom, 
resources, work-group features, supervisory encouragement, and 
organizational support.65  
 
Secara khusus, praktek managerial apa yang mempengaruhi 
kreativitas? Terdapat enam kategori umum : tantangan, kebebasan, 
sumber daya, bentuk kelompok kerja, dorongan supervisor, dan 
dukungan organisasi. Lebih lanjut Teresa Amabile juga mengemukakan 
bahwa “managers can influence all three components of creativity: 
expertise, creative-thinking skills, and motivation”. Manajer dapat 
mempengaruhi ketiga komponen kreativitas: keahlian, keterampilan 
berpikir kreatif, dan motivasi. 
Chuck Williams mengemukakan bahwa supervisor sangat 
mendorong terciptanya kreativitas dari karyawan. Hal tersebut tampak 
dalam bagan gambar berikut : 
 
 
 
 
 
                                               
65Teresa Amabile, How to Kill Creativity, 1998, https://hbr.org/1998/09/how-to-kill-
creativity/ar/1 (diakses 1 Juni 2014) 
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Gambar 2.4 : Komponen Dari Lingkungan Kerja Kreatif 66 
 
Sumber : Chuck Williams, Management (USA: Cengage Learning, 2009) 
 
Terbentuknya lingkungan kerja yang kreatif membutuhkan 
dorongan dari beberapa komponen salah satunya dari, supervisor 
“supervisory encouragement of creativity occurs when supervisors 
provide clear goals, encourage open interaction with subordinates, and 
actively support development teams’ work and ideas”.67 Dorongan dari 
supervisor dalam kreativitas dapat terjadi ketika supervisor memberikan 
tujuan yang jelas, mendorong interaksi terbuka dengan bawahan, dan 
secara aktif mendukung pengembangan pekerjaan tim dan ide-ide. 
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 Chuck Williams, Management (USA: Cengage Learning, 2009), h. 241. 
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 Ibid., h. 241. 
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Pernyataan Chuck Williams senada dengan Kimballs Wiles jika 
menginginkan dan menuntut terciptanya perilaku kreatif (kreativitas) 
guru maka kepala sekolah harus membantu meningkatkan kreativitas 
guru dengan cara “(1) creating an environment in which the teacher can 
become creative, (2) helping the teacher in creation and undertaking of 
new procedures”. 68 Kepala sekolah harus menciptakan lingkungan di 
mana guru dapat menjadi kreatif. Membantu guru dalam menciptakan 
dan mendapatkan prosedur baru yang dapat mendukung 
perkembangan kreativitas. Pengalaman sangat dibutuhkan seorang 
guru dalam meningkatkan kreativitasnya. Kesempatan guru untuk 
memperoleh pengalaman dalam melakukan semuanya itu dapat terjadi 
jika dia mendapat dukungan orang lain seperti supervisor. 
Kepala sekolah harus mampu menciptakan suasana yang baik 
karena mampu membuat guru lebih kreatif. Hal ini seperti dikemukakan 
oleh Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge yaitu : 
Supervisors should actively try to keep employees happy 
because doing so creates more good moods (employees like 
their leaders to encourage them and provide positive feedback on 
a job well done), which in turn leads people to be more creative.69  
 
Supervisor harus secara aktif menciptakan kondisi yang nyaman dan 
suasana hati yang baik. Sebagai pemimpin harus mampu memberikan 
                                               
68
  Kimball Wiles, Camille Brown, dan Rosalind Cassidy, op.cit.,h. 42.
 
69
 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behavior Fifteenth Edition 
(USA: Pearson Educational, 2013), h. 117. 
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dorongan pada guru dan memberikan umpan balik yang positif atas 
pekerjaan yang telah mereka lakukan dengan baik. Hal ini pada 
akhirnya akan menyebabkan orang lebih kreatif . 
Kepala sekolah harus memberikan kesempatan kepada 
karyawan untuk meningkatkan kreativitasnya. Seperti dikemukakan 
oleh Alisa H. Watt “this generalized supervision and possible increases 
in employee autonomy, allow the employee to engage in more creative 
endeavors”.70 Kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan 
kepada guru sehingga memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
memperbaiki dan menunjukkan kreativitasnya. Rendahnya kreativitas 
yang dimiliki guru disebabkan rendahnya dukungan dari kepala sekolah 
karena guru membutuhkan banyak kesempatan untuk menunjukkan 
kreativitasnya dan hal ini sangat membutuhkan dukungan kepala 
sekolah yang terlibat dalam kegiatan tersebut baik secara fisik maupun 
psikis. Alisa H. Watt juga mengungkapkan dampak supervisi bahwa 
“while generalized supervision has a positive impact on employee 
creativity, being ignored by one’s manager most likely does not bode 
well for an employee’s willingness to engage in such endeavors”.71 
Secara umum, supervisi memiliki dampak positif pada kreativitas 
karyawan, ketika diabaikan oleh seorang manajer kemungkinan besar 
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 Alisa H. Watt, The Impact of Managerial Virtuality on Employee Performance (New York: 
Fakultas Rensselaer Polytechnic Institute, 2007), h.183. 
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  Ibid., h. 183. 
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bukan pertanda baik bagi karyawan untuk bersedia terlibat dalam 
usaha tersebut. 
Bobbie Turniansky dan A. Paul Hare menyatakan bahwa 
“creativity relevant personality characteristics had the least influence, 
then job complexity, then non controlling supervision, and then 
supportive supervision with the largest amount of influence”.72 
Karakteristik yang berhubungan dengan kreativitas pribadi memiliki 
pengaruh terkecil, lalu kompleksitas pekerjaan, lalu supervisi yang tidak 
teratur, dan selanjutnya supervisi yang mendukung yang memiliki 
pengaruh yang paling besar. Dengan demikian, diduga terdapat 
pengaruh positif supervisi terhadap kreativitas. 
 
2. Efikasi Diri dan Kreativitas 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang akan 
kemampuannya dalam melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan. Individu dengan efikasi diri yang tinggi percaya 
menumbuhkan kepercayaan diri bahwa mereka dapat menguasai 
beberapa tugas tertentu dan yakin akan berhasil. Selain itu efikasi diri 
dapat menentukan seberapa besar usaha dan berapa lama mereka 
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 Bobbie Turniansky dan A. Paul Hare, Individuals and Gropus in Organizations, (London: 
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dapat bertahan ketika menghadapi hambatan, tantangan ataupun 
tekanan. 
Kreativitas itu sendiri adalah kemampuan guru untuk 
mengembangkan ide yang ada atau menghasilkan ide baru serta 
menerapkannya sehingga berguna sebagai solusi dari masalah kerja 
yang dihadapi. Konsep efikasi diri dan kreativitas saling berpengaruh 
karena efikasi diri dari seorang guru menunjukkan bagaimana seorang 
guru yakin mampu melakukan berbagai tindakan yang kreatif untuk 
mengelola situasi dalam proses pembelajaran. 
Menurut DeMoulin seperti dikutip Robert Louis Williams 
menyatakan bahwa “improving one’s self efficacy appears to increase 
individual creativity for maximizing the learning opportunities for 
students”.73 Peningkatan efikasi diri seseorang dipandang dapat 
meningkatkan kreativitas individu untuk memaksimalkan kesempatan 
pembelajaran bagi siswa. Dengan efikasi diri guru yang tinggi maka 
kemampuan guru untuk kreatif dalam melaksanakan proses 
pembelajaran juga meningkat sehingga proses pembelajaran bagi 
siswa dapat terwujud dengan baik sesuai tujuan dan berbagai 
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran mampu diatasi 
oleh guru. 
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 Robert Louis Williams, The Relationship Between Principals’ Leadership Self Efficacy 
Student Achievment and School Performance ( United State: ProQuest LLC, 2008), h. 50. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Adeyinka Tella menunjukkan 
bahwa “the results of this study reveal that self-efficacy and prior 
computer experience significantly predict and contribute to the creativity 
of the subjects”.74 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 
independen efikasi diri dan pengalaman komputer sebelumnya memiliki 
pengaruh yang signifikan pada kreativitas. 
Keberhasilan seseorang dalam berusaha untuk mencapai suatu 
tujuan dipengaruhi faktor-faktor seperti diungkapkan Edwin A. Locke 
tampak pada gambar berikut. 
 
Gambar 2.5 Keberhasilan Dalam Usaha:75 
 
Sumber : Edwin A. Locke, Handbook of Principles of Organizational Behavior 
Indispensable Knowledge for Evidence-Based management (United 
Kingdom: John Wiley and Sons Ltd., 2009). 
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Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat terlihat bahwa sebuah 
keberhasilan dapat tercapai didasarkan pada empat faktor penting yang 
mempengaruhinya, yaitu kreativitas, keuletan, efikasi diri dalam 
berwirausaha, dan penetapan tujuan. Peningkatan kreativitas harus 
disertai dengan peningkatan efikasi diri sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai.  
Al-Girl Tan mengemukakan bahwa pengaruh efikasi diri pada 
kreativitas adalah sebagai berikut : 
A second set of efficacy beliefs for creativity mediates it’s 
performance on creative tasks. It also seems to suggest that the 
creative performance of individualists (and of social entities that 
values individualism) should be influenced by self-efficacy for 
creativity. Like wise, the creative performance of collectivistic 
individuals (and social entities that value collectivism) should be 
influenced by collective creative efficacy beliefs.76 
 
Satu set kedua dari efikasi, meyakini bahwa kreativitas 
memediasi kinerja pada tugas-tugas kreatif. Hal ini juga tampaknya 
menunukkan bahwa kinerja kreatif individualis (dan entitas sosial yang 
mempunyai nilai-nilai individualisme) harus dipengaruhi oleh efikasi diri 
untuk kreativitas. Demikian juga, kinerja kreatif individu secara kolektif 
(dan entitas sosial yang mempunyai nilai kolektivisme) harus 
dipengaruhi oleh keyakinan efikasi yang kreatif secara kolektif. Dengan 
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 Al-Girl Tan, Creativity: A Handbook for Teacher (Singapore: Woerl Scientific Publising, 
2007), h. 538. 
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demikian, diduga terdapat pengaruh positif efikasi diri terhadap 
kreativitas. 
 
3. Supervisi dan Efikasi Diri  
Kepala sekolah sebagai supervisor memberikan peran yang 
sangat penting dalam keberhasilan dan tercapainya tujuan organisasi. 
Kepala sekolah bertanggungjawab atas semua proses pembelajaran 
sehingga harus mampu membimbing, mendorong, dan mendukung 
guru dalam menjalankan pekerjaannya sehingga dapat terlaksana 
dengan baik. Kepala sekolah harus dapat menghargai hasil kerja dan 
memberikan pujian atas pekerjaan yang telah diselesaikan guru.  
Proses supervisi melibatkan individu secara pribadi untuk 
memberikan perubahan perilaku dalam upaya membuat pekerjaan 
menjadi lebih baik, maksimal, dan efektif.  Setiap individu memiliki 
tingkat keyakinan diri yang berbeda dalam melaksanakan suatu 
tindakan tertentu untuk mencapai tujuan. Keyakinan pada diri inilah 
yang akan membawa individu untuk mampu atau tidak, berhasil atau 
gagal dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Kepala sekolah 
sangat penting mengetahui efikasi diri dari guru karena dengan 
mengetahui efikasi yang dimiliki seorang guru dia dapat menentukan 
dan memutuskan tindakan apa yang dapat dilakukan untuk 
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mempengaruhi, mengarahkan, mendorong, membantu guru agar 
berhasil mencapai tujuan.  
Efikasi diri yang dimiliki seorang guru dalam menyelesaikan tugas 
dipengaruhi oleh kepala sekolah sebagai seorang supervisior. Daniel R. 
Mitchell mengemukakan bahwa : 
Who suggested that self efficacy theory predicts supervision that 
provides supervisees with training opportunities practice 
counseling skills with instruction and guidance will increase 
confidence and  decrease anxiety, thus increasing self efficacy.77  
 
Orang yang mengusulkan bahwa teori efikasi diri memprediksi 
supervisi yang menyediakan supervisi-supervisi dengan kemampuan 
mengkonsultasikan praktek kesempatan pelatihan dengan instruksi dan 
bimbingan akan meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi 
kecemasan, sehingga meningkatkan efikasi diri. Berdasarkan 
pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dibutuhkan seorang 
supervisor yang mampu meningkatkan efikasi diri karyawan. 
Semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka dia akan memilki 
kepercayaan diri yang lebih atau keyakinan untuk berhasil. Jadi, dalam 
situasi sulit, orang-orang dengan efikasi diri yang rendah lebih mungkin 
untuk mengurangi usaha mereka atau menyerah sama sekali karena 
merasa ragu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. 
Sementara mereka dengan efikasi diri tinggi akan berusaha lebih keras 
                                               
77
 Daniel R. Mitchell, The Impact of Perceptions of Clinical Supervision on Clinician Self-
Efficacy in Community Behavioral Health (United State: ProQuest LLC, 2008), h. 22. 
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untuk menguasai tantangan karena mereka yakin dapat melaksanakan 
tugas-tugas tertentu dengan baik. Sehingga orang dengan efikasi diri 
tinggi akan lebih berhasil menyelesaikan tugas-tugas tertentu.  
Harapan dari seorang pemimpin atas pekerjaan karyawan serta 
harapan dari rekan kerja dapat mempengaruhi efikasi diri dari pekerja. 
Menurut Hellriegel dan Slocum : 
A leader’s expectations for a subordinate’s performance—as well 
as the expectations of peers—also can affect a person’s self-
efficacy. If a leader holds high expectations for an employee and 
provides proper training and suggestions, the individual’s self-
efficacy is likely to increase. Small successes boost self-efficacy 
and lead to more substantial accomplishments later. If a leader 
holds low expectations for an employee and gives little 
constructive advice, the employee is likely to form an impression 
that he can’t achieve the goal and, as a result, perform poorly.78 
 
Jika seorang pemimpin memiliki harapan yang tinggi bagi 
karyawan dan memberikan pelatihan dan saran yang tepat, maka 
efikasi diri individu cenderung meningkat. Keberhasilan kecil dalam 
meningkatkan efikasi diri dan menghasilkan prestasi lebih besar nanti. 
Jika seorang pemimpin memiliki harapan yang rendah bagi karyawan 
dan memberikan saran yang membangun kecil, mungkin dapat 
membentuk kesan pada karyawan bahwa ia tidak dapat mencapai 
tujuan dan, sebagai hasilnya, berkinerja buruk..  
Peran seorang kepala sekolah sangat penting dalam mendukung 
dimiliki efikasi diri yang tinggi dalam diri seorang guru. Sehingga kepala 
                                               
78
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, op. cit., h. 152. 
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sekolah sungguh harus mengetahui perilaku karyawan yang dapat 
memberikan perubahan ke arah lebih baik. Dengan demikian, diduga 
terdapat pengaruh positif supervisi terhadap efikasi diri. 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian konseptual dan kerangka teoritik dari para ahli 
dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang relevan, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas. 
2. Efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas. 
3. Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap efikasi diri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara 
umum pengaruh supervisi dan efikasi diri terhadap kreativitas guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel penelitian yaitu: 
1. Pengaruh langsung positif supervisi terhadap kreativitas guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara.  
2. Pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kreativitas guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara.  
3. Pengaruh langsung positif supervisi terhadap efikasi diri guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara.  
.     
B. Tempat dan Waktu Penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Swasta 
Katolik yang berada di lingkungan Jakarta Utara. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini adalah bulan April sampai dengan bulan Juni 2015.  
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C. Metode Penelitian   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survey. Analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path 
analysis). Teknik Path Analysis dipilih dengan pertimbangan digunakan 
untuk menguji hubungan antar variabel, yang selanjutnya mengetahui 
pengaruh langsung antar variabel-variabel bebas (independent) terhadap 
variabel terikat (dependent).  
Desain penelitian/ model hipotetik interaksi antar variabel 
penelitian sebagai berikut. 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1 
Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1 = Supervisi  
X2 = Efikasi Diri 
X3 = Kreativitas 
 =  Pengaruh Langsung 
X1 
X2 
X3 
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Data yang diambil dari lapangan berupa angka kuantitas, yang 
selanjutnya diolah secara statistik. Maka untuk pengolahan data tersebut 
dibutuhkan perlakukan sesuai kaidah statistik inferensial parametris, 
mulai dari pengujian reliabilitas dan validitas untuk menghasilkan data 
yang sesungguhnya sehingga dapat terukur. Selanjutnya dilakukan uji 
prasyarat normalitas dan analisis regresi untuk menguji pengaruh antar 
variabel serta dilakukan analisis jalur. 
 
D. Populasi dan Sampel   
Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah guru SMA Swasta 
Katolik di Jakarta Utara sebanyak 8 sekolah dengan jumlah 128 orang. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple 
Random Sampling, yaitu pehitungan jumlah sampelnya menggunakan 
rumus Slovin1 dengan cara diundi. Berdasarkan jumlah guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara diperoleh sampel sebanyak 97 guru, 
dengan perhitungan untuk menentukan ukuran jumlah sampel adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
                                               
1
 Riduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Proposal Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h.95. 
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n =  
n =  
n  = 96,9697 di bulatkan menjadi 97 
Keterangan : 
n  =  jumlah sampel 
N =  jumlah populasi 
d2 =  presisi ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95% 
Jadi jumlah sampel penelitian sebanyak 97 orang responden guru 
 
E. Teknik Pengumpulan Data   
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilakukan 
pada ketiga variabel penelitian, yaitu supervisi (X1), efikasi diri (X2), dan 
kreativitas (X3). Kuesioner tersebut digunakan untuk mengumpulkan data 
secara langsung dari sumber data dan diisi oleh guru-guru yang mewakili 
SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara.  
 
1. Kreativitas 
a. Definisi Konseptual 
Kreativitas adalah kapasitas seseorang untuk mengembangkan ide 
yang ada atau menghasilkan ide baru serta menerapkannya 
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sehingga berguna sebagai solusi dari masalah kerja yang dihadapi, 
dengan indikator (1) pemikiran imajinatif (2) rasa ingin tahu (3) 
melepaskan diri dari kebiasaan terikat (4) terbuka terhadap 
perubahan (5) mengemukakan gagasan atau ide baru (6) 
menghasilkan ide maupun produk baru. 
b. Definisi Operasional 
Kreativitas adalah kapasitas guru untuk mengembangkan ide yang 
ada atau menghasilkan ide baru serta menerapkannya sehingga 
berguna sebagai solusi dari masalah kerja yang dihadapi, dengan 
indikator (1) pemikiran imajinatif (2) rasa ingin tahu (3) melepaskan 
diri dari kebiasaan terikat (4) terbuka terhadap perubahan (5) 
mengemukakan gagasan atau ide baru (6) menghasilkan ide 
maupun produk baru. 
c. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi konseptual dan operasional kreativitas maka 
butir-butir pernyataan untuk mengukur variabel kreativitas disusun 
berdasarkan kisi-kisi berikut. 
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Tabel 3.1 Instrumen Variabel Kreativitas 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di Uji 
Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Pemikiran 
imajinatif  
1,2,3,4,5,6,7 2,3,4,5,6,7 1 
2 Rasa ingin tahu  8,9,10,11,12,13,
14 
8,9,10,11,12,14 13 
3 Melepaskan diri 
dari kebiasaan 
terikat  
15,16,17,18,19,
20,21 
15,16,17,18,19,
20,21 
0 
4 Terbuka 
terhadap 
perubahan  
22,23,24,25,26,
27,28 
22,23,24,25,26,
28 
 
27 
5 Mengemukakan 
gagasan atau 
ide baru  
29,30,31,32,33,
34,35 
 
29,30,31,32,33,
34,35 
 
0 
6 Menghasilkan 
ide maupun 
produk baru. 
36,37,38,39,40,
41,42 
36,37,38,39,40,
41,42 
 
0 
 Jumlah 42 39 3 
 
 
d. Jenis Instrumen 
Instrumen kreativitas (X3) disusun dalam bentuk kuesioner yang 
terdiri dari 42 butir pernyataan. Pernyataan jawaban kuesioner 
menggunakan skala pengukuran likert dengan lima rentangan. 
Setiap butir pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat 
Sering(SS) diberi bobot 5, Sering (SR) diberi bobot 4, Kadang-
kadang (KD) diberi bobot 3, Jarang (JR) diberi bobot 2, Tidak 
Pernah (TP) diberi bobot 1. 
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e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  
Uji coba ini digunakan untuk menghitung validitas dan reliabilitas 
pada kuesioner variabel kreativitas. Selanjutnya dari hasil uji coba 
tersebut ditetapkan sebagai instrumen penelitian. Proses uji coba 
instrumen kreativitas dilakukan kepada 20 orang guru SMA 
Swasta Katolik di Jakarta Utara. Uji coba instrumen dilakukan 
melalui uji validitas butir pernyataan dan perhitungan koefesien 
realibiltas.  
1) Uji Validitas 
Uji validitas butir instrumen penelitian dilakukan bertujuan 
mengukur ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 
penelitian. Diharapkan intrumen yang digunakan sebagai alat 
ukur relevan dengan kondisi riil objek penelitian. Uji validitas 
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi (Pearson 
Product Moment) tiap butir pertanyaan dengan total skor 
jawaban. Adapun rumus uji validitas Product Moment2 adalah 
 
 
 
 
                                               
2
 Supardi U.S, Aplikasi Statistika dalam Penelitian (Jakarta Selatan: Ufuk Press, 2012), h. 
161. 
   2222 )()(
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
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Katerangan : 
rxy = Koefisien korelasi pearson product moment  
∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 
∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 
∑XY = Jumlah skor X dan Y 
∑X2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran  X    
∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
n  = Jumlah sampel (responden) 
Kriteria validitas tiap butir instrumen penelitian dinyatakan 
terbukti valid, jika nilai rhitung ≥ rtabel. Sedangkan besaran harga 
rtabel ditentukan oleh taraf signifikansi dan derajat 
kebebasannya (dk). Taraf signifikansi ditetapkan pada α=0,05, 
sesuai dengan taraf sigifikan penelitian ilmu sosial pada 
umumnya. Sedangkan derajat kebebasannya adalah jumlah 
sampel dikurangi 1 (n-1). Berdasarkan uji coba yang 
melibatkan 20 responden. Berdasarkan taraf signifikansi 
α=0.05 pada tabel rtabel pearson product moment, maka 
didapatkan nilai 0,444. Sehingga, jika nilai korelasi tiap butir 
instrumen dibawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
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Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa untuk variabel 
kreativitas terdapat 3 item yang tidak valid, yaitu item nomer 1, 
13, dan 27 sehinga masih terdapat 39 item yang valid. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan reliabilitas instrumen bertujuan untuk 
mengukur keajegan dan taraf kreativitas suatu instrumen. 
Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach.3 Dengan rumus sebagai berikut; 
 
 
Keterangan : 
r  =  koefisien reliabilitas instrumen 
k  =  jumlah butir instrumen 
∑si2 =  varians butir  
st2  = varians total 
Nilai yang dihasilkan dari perhitungan Alpha Cronbach 
menghasilkan rentang nilai yang menjadi wilayah toleransi 
untuk menyatakan suatu instrumen reliabel. Berdasarkan 
perhitungan reliabilitas instrumen dari variabel kreativitas yang 
telah teruji validitasnya menunjukkan reliabel. Dengan 
                                               
3
 Ibid., h. 220. 
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besarnya nilai alpha untuk variabel kreativitas adalah 0,968. 
Nilai alpha yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan 
derajat reliabilitas yang semakin tinggi. 
 
2. Supervisi 
a. Definisi Konseptual 
Supervisi adalah kegiatan atau aktivitas untuk membantu 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik dan lebih 
efektif demi tercapianya tujuan, dengan indikator (1) usaha 
mempengaruhi (2) mendorong untuk bekerja (3) membantu 
mencapai tujuan (4) memastikan terlaksananya kegiatan (5) 
melakukan evaluasi (6) mengarahkan pada tindakan perbaikan. 
b. Definisi Operasional 
supervisi adalah pendapat guru tentang kegiatan atau aktivitas 
untuk membantu guru dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik 
dan lebih efektif demi tercapianya tujuan, dengan indikator (1) 
usaha mempengaruhi (2) mendorong untuk bekerja (3) membantu 
mencapai tujuan (4) memastikan terlaksananya kegiatan (5) 
melakukan evaluasi (6) mengarahkan pada tindakan perbaikan. 
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c. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi konseptual dan operasional supervisi maka 
butir-butir pernyataan untuk mengukur variabel supervisi disusun 
berdasarkan kisi-kisi berikut. 
Tabel 3.2 Instrumen Variabel Supervisi 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di Uji 
Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Usaha 
mempengaruhi  
1,2,3,4,5,6,7 2,3,4,5,6,7 1 
2 Mendorong untuk 
bekerja 
8,9,10,11,12,13,
14 
8,9,10,11,12,13
,14 
0 
3 Membantu 
mencapai tujuan 
15,16,17,18,19,
20,21 
15,16,17,18,19,
20,21 
0 
4 Memastikan 
terlaksananya 
kegiatan 
22,23,24,25,26,
27,28 
22,23,24,25,26,
27,28 
0 
5 Melakukan 
evaluasi 
29,30,31,32,33,
34,35 
29,30,31,32,33,
34 
35 
6 Mengarahkan 
pada tindakan 
perbaikan 
36,37,38,39,40,
41,42 
36,37,38,39,40,
41,42 
 
0 
 Jumlah 42 40 2 
 
d. Jenis Instrumen 
Instrumen supervisi (X1) disusun dalam bentuk kuesioner yang 
terdiri dari 42 butir pernyataan. Pernyataan jawaban kuesioner 
menggunakan skala pengukuran likert dengan lima rentangan. 
Setiap butir pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat 
Sering (SS) diberi bobot 5, Sering (S) diberi bobot 4, Kadang-
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kadang(KD) diberi bobot 3, Jarang (JR) diberi bobot 2, dan Tidak 
Pernah (TP) diberi bobot 1. 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  
Uji coba ini digunakan untuk menghitung validitas dan reliabilitas 
pada kuesioner variabel supervisi. Selanjutnya dari hasil uji coba 
tersebut ditetapkan sebagai instrumen penelitian. Proses uji coba 
instrumen supervisi dilakukan kepada 20 orang guru SMA Swasta 
Katolik di Jakarta Utara. Uji coba instrumen dilakukan melalui uji 
validitas butir pernyataan dan perhitungan koefesien realibiltas.  
1) Uji Validitas 
Uji validitas butir instrumen penelitian dilakukan bertujuan 
mengukur ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 
penelitian. Diharapkan intrumen yang digunakan sebagai alat 
ukur relevan dengan kondisi riil objek penelitian. Uji validitas 
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi (Pearson 
Product Moment) tiap butir pertanyaan dengan total skor 
jawaban. Adapun rumus uji validitas Product Moment4 adalah; 
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Katerangan : 
rxy = Koefisien korelasi pearson product moment  
∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 
∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 
∑XY = Jumlah skor X dan Y 
∑X2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran  X    
∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
n  = Jumlah sampel (responden)  
 
 Kriteria validitas tiap butir instrumen penelitian 
dinyatakan terbukti valid, jika nilai rhitung ≥ rtabel. Sedangkan 
besaran harga rtabel ditentukan oleh taraf signifikansi dan 
derajat kebebasannya (dk). Taraf signifikansi ditetapkan pada 
α=0,05, sesuai dengan taraf sigifikan penelitian ilmu sosial 
pada umumnya. Sedangkan derajat kebebasannya adalah 
jumlah sampel dikurangi 1 (n-1). Berdasarkan uji coba yang 
melibatkan 20 responden. Berdasarkan taraf signifikansi 
α=0.05 pada tabel rtabel pearson product moment, maka 
didapatkan nilai 0,444. Sehingga, jika nilai korelasi tiap butir 
instrumen dibawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
 75 
 
 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa untuk variabel 
supervise terdapat 2 item yang tidak valid, yaitu item nomer 1 
dan 35 sehinga masih terdapat 40 item yang valid. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan reliabilitas instrumen bertujuan untuk 
mengukur keajegan dan taraf kreativitas suatu instrumen. 
Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach.5 Dengan rumus sebagai berikut; 
 
 
 
 
Keterangan : 
r  =  koefisien reliabilitas instrumen 
k  =  jumlah butir instrumen 
∑si2 =  varians butir  
st2  = varians total  
Nilai yang dihasilkan dari perhitungan Alpha Cronbach 
menghasilkan rentang nilai yang menjadi wilayah toleransi 
untuk menyatakan suatu instrumen reliabel. Berdasarkan 
perhitungan reliabilitas instrumen dari variabel efkasi diri yang 
telah teruji validitasnya menunjukkan reliabel. Dengan 
                                               
5
 Ibid., h. 220. 



  2
2
1
1 st
si
k
k
r
 76 
 
 
besarnya nilai alpha untuk variabel efikasi diri adalah 0,974. 
Nilai alpha yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan 
derajat reliabilitas yang semakin tinggi. 
 
3. Efikasi Diri 
a. Definisi Konseptual 
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuannya 
dalam melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, dengan indikator (1) menghadapi tantangan, (2) menguasai 
situasi tertentu, (3) mengatasi masalah, (4) motivasi melakukan 
tugas, (5) menyelesaikan tugas (6) menghasilkan sesuatu yang 
positif. 
b. Definisi Operasional 
Efikasi diri adalah keyakinan guru akan kemampuannya dalam 
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
dengan indikator (1) menghadapi tantangan, (2) menguasai situasi 
tertentu, (3) mengatasi masalah, (4) motivasi melakukan tugas, (5) 
menyelesaikan tugas (6) menghasilkan sesuatu yang positif. 
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c. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi konseptual dan operasional efikasi diri maka 
butir-butir pernyataan untuk mengukur variabel efikasi diri disusun 
berdasarkan kisi-kisi berikut. 
Tabel 3.3 Instrumen Variabel Efikasi Diri 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di 
Uji Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Menghadapi 
tantangan 
1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6 7 
2 Menguasai situasi 
tertentu 
8,9,10,11,12,13,
14 
8,10,11,12,13
,14 
9 
3 Mengatasi 
masalah 
15,16,17,18,19,
20,21 
15,16,17,18,1
9,21 
20 
4 Motivasi 
melakukan tugas 
22,23,24,25,26,
27,28 
22,23,24,25,2
6,27,28 
0 
5 Menyelesaikan 
tugas 
29,30,31,32,33,
34,35 
29,30,31,32,3
3,34,35 
0 
6 Menghasilkan 
sesuatu 
yang positif 
36,37,38,39,40,
41,42 
36,37,38,40,4
1,42 
 
39 
 Jumlah 42 38 4 
 
d. Jenis Instrumen 
Instrumen efikasi diri (X2) disusun dalam bentuk kuesioner yang 
terdiri dari 42 butir pernyataan. Pernyataan jawaban kuesioner 
menggunakan skala pengukuran likert dengan lima rentangan. 
Setiap butir pernyataan memiliki 5 alternatif jawaban, yaitu: Sangat 
Yakin (SY) diberi bobot 5, Yakin (Y) diberi bobot 4, Cukup Yakin 
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(CY) diberi bobot 3, Kurang Yakin (KY) diberi bobot 2, dan Tidak 
Yakin diberi bobot 1. 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas  
Uji coba ini digunakan untuk menghitung validitas dan reliabilitas 
pada kuesioner variabel efikasi diri. Selanjutnya dari hasil uji coba 
tersebut ditetapkan sebagai instrumen penelitian. Proses uji coba 
instrumen efikasi diri dilakukan kepada 20 orang guru SMA Swasta 
Katolik di Jakarta Utara. Uji coba instrumen dilakukan melalui uji 
validitas butir pernyataan dan perhitungan koefesien realibiltas.  
1) Uji Validitas 
Uji validitas butir instrumen penelitian dilakukan bertujuan 
mengukur ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 
penelitian. Diharapkan intrumen yang digunakan sebagai alat 
ukur relevan dengan kondisi riil objek penelitian. Uji validitas 
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi (Pearson 
Product Moment) tiap butir pertanyaan dengan total skor 
jawaban. Adapun rumus uji validitas Product Moment6 adalah; 
 
 
 
 
                                               
6
 Ibid., h. 161. 
   2222 )()(
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Keterangan : 
rxy = Koefisien korelasi pearson product moment  
∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 
∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 
∑XY = Jumlah skor X dan Y 
∑X2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran  X    
∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y 
n  = Jumlah sampel (responden) 
 
Kriteria validitas tiap butir instrumen penelitian dinyatakan 
terbukti valid, jika nilai rhitung ≥ rtabel. Sedangkan besaran harga 
rtabel ditentukan oleh taraf signifikansi dan derajat 
kebebasannya (dk). Taraf signifikansi ditetapkan pada α=0,05, 
sesuai dengan taraf sigifikan penelitian ilmu sosial pada 
umumnya. Sedangkan derajat kebebasannya adalah jumlah 
sampel dikurangi 1 (n-1). Berdasarkan uji coba yang 
melibatkan 20 responden. Berdasarkan taraf signifikansi 
α=0.05 pada tabel rtabel pearson product moment, maka 
didapatkan nilai 0,444. Sehingga, jika nilai korelasi tiap butir 
instrumen dibawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
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Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa untuk variabel 
efikasi diri terdapat 4 item yang tidak valid, yaitu item nomer 7, 
9,  20 dan 39 sehinga masih terdapat 38 item yang valid. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan reliabilitas instrumen bertujuan untuk 
mengukur keajegan dan taraf kreativitas suatu instrumen. 
Koefisien reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach.7 Dengan rumus sebagai berikut; 
 
 
Keterangan : 
r  =  koefisien reliabilitas instrumen 
k  =  jumlah butir instrumen 
∑si2 =  varians butir  
st2  = varians total 
Nilai yang dihasilkan dari perhitungan Alpha Cronbach 
menghasilkan rentang nilai yang menjadi wilayah toleransi 
untuk menyatakan suatu instrumen reliabel. Berdasarkan 
perhitungan reliabilitas instrumen dari variabel efkasi diri yang 
telah teruji validitasnya menunjukkan reliabel. Dengan 
                                               
7
 Ibid., h. 220. 
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besarnya nilai alpha untuk variabel efikasi diri adalah 0,955. 
Nilai alpha yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan 
derajat reliabilitas yang semakin tinggi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang terkumpul dimulai dengan menggunakan 
dari statistika deskriptif, untuk menggambarkan keadaan data tiap 
variabelnya, dengan mencari skor terendah, skor tertinggi, skor rata-rata, 
median, modus, standar deviasi, varians, distribusi frekuensi, dan 
penyajiaannya dalam histogram. Selanjutnya dilakukan proses uji 
prasyarat dengan normalitas dengan menggunakan Uji Liliefors galat 
taksiran, kemudian Uji signifikansi dan linearitas regresi dengan 
menggunakan Uji-t. Terakhir dilakukan uji hipotesis, dengan melakukan 
pengujian jalur hipotetis penelitian yang menggunakan metode analisis 
jalur (Path Analysis). Pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikansi 
α=0,05 dan α=0,01. 
 
G. Hipotesis Statistik 
Berdasarkan rumusan hipotesis penelitian, maka hipotesis statistik 
yang dibuktikan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Pengujian hipotesis pertama (pengaruh supervisi terhadap kreativitas) 
H0 :  
H1 :  
2. Pengujian hipotesis kedua (pengaruh efikasi diri terhadap kreativitas) 
H0 :  
H1 :  
3. Pengujian hipotesis ketiga (pengaruh supervisi terhadap efikasi diri) 
H0 :  
H1 :  0 
 
Keterangan : 
31 = pengaruh langsung positif supervisi terhadap kreativitas 
32 = pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kreativitas  
21 = pengaruh langsung positif supervisi terhadap efikasi diri 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data pada bagian ini meliputi data variabel X3 
(Kreativitas) sebagai variabel endogenous,  variabel X1 (Supervisi) dan 
variabel X2 (Efikasi Diri) sebagai variabel exsogenous. Deskripsi masing-
masing variabel disajikan secara berturut-turut mulai dari variabel X3, X1, 
dan X2. 
1. Kreativitas 
Dari data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah 
secara statistik ke dalam daftar distribusi frekuensi, banyaknya kelas 
dihitung menurut aturan Sturges, diperoleh delapan kelas dengan nilai 
skor maksimum 174 dan skor minimum 111, sehingga rentang skor 
sebesar 63. Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh 
bahwa data kreativitas mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 
142,28; dengan nilai standar deviasi 14,71; dimana nilai variansnya 
sebesar 216,33; nilai median 143; dan nilai modus sebesar 140. 
Pengelompokkan data dapat terlihat pada tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut. 
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Tabel.4.1. Distribusi Frekuensi Skor Kreativitas 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut Frek. Relatif 
              0       
111 - 118 110.5 
 
118.5 
 
7 
 
7.2%   
119 - 126 118.5 
 
126.5 
 
8 
 
8.2%   
127 - 134 126.5 
 
134.5 
 
14 
 
14.4%   
135 - 142 134.5 
 
142.5 
 
19 
 
19.6%   
143 - 150 142.5 
 
150.5 
 
20 
 
20.6%   
151 - 158 150.5 
 
158.5 
 
16 
 
16.5%   
159 - 166 158.5 
 
166.5 
 
8 
 
8.2%   
167 - 174 166.5 
 
174.5 
 
5 
 
5.2%   
      
    
0 
 
  
Total 
    
97 
 
100%   
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, selanjutnya dibuat histogramnya. 
Ada dua sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram yakni 
sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu 
horizontal sebagai sumbu skor kreativitas. Dalam hal ini pada sumbu 
horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 110,5 
sampai 174,5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan jalan 
mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan angka 
0,5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari 
sebaran data kreativitas tersebut seperti tertera dalam gambar berikut. 
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Gambar. 4.1.  
Histogram Data Kreativitas
 
 
 
2. Supervisi 
Dari data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah 
secara statistik ke dalam daftar distribusi frekuensi, banyaknya kelas 
dihitung menurut aturan Sturges, diperoleh delapan kelas dengan nilai 
skor maksimum 199 dan skor minimum 128, sehingga rentang skor 
sebesar 71. Hasil perhitungan data diperoleh rata-rata sebesar 161,46; 
simpangan baku sebesar 18,07; varians sebesar 326,36; median 
sebesar 160; dan modus sebesar 149. Pengelompokkan data dapat 
terlihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 
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Tabel.4.2. Distribusi Frekuensi Skor Supervisi
 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. 
Relatif 
       0    
128 - 136 127.5  136.5  8  8.2%  
137 - 145 136.5  145.5  11  11.3%  
146 - 154 145.5  154.5  19  19.6%  
155 - 163 154.5  163.5  18  18.6%  
164 - 172 163.5  172.5  15  15.5%  
173 - 181 172.5  181.5  9  9.3%  
182 - 190 181.5  190.5  9  9.3%  
191 - 199 190.5  199.5  8  8.2%  
       0    
Total     97  100%  
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, selanjutnya dibuat histogramnya. 
Ada dua sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram yakni 
sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu 
horizontal sebagai sumbu skor supervisi. Dalam hal ini pada sumbu 
horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 127,5 
sampai dengan 199,5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan jalan 
mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan angka 
0,5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari 
sebaran data supervisi tersebut seperti tertera dalam gambar berikut. 
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Gambar. 4.2.  
Histogram Data Supervisi 
 
 
 
3. Efikasi Diri 
Dari data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah 
secara statistik ke dalam daftar distribusi frekuensi, banyaknya kelas 
dihitung menurut aturan Sturges, diperoleh delapan kelas dengan nilai 
skor maksimum 187 dan skor minimum 132, sehingga rentang skor 
sebesar 55. Hasil perhitungan data diperoleh rata-rata sebesar 160,04; 
simpangan baku sebesar 13,14; varians sebesar 172,58; median 
sebesar 160; dan modus sebesar 155. Pengelompokkan data dapat 
terlihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 
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Tabel.4.3. Distribusi Frekuensi Skor Efikasi Diri
 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Bawah 
Batas 
Atas 
Frek. 
Absolut 
Frek. 
Relatif 
              0       
132 - 138 131.5   138.5   5   5.2% 
139 - 145 138.5   145.5   10   10.3% 
146 - 152 145.5   152.5   14   14.4% 
153 - 159 152.5   159.5   19   19.6% 
160 - 166 159.5   166.5   17   17.5% 
167 - 173 166.5   173.5   14   14.4% 
174 - 180 173.5   180.5   12   12.4% 
181 - 187 180.5   187.5   6   6.2% 
          
  
0       
Total         97   100% 
  
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, selanjutnya dibuat histogramnya. 
Ada dua sumbu yang diperlukan dalam pembuatan histogram yakni 
sumbu vertikal sebagai sumbu frekuensi absolut, dan sumbu 
horizontal sebagai sumbu skor efikasi diri. Dalam hal ini pada sumbu 
horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai dari 131,5 
sampai 187,5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan jalan 
mengurangkan angka 0,5 dari data terkecil dan menambahkan angka 
0,5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari 
sebaran data efikasi diri tersebut seperti tertera dalam gambar berikut. 
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Gambar. 4.3. 
Histogram Data Efikasi Diri 
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penggunaan statistik parametris bekerja dengan asumsi bahwa 
data setiap variabel penelitian yang dianalisis membentuk distribusi 
normal. Proses pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini 
merupakan syarat yang harus dipenuhi agar penggunaan teknis regresi 
yang termasuk pada kelompok statistik parametris dapat diterapkan untuk 
keperluan pengujian hipotesis. 
Syarat analisis jalur (path analysis) adalah estimasi antara variabel 
eksogen terhadap variabel endogen bersifat linear, dengan demikian 
persyaratan yang berlaku pada analisis regresi dengan sendirinya juga 
berlaku pada persyaratan analisis jalur. Persyaratan yang harus dipenuhi 
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dalam analisis jalur adalah bahwa sampel penelitian berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal dan pengaruh antara variabel-variabel dalam 
model haruslah signifikan dan linear. Berkaitan dengan hal tersebut, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap kedua persyaratan yang 
berlaku dalam analisis jalur tersebut. Pengujian analisis yang dilakukan 
adalah : 
1) Uji Normalitas 
2) Uji Signifikansi dan Linearitas Koefisien Regresi 
1. Uji Normalitas 
Data yang digunakan dalam menyusun model regresi harus 
memenuhi asumsi bahwa data tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Asumsi normalitas pada dasarnya menyatakan 
bahwa dalam sebuah model regresi, galat taksiran regresi harus 
berdistribusi normal. Uji asumsi tersebut dalam penelitian ini 
dilaksanakan dengan menguji normalitas data dari ketiga galat 
taksiran penelitian yang dianalisis. 
Pengujian persyaratan normalitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik uji Liliefors. Kriteria pengujian tolak Ho 
menyatakan bahwa skor berdistribusi normal adalah, jika Lhitung lebih 
kecil dibandingkan dengan Ltabel, dalam hal lainnya Ho tidak dapat 
diterima. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa IF(Z i) – S(Zi)I 
maksimum yang disimpulkan dengan Lhitung untuk ketiga galat taksiran 
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regresi lebih kecil dari nilai Ltabel, batas penolakan Ho yang tertera pada 
tabel Liliefors. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
Ho : Data berdistribusi normal, jika nilai Lhitung ≤ nilai Ltabel 
Hi  : Data tidak berdistribusi normal, jika nilai Lhitung > nilai Ltabel 
Dari hasil perhitungan uji normalitas diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X3 atas X1  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,041 nilai ini 
lebih kecil dari nilai Ltabel (n = 97 ; α = 0,05) sebesar 0,090. 
Mengingat nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel maka sebaran data 
kreativitas atas supervisi cenderung membentuk kurva normal. 
b. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X3 atas X2 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,083 nilai ini 
lebih kecil dari nilai Ltabel (n = 97 ; α = 0,05) sebesar 0,090. 
Mengingat nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel maka sebaran data 
kreativitas atas efikasi diri cenderung membentuk kurva normal. 
c. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi X2 atas X1  
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,058 nilai ini 
lebih kecil dari nilai Ltabel (n = 97 ; α = 0,05) sebesar 0,090. 
Mengingat nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel maka sebaran data 
efikasi diri atas supervisi cenderung membentuk kurva normal. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua hipotesis nol (H0) yang berbunyi sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal tidak dapat ditolak, dengan kata lain bahwa 
semua sampel yang terpilih berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Rekapitulasi hasil perhitungan pengujian normalitas tertera 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Normalitas Galat Taksiran Regresi 
 
Galat Taksiran 
Regresi n Lhitung 
Ltabel Keterangan α = 0,05% α = 0,01% 
X3 atas X1  97 0,041 0,090 0,103 Normal 
X3 atas X2  97 0,083 0,090 0,103 Normal 
X2 atas X1  97 0,058 0,090 0,103 Normal 
 
Berdasarkan harga-harga Lhitung dan Ltabel di atas dapat 
disimpulkan pasangan semua data baik kreativitas atas supervisi, 
kreativitas atas efikasi diri, dan efikasi diri atas supervisi berasal dari 
sampel yang berdistribusi normal. 
 
2. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi 
Pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi 
digunakan untuk memprediksi model hubungan sedangkan analisis 
korelasi digunakan untuk mengetahui kadar pengaruh antar variabel 
penelitian. 
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Pada tahap permulaan pengujian hipotesis adalah menyatakan 
pengaruh antara masing-masing variabel eksogen dengan variabel 
endogen dalam bentuk persamaan regresi sederhana. Persamaan 
tersebut ditetapkan dengan menggunakan data hasil pengukuran yang 
berupa pasangan variabel eksogen dengan variabel endogen 
sedemikian rupa sehingga model persamaan regresi merupakan 
bentuk hubungan yang paling cocok. Sebelum menggunakan 
persamaan regresi dalam rangka mengambil kesimpulan dalam 
pengujian hipotesis, model regresi yang diperoleh diuji signifikansi dan 
kelinearannya dengan menggunakan uji F dalam tabel ANAVA. 
Kriteria pengujian signifikansi dan linearitas model regresi ditetapkan 
sebagai berikut : 
Regresi signifikan  : Fhitung ≥ Ftabel pada baris regresi 
Regresi linear  : Fhitung < Ftabel pada baris tuna cocok 
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan analisis korelasional 
dengan meninjau kadar dan signifikansi hubungan antara pasangan 
variabel eksogen dengan variabel endogen. 
 
a. Uji Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi Kreativitas 
Atas Supervisi 
Dari data hasil perhitungan untuk penyusunan model 
persamaan regresi antara Kreativitas dengan Supervisi diperoleh 
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konstanta regresi a = 69,29 dan koefisien regresi b = 0,452. 
Dengan demikian hubungan model persamaan regresi sederhana 
adalah 3Xˆ = 69,29 + 0,452 X1. Sebelum model persamaan regresi 
tersebut dianalisis lebih lanjut dan digunakan dalam menarik 
kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan uji signifikansi dan linearitas 
persamaan regresi. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas 
disusun pada tabel ANAVA seperti pada tabel 4.5.  
Tabel 4.5 ANAVA Untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 
Persamaan Regresi 3Xˆ = 69,29 + 0,452 X1 
 
Sumber Dk Jumlah 
Rata-rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 
Varians   
Kuadrat 
(JK)  
Kuadrat 
(RJK)   0.05 0.01 
Total 97 1984351         
Regresi (a) 1 1963583.52         
Regresi (b/a)  1 6402.01 6402.01 42.34** 3.96 6.96 
Residu  95 14365.48 151.22       
Tuna Cocok 68 8320.81 122.36 0.55 ns 1.42 2.33 
Galat Kekeliruan  27 6044.67 223.88       
 
Keterangan : 
** : Regresi sangat signifikan (42,34 > 6,96 pada α = 0,01) 
ns : Regresi berbentuk linear (0,55 < 1,42 pada α = 0,05) 
dk : Derajat kebebasan 
JK : Jumlah kuadrat 
RJK : Rata-rata jumlah kuadrat 
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Persamaan regresi 3Xˆ = 69,29 + 0,452 X1, untuk uji 
signifikansi diperoleh Fhitung = 42,34 lebih besar dari pada Ftabel 6,96 
pada α = 0,01. Karena Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi 
dinyatakan sangat signifikan. Untuk uji linearitas diperoleh Fhitung 
sebesar 0,55 lebih kecil dari pada Ftabel = 1,42 pada α = 0,05. 
Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang terestimasi 
membentuk garis linear dapat diterima. Secara visual dapat dilihat 
pada gambar 4.4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.4.  
Grafik Persamaan Regresi 3Xˆ =  69,29 + 0,452 X1 
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b. Uji Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi Kreativitas 
atas Efikasi Diri  
Dari data hasil perhitungan untuk penyusunan model 
persamaan regresi antara kreativitas dengan efikasi diri diperoleh 
konstanta regresi a = 49,32 dan koefisien regresi b = 0,581. 
Dengan demikian hubungan model persamaan regresi sederhana 
adalah 3Xˆ = 49,32 + 0,581 X2. Sebelum model persamaan regresi 
dianalisis lebih lanjut untuk digunakan dalam menarik kesimpulan, 
terlebih dahulu dilakukan uji signifikansi dan linearitas persamaan 
regresi. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas disusun 
pada tabel ANAVA seperti terlihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6. ANAVA Untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 
Persamaan Regresi 3Xˆ = 49,32 + 0,581 X2  
Sumber Dk Jumlah  
Rata-
rata 
Jumlah  Fhitung Ftabel 
Varians   Kuadrat (JK)  
Kuadrat 
(RJK)   0,05 0,01 
Total 97 1984351         
Regresi (a) 1 1963583.52         
Regresi (b/a)  1 5589.14 5589.14 34.98** 3.96 6.96 
Residu  95 15178.34 159.77       
Tuna Cocok 51 8363.51 163.99 1.06 ns 1.63 2.00 
Galat Kekeliruan  44 6814.83 154.88       
 
Keterangan : 
** : Regresi sangat signifikan (34,98 > 6,96 α = 0,01) 
ns : Regresi berbentuk linear (1,06 < 1,63 pada α = 0,05) 
dk : Derajat kebebasan 
JK : Jumlah kuadrat 
RJK : Rata-rata jumlah kuadrat 
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Persamaan regresi 3Xˆ = 49,32 + 0,581 X2, untuk uji 
signifikansi diperoleh Fhitung = 34,98 lebih besar dari pada Ftabel 6,96 
pada α = 0,01. Karena Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi 
dinyatakan sangat signifikan. Untuk uji linearitas diperoleh Fhitung 
sebesar 1,06 lebih kecil dari pada Ftabel = 1,63 pada α = 0,05. 
Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang terestimasi 
membentuk garis linear dapat diterima. Secara visual dapat dilihat 
pada gambar 4.5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.5.  
Grafik Persamaan Regresi 3Xˆ = 49,32 + 0,581 X2 
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c. Uji Signifikansi dan Linearitas Persamaan Regresi Efikasi diri 
atas Supervisi 
Dari data hasil perhitungan untuk penyusunan model 
persamaan regresi antara efikasi diri dengan supervisi diperoleh 
konstanta regresi a = 118,93 dan koefisien regresi b = 0,255. 
Dengan demikian hubungan model persamaan regresi sederhana 
adalah 2Xˆ = 118,93 + 0,255 X1. Sebelum model persamaan regresi 
tersebut dianalisis lebih lanjut dan digunakan dalam menarik 
kesimpulan, terlebih dahulu dilakukan uji signifikansi dan linearitas 
persamaan regresi. Hasil perhitungan uji signifikansi dan linearitas 
disusun pada tabel ANAVA seperti pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 ANAVA Untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 
Persamaan Regresi 2Xˆ  = 118,93 + 0,255 X1  
Sumber Dk Jumlah  
Rata-
rata 
Jumlah  Fhitung 
Ftabel 
 
Varians   
Kuadrat 
(JK)  
Kuadrat 
(RJK)   0,05 0,01 
Total 97 2501048         
Regresi (a) 1 2484480.16         
Regresi (b/a)  1 2031.11 2031.11 13.27** 3.96 6.96 
Residu  95 14536.73 153.02       
Tuna Cocok 68 10974.06 161.38 1.22 ns 1.80 2.33 
Galat Kekeliruan  27 3562.67 131.95       
 
Keterangan : 
** : Regresi sangat signifikan (13,27 > 6,96 pada α = 0,01) 
ns : Regresi berbentuk linear (1,22 < 1,80 pada α = 0,05) 
dk : Derajat kebebasan 
JK : Jumlah kuadrat 
RJK : Rata-rata jumlah kuadrat 
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Persamaan regresi 2Xˆ = 118,93 + 0,255 X1, untuk uji 
signifikansi diperoleh Fhitung = 58,97 lebih besar dari pada Ftabel 6,96 
pada α = 0,01. Karena Fhitung > Ftabel maka persamaan regresi 
dinyatakan sangat signifikan. Untuk uji linearitas diperoleh Fhitung 
sebesar 13,27 lebih kecil dari pada Ftabel = 1,80 pada α = 0,05. 
Karena Fhitung < Ftabel maka sebaran titik yang terestimasi 
membentuk garis linear dapat diterima. Secara visual dapat dilihat 
pada gambar 4.6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.6.  
Grafik Persamaan Regresi 2Xˆ = 118,93+ 0,255 X1 
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C. Pengujian Jalur 
Dari analisis pada bagian terdahulu dan proses perhitungan yang 
dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Matriks Koefisien Korelasi Sederhana antar Variabel  
 
Matrik Koefisien Korelasi X1 X2 X3 
X1 1,00 0,350 0,555 
X2  1,00 0,519 
X3   1,00 
 
Dari tabel 4.8 dapat terlihat bahwa korelasi antara supervisi 
dengan efikasi diri sebesar 0,350. Korelasi antara supervisi dengan 
kreativitas sebesar 0,555. Korelasi antara efikasi diri dengan kreativitas 
0,519.  
Setelah nilai koefisien korelasi masing-masing variabel diperoleh, 
selanjutnya dihitung koefisien jalur dengan cara mensubstitusikan nilai 
koefisien korelasi ke dalam persamaan rekursif yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dengan menggunakan perhitungan matriks determinan 
diperoleh nilai koefisien masing-masing jalur. Hasil yang diperoleh setelah 
melakukan analisis model digunakan sebagai dasar dalam menjawab 
hipotesis dan menarik kesimpulan pada penelitian ini.  
Penjelasan terhadap jawaban hipotesis tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
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1. Hipotesis Pertama 
Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas. 
Ho : β31 < 0 
Hi : β31 > 0 
Ho ditolak, jika thitung > ttabel. 
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung 
supervisi terhadap kreativitas, nilai koefisien jalur sebesar 0,426 
dimana nilai koefisien thitung sebesar 5,114. Nilai Koefisien ttabel untuk α 
= 0,01 sebesar 2,66. Oleh karena nilai koefisien thitung lebih besar dari 
pada nilai ttabel maka dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima yaitu 
bahwa supervisi berpengaruh secara langsung terhadap kreativitas 
dapat diterima. 
Hasil analisis hipotesis pertama memberikan temuan bahwa 
supervisi berpengaruh secara langsung positif terhadap kreativitas. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas dipengaruhi 
secara langsung positif oleh supervisi. Meningkatnya supervisi 
mengakibatkan peningkatan kreativitas. 
Tabel 4.9. Koefisien Jalur Pengaruh Supervisi terhadap Kreativitas 
 
Pengaruh 
langsung 
Koefisien 
Jalur 
dk thitung ttabel α = 0,05 α = 0,01 
X1 terhadap X3 0.426 94 5.114** 2.00 2.66 
 
** Koefisien jalur sangat signifikan (5,114 > 2,66 pada α = 0,01) 
 
 102 
 
 
2. Hipotesis Kedua 
Efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kreativitas. 
Ho : β32 < 0 
Hi : β32 > 0 
Ho ditolak , jika thitung > ttabel.  
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung efikasi 
diri terhadap kreativitas, nilai koefisien jalur sebesar 0,370 dan nilai 
koefisien thitung sebesar 4,440 sedangkan nilai koefisien ttabel untuk α = 
0,01 sebesar 2,66. Oleh karena nilai koefisien thitung lebih besar dari 
pada nilai koefisien ttabel maka Ho ditolak dan Hi diterima, dengan 
demikian efikasi diri berpengaruh secara langsung terhadap kreativitas 
dapat diterima. 
Hasil analisis hipotesis kedua menghasilkan temuan bahwa 
efikasi diri berpengaruh secara langsung positif terhadap kreativitas. 
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas dipengaruhi secara langsung positif oleh efikasi diri. 
Meningkatnya efikasi diri mengakibatkan peningkatan kreativitas. 
Tabel 4.10. Koefisien Jalur Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kreativitas 
Pengaruh 
langsung 
Koefisien 
Jalur 
dk thitung 
ttabel 
α = 0,05 α = 0,01 
X2 terhadap X3 0.370 94 4.440** 2.00 2.66 
 
** Koefisien jalur sangat signifikan (4,440 > 2,66 pada α = 0,01) 
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3. Hipotesis Ketiga 
Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap efikasi diri. 
Ho : β21 < 0 
Hi : β21 > 0 
Ho ditolak, jika thitung > ttabel. 
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung 
supervsi terhadap efikasi diri, nilai koefisien jalur sebesar 0,350 
dimana nilai koefisien thitung sebesar 3,536. Nilai Koefisien ttabel untuk α 
= 0,01 sebesar 2,66. Oleh karena nilai koefisien thitung lebih besar dari 
pada nilai ttabel maka dengan demikian Ho ditolak dan Hi diterima yaitu 
bahwa supervisi berpengaruh secara langsung terhadap efikasi diri 
dapat diterima. 
Hasil analisis hipotesis ketiga memberikan temuan bahwa 
supervisi berpengaruh secara langsung positif terhadap efikasi diri. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efikasi diri dipengaruhi 
secara langsung positif oleh supervisi. Meningkatnya supervisi 
mengakibatkan peningkatan efikasi diri.  
Tabel 4.11. Koefisien Jalur Pengaruh Supervisi terhadap Efikasi Diri 
 
Pengaruh 
langsung 
Koefisien 
Jalur 
dk thitung 
ttabel 
α = 0,05 α = 0,01 
X1 terhadap X2 0.350 94 3.536** 2.00 2.66 
 
** Koefisien jalur sangat signifikan (3,536 > 2,66 pada α = 0,01) 
 104 
 
 
Rangkuman hasil pengujian hipotesis dapat terlihat pada tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis yang Diajukan 
Hipotesis Uji Statistik Keputusan Kesimpulan 
Supervisi berpengaruh 
langsung positif terhadap 
Kreativitas 
Ho : β31 < 0 
H1 : β31 > 0 
Ho ditolak berpengaruh 
langsung 
positif 
Efikasi Diri berpengaruh 
langsung positif terhadap 
Kreativitas  
Ho : β32 < 0 
H1 : β32 > 0 
Ho ditolak berpengaruh 
langsung 
positif 
Supervisi berpengaruh 
langsung positif terhadap 
Efikasi Diri 
Ho : β21 < 0 
H1 : β21 > 0 
Ho ditolak berpengaruh 
langsung 
positif 
 
Model analisis jalur dapat terlihat pada gambar 4.7 sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 4.7. Model Analisis Jalur Antar Variabel 
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p21 = 0,350 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dibahas dan kajian 
empiris di atas, berikut dibahas hasil penelitian sebagai upaya untuk 
melakukan sintesis antara kajian teori dengan temuan empiris. Adapun 
secara rinci pembahasan hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Pengaruh Supervisi terhadap Kreativitas 
Dari hasil pengujian hipotesis pertama dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap 
kreativitas. Hasil analisa korelasi sederhana antara supervisi dengan 
kreativitas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,555 dan nilai 
koefisien jalur sebesar 0,426. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 
supervisi berpengaruh langsung terhadap kreativitas. 
Hasil penelitian ini senada dengan pendapat beberapa ahli di 
antaranya adalah Edwin A. Locke “managers can influence the level of 
creativity in their organizations by establishing work environments that 
support passion for the work”.1 Manajer dalam hal ini kepala sekolah 
dapat mempengaruhi tingkat kreativitas dalam organisasi mereka 
dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung semangat 
untuk bekerja. Ada tidaknya tekanan eksternal dalam lingkungan 
                                               
1
 Edwin A. Locke, Handbook of Principles of Organizational Behavior Indispensable 
Knowledge for Evidence-Based management (United Kingdom: John Wiley and Sons Ltd., 
2009), h. 481. 
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sosial dapat mempengaruhi kreativitas yang mempengaruhi pula 
keinginan guru atas pekerjaan mereka. 
Pendapat yang mendukung dikemukakan pula oleh Teresa 
Amabile yaitu bahwa :  
More specifically, then, what managerial practices affect 
creativity? They fall into six general categories: challenge, 
freedom, resources, work-group features, supervisory 
encouragement, and organizational support.2  
 
Secara khusus, praktek managerial apa yang mempengaruhi 
kreativitas? Terdapat enam kategori umum : tantangan, kebebasan, 
sumber daya, bentuk kelompok kerja, dorongan supervisor, dan 
dukungan organisasi. Hal ini jelas menunjukkan bahwa tindakan 
supervisi yang dilakukan seorang kepala sekolah sangat dibutuhkan 
dan mempengaruhi kreativitas guru. Lebih lanjut Teresa Amabile juga 
mengemukakan bahwa “managers can influence all three components 
of creativity: expertise, creative-thinking skills, and motivation”. 
Manajer dapat mempengaruhi ketiga komponen kreativitas: keahlian, 
keterampilan berpikir kreatif, dan motivasi. 
Alisa H. Watt juga mengungkapkan pengaruh supervisi pada 
kreativitas “while generalized supervision has a positive impact on 
employee creativity, being ignored by one’s manager most likely does 
not bode well for an employee’s willingness to engage in such 
                                               
2Teresa Amabile, How to Kill Creativity, 1998, https://hbr.org/1998/09/how-to-kill-
creativity/ar/1 (diakses 1 Juni 2014) 
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endeavors”.3 Secara umum, supervisi memiliki dampak positif pada 
kreativitas guru, ketika diabaikan oleh seorang kepala sekolah akan 
menjadi hal yang kurang baik karena guru kemungkinan tidak bersedia 
terlibat dalam usaha yang kreatif. 
Bobbie Turniansky dan A. Paul Hare menyatakan bahwa 
“creativity relevant personality characteristics had the least influence, 
then job complexity, then non controlling supervision, and then 
supportive supervision with the largest amount of influence”.4 
Karakteristik yang berhubungan dengan kreativitas pribadi memiliki 
pengaruh terkecil, lalu kompleksitas pekerjaan, lalu supervisi yang tidak 
teratur, dan selanjutnya supervisi yang mendukung yang memiliki 
pengaruh yang paling besar. Pernyataan tersebut jelas menunjukkan 
bahwa supervisi yang teratur oleh kepala sekolah akan sangat 
berperan penting mendukung kreativitas guru 
 
2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kreativitas 
Dari hasil pengujian hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kreativitas. 
Hasil analisa korelasi sederhana antara efikasi diri dengan kreativitas 
                                               
3
  Alisa H. Watt, The Impact of Managerial Virtuality on Employee Performance (New York: 
Fakultas Rensselaer Polytechnic Institute, 2007), h.183. 
4
 Bobbie Turniansky dan A. Paul Hare, Individuals and Gropus in Organizations, (London: 
SAGE PublicationsLtd, 1998),  h. 160. 
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guru diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,519 dan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,370. Nilai ini memberikan pengertian bahwa efikasi diri 
berpengaruh langsung terhadap kreativitas. 
Hasil penelitian ini senada dengan pendapat DeMoulin seperti 
dikutip Robert Louis Williams menyatakan bahwa “improving one’s self 
efficacy appears to increase individual creativity for maximizing the 
learning opportunities for students”.5 Peningkatan efikasi diri 
seseorang dipandang dapat meningkatkan kreativitas individu untuk 
memaksimalkan kesempatan pembelajaran bagi siswa. Dengan efikasi 
diri guru yang tinggi maka kemampuan guru untuk kreatif dalam 
melaksanakan proses pembelajaran juga meningkat sehingga proses 
pembelajaran bagi siswa dapat terwujud dengan baik sesuai tujuan 
dan berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 
mampu diatasi oleh guru. 
Sementara itu, Al-Girl Tan mengemukakan bahwa pengaruh 
efikasi diri pada kreativitas adalah sebagai berikut : 
A second set of efficacy beliefs for creativity mediates it’s 
performance on creative tasks. It also seems to suggest that the 
creative performance of individualists (and of social entities that 
values individualism) should be influenced by self-efficacy for 
creativity. Like wise, the creative performance of collectivistic 
                                               
5
 Robert Louis Williams, The Relationship Between Principals’ Leadership Self Efficacy 
Student Achievment and School Performance ( United State: ProQuest LLC, 2008), h. 50. 
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individuals (and social entities that value collectivism) should be 
influenced by collective creative efficacy beliefs.6 
 
Satu set kedua dari efikasi, meyakini bahwa kreativitas 
memediasi kinerja pada tugas-tugas kreatif. Hal ini juga tampaknya 
menujukkan bahwa kinerja kreatif guru (dan entitas sosial yang 
mempunyai nilai-nilai individualisme) harus dipengaruhi oleh efikasi diri 
untuk kreativitas. Demikian juga, kinerja kreatif guru secara kolektif 
(dan entitas sosial yang mempunyai nilai kolektivisme) harus 
dipengaruhi oleh keyakinan efikasi yang kreatif secara kolektif.  
Penelitian serupa dilakukan pula oleh Adeyinka Tella yang 
menunjukkan bahwa “the results of this study reveal that self-efficacy 
and prior computer experience significantly predict and contribute to 
the creativity of the subjects”.7 Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
variabel independen efikasi diri dan pengalaman komputer 
sebelumnya memiliki pengaruh yang signifikan pada kreativitas. 
Edwin A. Locke menyatakan bahwa keberhasilan seseorang 
dalam berusaha untuk mencapai suatu tujuan dipengaruhi empat 
faktor penting yang mempengaruhinya, yaitu kreativitas, keuletan, 
efikasi diri dalam berwirausaha, dan penetapan tujuan. Peningkatan 
                                               
6
  Al-Girl Tan, Creativity: A Handbook for Teacher (Singapore: Woerl Scientific Publising, 
2007), h. 538. 
7
  Adeyinka Tella, The Impact of self efficacy and Prior Computer Experience on the 
Creativity of New Librarians in Selected Universities Libraries in Southwest Nigeria 
(Library Philosophy and Practice Vol. 8, No. 2, 2006), h. 9. 
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kreativitas harus disertai dengan peningkatan efikasi diri sehingga 
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dengan demikian, efikasi 
diri memberikan pengaruh terhadap peningkatan kreativitas guru. 
 
3. Pengaruh Supervisi terhadap Efikasi Diri 
Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap efikasi diri. Hasil 
analisa korelasi sederhana antara supervisi dengan efikasi diri 
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,350 dan nilai koefisien jalur 
sebesar 0,350. Nilai ini memberikan pengertian bahwa supervisi 
berpengaruh langsung terhadap efikasi diri  
Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan Hellriegel dan Slocum 
bahwa : 
A leader’s expectations for a subordinate’s performance—as well 
as the expectations of peers—also can affect a person’s self-
efficacy. If a leader holds high expectations for an employee and 
provides proper training and suggestions, the individual’s self-
efficacy is likely to increase. Small successes boost self-efficacy 
and lead to more substantial accomplishments later. If a leader 
holds low expectations for an employee and gives little 
constructive advice, the employee is likely to form an impression 
that he can’t achieve the goal and, as a result, perform poorly.8 
 
Jika kepala sekolah memiliki harapan yang tinggi pada guru dan 
memberikan pelatihan dan saran yang tepat, maka efikasi diri guru 
                                               
8
 Don Hellriegel dan John W. Slocum, Organizational Behavior Thirteenth Edition (USA: 
South Western, 2011), h. 152. 
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cenderung meningkat. Keberhasilan kecil dalam meningkatkan efikasi 
diri dan menghasilkan prestasi lebih besar nanti. Jika seorang kepala 
sekolah memiliki harapan yang rendah pada guru dan memberikan 
saran yang membangun kecil, mungkin dapat membentuk kesan pada 
guru bahwa ia tidak dapat mencapai tujuan dan, sebagai hasilnya, 
berkinerja buruk. 
Efikasi diri yang dimiliki seorang guru dalam menyelesaikan tugas 
dipengaruhi oleh kepala sekolah sebagai seorang supervisior. Daniel R. 
Mitchell mengemukakan bahwa : 
Who suggested that self efficacy theory predicts supervision that 
provides supervisees with training opportunities practice 
counseling skills with instruction and guidance will increase 
confidence and  decrease anxiety, thus increasing self efficacy.9  
 
Orang yang mengusulkan bahwa teori efikasi diri memprediksi 
supervisi yang menyediakan supervisi-supervisi dengan kemampuan 
mengkonsultasikan praktek kesempatan pelatihan dengan instruksi dan 
bimbingan akan meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi 
kecemasan, sehingga meningkatkan efikasi diri. Berdasarkan 
pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dibutuhkan seorang kepala 
sekolah yang mampu meningkatkan efikasi diri guru. 
                                               
9
 Daniel R. Mitchell, The Impact of Perceptions of Clinical Supervision on Clinician Self-
Efficacy in Community Behavioral Health (United State: ProQuest LLC, 2008), h. 22. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut jelas bahwa supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
efikasi diri guru.   
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BAB V 
KESIMPULAN,  IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dibahas, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap kreativitas. 
Artinya peningkatan supervisi mengakibatkan peningkatan kreativitas 
guru SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara. 
2. Terdapat pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kreativitas. 
Artinya peningkatan efikasi diri mengakibatkan peningkatan kreativitas 
guru SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara. 
3. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap efikasi diri. 
Artinya peningkatan supervisi mengakibatkan peningkatan efikasi diri 
guru SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, 
bahwa terdapat pengaruh positif antara supervisi dan efikasi diri terhadap 
kreativitas. Implikasi hasil penelitian ini diarahkan pada upaya 
peningkatan kreativitas melalui variabel supervisi dan efikasi diri. 
1. Upaya Meningkatkan Kreativitas melalui Supervisi. 
Upaya seorang supervisor dalam hal ini kepala sekolah untuk 
meningkatkan kreativitas guru melalui supervisi yaitu dengan 
melakukan komunikasi yang baik dengan guru, sehingga dapat 
diketahui kondisi guru dan harapan serta ide-ide kreatif yang dimiliki 
guru. Kepala sekolah mendorong dan memotivasi guru untuk bekerja 
dan menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan sehingga tujuan dapat 
tercapai. Kepala sekolah membantu guru menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi berdasarkan ide-ide kreatif yang telah 
dimiliki guru dengan tetap melakukan pendampingan. Mendorong guru 
melakukan pengembangan diri dengan memberikan kesempatan bagi 
guru untuk menerapkan ide-ide atau gagasan program baru bagi 
sekolah. Meningkatkan kreativitas melalui supervisi dapat dilakukan 
pula dengan memberikan pujian atas pekerjaan yang dilakukan guru 
sehingga guru lebih termotivasi melakukan lebih baik dan lebih kreatif. 
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2. Upaya Meningkatkan Kreativitas melalui Efikasi diri. 
Kreativitas individu dapat meningkat melalui efikasi diri dimana 
seorang individu yakin bahwa ia mampu melakukan tugas. Agar 
kreativitas guru meningkat maka efikasi diri yang dimiliki guru harus 
ditingkatkan karena semakin tinggi efikasi diri guru maka dia akan 
memiliki kepercayaan diri yang lebih atau yakin untuk berhasil. Guru 
akan sanggup menerima tantangan yang lebih besar, berusaha lebih 
keras untuk menguasai tantangan tersebut, menyelesaikan masalah 
yang muncul dengan ide-ide kreatif, dan dengan tekun menjalankan 
tugasnya sehingga akan lebih berhasil menyelesaikan tugas-tugas 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan bahkan mampu menghasilkan 
sesuatu yang positif baik ide maupun produk baru. 
 
C. Saran 
1. Bagi Dinas Pendidikan  
Hendaknya memberikan kesempatan untuk peningkatan kreativitas 
guru dalam bentuk menyelenggarakan berbagai perlombaan yang 
bertujuan meningkatkan kreativitas guru, seperti lomba membuat 
media pembelajaran yang kreatif, lomba mengajar yang kreatif dan 
inspiratif bagi siswa, lomba menulis atau membuat artikel, lomba 
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bercerita, atau berbagai kegiatan perlombaan yang memang 
mendorong guru untuk semakin kreatif. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
Sebagai seorang supervisor yang berperan penting bagi 
pengembangan kreativitas guru harapannya semakin mampu 
menerapkan kegiatan supervisi yang bukan sekedar penilaian 
semata melainkan supervisi yang semakin memotivasi dan 
mendorong guru untuk meningkatkan efikasi diri serta 
kreativitasnya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Kepala 
sekolah harapannya mampu memberikan apresiasi atas setiap 
karya kreatif guru sehingga membuat guru semakin berprestasi 
dan meningkat efikasi dirinya untuk menghasilkan karya kreatif 
baru. 
3. Bagi Guru-guru SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara 
Guru hendaknya semakin meningkatkan efikasi dirinya dan 
semakin yakin bahwa setiap orang mampu kreatif dan 
menghasilkan karya kreatif. Kreativitas bukanlah milik sebagian 
saja guru terutama adanya pandangan bahwa guru muda pasti 
lebih kreatif dari guru usia tua. Sepanjang menjadi guru hendaklah 
menjadi guru yang kreatif, inovatif dan inspiratif bagi siswa. 
Ubahlah pula cara pandang bahwa supervisi adalah kegiatan yang 
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menakutkan karena akan di evaluasi kinerjanya. Pandanglah 
kegiatan supervisi sebagai sebuah kebutuhan untuk bertukar 
pendapat dengan kepala sekolah guna menghasilkan prestasi kerja 
yang semakin meningkat, agar semakin tangguh menghadapi 
berbagai tantangan di lapangan, dan untuk merencanakan 
tindakan yang berguna bagi pengembangan pribadi maupun 
sekolah.  
4. Bagi Para Peneliti Lain  
Penelitian ini harapannya dapat dijadikan rujukan dalam penelitian 
lanjutan terkait dengan kreativitas guru karena penelitian ini hanya 
terbatas mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kreativitas 
pada supervisi dan efikasi diri saja.  
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Kepada Yth, 
Bapak / Ibu Guru 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penulisan tesis pada Program Studi Manajemen 
Pendidikan, Pasca Sarjana, Universitas Negeri Jakarta yang dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi tentang “Pengaruh Supervisi dan Efikasi Diri 
terhadap Kreaivitas Guru.SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara”, oleh karena 
itu, sangat diharapkan bantuan Bapak/Ibu Guru untuk meluangkan waktu guna 
pengisian instrument penelitian berikut ini berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah Bapak/Ibu peroleh selama bertugas. 
Bapak/Ibu dapat memberikan respon setiap butir pernyataan pada setiap 
pilihan yang telah tersedia dengan jujur tanpa tekanan dan sesuai dengan 
keadaan dan kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan 
hanya digunakan sebagai kepentingan akademis peneliti sebagaimana 
disebutkan di atas, dan tidak digunakan serta tidak mempengaruhi dalam 
penilaian apapun yang terkait dengan tugas Bapak/Ibu. 
Saya dengan tulus menyampaiakan terimakasih atas bantuan dan 
kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, semoga berkat yang berlimpah senantiasa 
diberikan Tuhan bagi Bapak/Ibu, dan segala harapan akan menjadi nyata di 
dalam DIA. 
 
Tuhan Beserta Kita, 
Jakarta, 7 Maret 2015 
Hormat saya, 
 
 
Rina Adityana 
  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
 
1. Nomer Responden :  
2. Nama Sekolah :  
3. Jenis Kelamin :       Laki-Laki           Perempuan 
4. Status Kepegawaian :       Tetap                Tidak Tetap 
5. Masa Kerja : 
6. Mata Pelajaran yang diampu : 
7. Jumlah Jam Mengajar :   
 
Tanda Tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
 Bubuhkanlah tanda CHECK LIST () pada salahsatu kolom jawaban yang 
disediakan di setiap penyataan yang dianggap sesuai dengan pandangan 
sehingga menggambarkan persepsi yang dirasakan oleh Bapak / Ibu. 
 
Contoh 
1. Saya mengunjungi perpustakaan setiap minggu  
 
 
  
2. Saya  dapat meningkatkan kemampuan saya, bila diberi tanggung jawab 
baru. 
 
 
 
 
Catatan : 
 Angket penelitian ini hanya bertujuan untuk  karya ilmiah. 
 Apapun jawaban yang merepresentasikan sikap anda, tidak akan 
berpengaruh dan tidak terkait dengan penilaian kinerja Bapak/Ibu sebagai 
guru di tiap unitnya masing-masing. 
 Atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu saya haturkan terima kasih,  
 
 
 
 
 
 
 
 Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Yakin Yakin Ragu-Ragu Kurang Yakin Tidak Yakin  
  
Instrumen Ujicoba Penelitian 
 
 
I. KREATIVITAS 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan. 
Pemikiran Imajinatif  
1. Saya berimajinasi dalam melakukan perubahan sistem penilaian yang diterapkan 
di sekolah 
 
 
 
 
2. Saya memikirkan ide dalam membuat media pembelajaran yang mempermudah 
siswa memvisualisasikan materi  
 
 
 
 
3. Saya membutuhkan imajinasi dalam membuat ide-ide pengembangan 
pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
4. Saya memikirkan solusi dari masalah yang muncul dengan melihat dampak yang 
akan ditimbulkan  
 
 
 
 
5. Saya membutuhkan banyak membaca buku maupun artikel dalam mendapatkan 
ide-ide kreatif 
 
 
 
 
6. Saya melibatkan imajinasi dalam memikirkan pembuatan program baru untuk 
perkembangan sekolah 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
7. Saya memikirkan hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah pada masa mendatang 
 
 
 
 
 
 
RASA INGIN TAHU 
8. Saya berusaha menemukan informasi mengenai media pembelajaran terbaru 
 
 
 
 
9. Saya berusaha menemukan informasi mengenai metode pembelajaran yang 
efektif bagi siswa 
 
 
 
 
10. Saya mempelajari program-program TIK dalam mendukung penyampaian materi 
pembelajaran 
 
 
 
 
11. Saya mencari informasi mengenai hal-hal yang tidak saya ketahui berhubungan 
dengan materi pembelajaran. 
 
 
 
 
12. Saya bertanya kepada rekan guru di sekolah saat menemui kesulitan dalam 
mengajarkan suatu materi pembelajaran 
 
 
 
 
13. Saya belajar dari siapapun tentang hal-hal yang tidak saya ketahui 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
14. Saya membaca beberapa referensi di luar bidang keahlian saya dalam 
menambah pengetahuan 
 
 
 
 
 
MELEPASKAN DIRI DARI KEBIASAAN TERIKAT 
15. Saya berani menyampaikan pendapat yang berbeda dengan lainnya 
 
 
 
 
16. Saya berani menyampaikan evaluasi mengenai kebijakan sekolah 
 
 
 
 
17. Saya mencoba melakukan pekerjaan yang dianggap susah dilaksanakan 
 
 
 
 
18. Saya menerapkan ide yang saya anggap baik saat berada dalam kondisi 
minoritas 
 
 
 
 
19. Saya mengajar menggunakan beberapa metode sesuai kebutuhan 
 
 
 
 
20. Saya menggunakan berbagai teknik penilaian dalam mengukur kemampuan 
siswa 
 
 
 
 
21. Saya melakukan pendekatan personal kepada siswa yang mengalami 
keterbatasan dalam mengikuti pembelajaran 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
TERBUKA TERHADAP PERUBAHAN 
22. Saya menerima perubahan kurikulum pembelajaran 
 
 
 
 
23. Saya bersedia mengubah gaya mengajar saat mendapat masukan yang lebih 
baik 
 
 
 
 
24. Saya menerima penggunaan internet sebagai salah satu media pembelajaran 
 
 
 
 
25. Saya menerima penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran 
 
 
 
 
26. Saya menerima kritik yang membangun dari rekan kerja 
 
 
 
 
27. Saya menerima masukan dari siswa mengenai proses pembelajaran yang 
diharapkan 
 
 
 
 
28. Saya bersedia disupervisi klinis di dalam kelas untuk mendapatkan masukan 
proses pembelajaran yang dilakukan 
 
 
 
 
 
MENGEMUKAKAN GAGASAN ATAU IDE BARU 
29. Saya memberikan gagasan dengan ide yang orisinil 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
30. Saya mengungkapkan ide atau gagasan dalam rapat guru 
 
 
 
 
31. Saya menyampaikan ide-ide baru yang melintas begitu saja di benak pikiran saya 
 
 
 
 
32. Saya menyampaikan ide baru sebagai alternatif pemecahan masalah 
 
 
 
 
33. Saya mengemukakan gagasan program kerja baru bagi sekolah 
 
 
 
 
34. Saya menyampaikan pemikiran baru pada rekan kerja mengenai pelaksanaan 
pembelajaran di kelas  
 
 
 
 
35. Saya mengemukakan gagasan berdasarkan refensi dari beberapa buku yang 
saya baca 
 
 
 
 
 
 
MENGHASILKAN IDE MAUPUN PRODUK BARU 
36. Saya membuat bahan ajar sendiri sesuai kebutuhan siswa 
 
 
 
 
37. Saya membuat media pembelajaran baru mengikuti perkembangan IT 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
38. Saya menggunakan berbagai cara dalam menciptakan metode pembelajaran 
yang menyenangkan di kelas 
 
 
 
 
39. Saya melakukan ujicoba dalam penerapan ide-ide baru pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
40. Saya menyampaikan gagasan baru dalam menyelesaikan masalah 
perkembangan sekolah 
 
 
 
 
41. Saya mengambil berbagai peluang dalam melakukan hal yang baru 
 
 
 
 
42. Saya dapat menghasilkan ide-ide baru berkenaan dengan tugas dalam keadaan 
santai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
II. EFIKASI DIRI 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan 
 
MENGHADAPI TANTANGAN 
1. Saya menerima tugas pekerjaan baru yang menantang saat diberikan 
kepercayaan dari atasan  
 
 
 
 
2. Saya dapat mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan 
 
 
 
 
3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan yang sulit 
 
 
 
 
4. Saya menunjukkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi tantangan  
 
 
 
 
5. Saya menilai tantangan dalam pekerjaan sebagai hal yang harus dihadapi 
 
 
 
 
6. Saya menilai tantangan dalam pekerjaan sebagai penyemangat kerja 
 
 
 
 
7. Saya menganggap bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan tugas yang sulit 
adalah kebutuhan yang harus saya penuhi 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MENGUASAI SITUASI TERTENTU 
8. Saya bertindak hati-hati dalam mempertimbangkan resiko yang muncul 
 
 
 
 
9. Saya dapat menghadapi resiko yang mungkin muncul dengan sikap tenang 
 
 
 
10. Saya dapat menerima teguran saat kinerja kurang baik 
 
 
 
 
11. Saya berusaha memperbaiki diri saat mendapat masukan akan kinerja saya 
 
 
 
 
12. Saya tetap bisa bekerja dengan semangat dalam suasana yang tidak 
menyenangkan  
 
 
 
 
13. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan di tengah situasi yang berpotensi terhadap 
stres 
 
 
 
 
14. Saya menyambut baik terhadap perubahan serta gagasan baru demi kemajuan 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MENGATASI MASALAH  
15. Saya memandang sebuah masalah yang muncul sebagai hal yang harus diatasi 
 
 
 
 
16. Saya menghadapi setiap permasalahan pekerjaan dengan baik 
 
 
 
 
17. Saya dapat menemukan alternatif terbaik di setiap kesulitan pekerjaan 
 
 
 
 
18. Saya merasa tertantang untuk menemukan solusi dari masalah yang saya hadapi 
dalam pekeerjaan 
 
 
 
 
19. Saya  mengatasi masalah dengan pikiran terbuka menerima masukan dari 
berbagai pihak 
 
 
 
 
20. Saya mengatasi masalah dengan menggabungkan informasi-informasi yang 
berkaitan dengan masalah itu 
 
 
 
 
21. Saya mengemukakan pendapat dalam mengatasi masalah yang dihadapi 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MOTIVASI MELAKUKAN TUGAS 
22. Saya memiliki motivasi yang kuat dalam melakukan pekerjaan sebagai guru 
 
 
 
 
23. Saya mempunyai semangat yang tinggi dalam segala situasi kerja 
 
 
 
 
24. Saya dapat mendorong diri sendiri dalam mengerjakan segala tugas yang 
diberikan dengan baik 
 
 
 
 
25. Saya semakin bersemangat melihat orang lain berhasil dalam pekerjaannya 
 
 
 
 
26. Saya membutuhkan dukungan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang 
dibebankan pada saya 
 
 
 
 
27. Saya bersemangat dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mendukung kompetensi saya  
 
 
 
 
28. Saya mengajar dengan sungguh-sungguh dalam meghasilkan siswa yang 
berkualitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MENYELESAIKAN TUGAS 
29. Saya mempunyai target dalam menyelesaikan tugas  
 
 
 
 
30. Saya menentukan prioritas dalam menyelesaikan tugas sesuai target yang 
ditentukan  
 
 
 
 
31. Saya sanggup menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada saya 
 
 
 
 
32. Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan 
 
 
 
 
33. Saya mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan tugas 
 
 
 
 
34. Saya dapat menggunakan semua potensi dalam menyelesaikan tugas  
 
 
 
 
35. Saya menerima masukan dari rekan kerja dalam menyelesaiakn tugas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MENGHASILKAN SESUATU YANG POSITIF 
36. Saya dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas sebagai pendidik 
 
 
 
 
37. Saya berusaha mengembangkan potensi diri untuk menghasilkan siswa yang 
berprestasi 
 
 
 
 
38. Saya membaca berbagai macam referensi dalam menunjang profesionalitas 
 
 
 
 
39. Saya mengembangkan diri dengan membuat karya inovatif 
 
 
 
 
40. Saya mengisi waktu luang dengan mempelajari bidang lain yang disukai 
 
 
 
 
41. Saya dapat mencapai prestasi yang baik dalam pekerjaan  
 
 
 
 
42. Saya melakukan evaluasi diri atas pekerjaan yang telah saya lakukan untuk 
menjadi lebih baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
III. SUPERVISI 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan 
 
I. USAHA MEMPENGARUHI  
1. Kepala sekolah memberikan contoh dalam memberikan salam kepada siswa 
 
 
 
 
2. Kepala sekolah mengajak kepada guru tetap semangat dalam melaksanakan 
tugas  
 
 
 
 
3. Kepala sekolah mengkondisikan suasana kondusif dalam menjalankan kegiatan 
di lingkungan sekolah  
 
 
 
 
4. Kepala sekolah mengarahkan guru dalam menangani permasalahan yang 
muncul di kelas saat pembelajaran 
 
 
 
 
5. Kepala sekolah menekankan pentingnya pengembangan diri guru dengan 
mengikuti pelatihan maupun diklat  
 
 
 
 
6. Kepala sekolah mengarahkan guru meningkatkan potensi diri dengan 
melanjutkan pendidikan jenjang yang lebih tinggi seperti S2  
 
 
 
 
7. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk berprestasi 
dengan memberikan penghargaan 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
II. MENDORONG UNTUK BEKERJA 
8. Kepala sekolah mendorong guru memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
siswa 
 
 
 
 
9. Kepala sekolah mendukung guru membuat bahan ajar sendiri 
 
 
 
 
10. Kepala sekolah mendukung setiap usaha guru dalam memperbaiki mutu 
mengajar 
 
 
 
 
11. Kepala sekolah mendorong guru mewujudkan ide-ide kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran  
 
 
 
 
12. Kepala sekolah mendorong guru membuat program kegiatan demi kemajuan 
sekolah 
 
 
 
 
13. Kepala sekolah mendukung setiap kegiatan yang bertujuan peningkatan 
profesionalitas guru 
 
 
 
 
14. Kepala sekolah mendorong guru berprestasi dalam profesinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
III. MEMBANTU UNTUK MENCAPAI TUJUAN 
15. Kepala sekolah menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam mendukung 
kinerja guru  
 
 
 
 
16. Kepala sekolah membantu guru mempelajari karakteristik siswa dan kebutuhan 
mereka 
 
 
 
 
17. Kepala sekolah membantu guru dalam mencapai tujuan target ketuntasan 
belajar siswa yang ditentukan sekolah 
 
 
 
 
18. Kepala sekolah membentuk kelompok guru mata pelajaran serumpun dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
 
 
 
 
19. Kepala sekolah membentuk kelompok kerja (tim) dalam pelaksanaan setiap 
kegiatan sekolah 
 
 
 
 
20. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru dalam mengikuti 
berbagai pelatihan  
 
 
 
 
21. Kepala sekolah menghadirkan tenaga ahli pada pertemuan khusus dalam 
pembuat media pembelajaran yang inovatif 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
IV. MEMASTIKAN TERLAKSANANYA KEGIATAN  
22. Kepala sekolah memastikan guru membuat program pembelajaran di awal 
tahun ajaran 
 
 
 
 
23. Kepala sekolah memastikan guru menggunakan media pendukung dalam 
kegiatan pembelajaran  
 
 
 
 
24. Kepala sekolah melakukan observasi berjalannya kegiatan pembelajaran 
dengan masuk ke kelas 
 
 
 
 
25. Kepala sekolah mengecek keseluruhan hasil penilaian guru terhadap siswa 
 
 
 
 
26. Kepala sekolah meminta guru membuat laporan kerja tertulis secara periodik 
 
 
 
 
27. Kepala sekolah meminta guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran di 
kelas dalam rapat bulanan 
 
 
 
 
28. Kepala sekolah meminta laporan pertanggungjawaban atas pekerjaan yang 
dibebankan pada guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
V. MELAKUKAN EVALUASI 
29. Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas secara terencana 
 
 
 
 
30. Kepala sekolah melakukan dialog bersama guru untuk membahas hasil 
supervisi kunjungan kelas  
 
 
 
 
31. Kepala sekolah mengajak dialog guru secara personal dalam mencari solusi 
kendala yang dihadapi dalam menlaksanakan tugas 
 
 
 
 
32. Kepala sekolah melakukan penilaian secara menyeluruh administrasi 
pembelajaran yang dibuat guru 
 
 
 
 
33. Kepala sekolah memberikan penilaian keseluruhan kinerja guru di sekolah 
 
 
 
 
34. Kepala sekolah mengadakan rapat evaluai rutin setiap bulan 
 
 
 
 
35. Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap kehadiran guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
VI. MENGARAHKAN PADA TINDAKAN PERBAIKAN 
36. Kepala sekolah mengarahkan agar guru bukan hanya memperhatikan 
penyampaian materi tetapi proses pembelajaran 
  
 
 
 
37. Kepala sekolah memberikan masukan kepada guru yang kurang berinovasi 
dalam mengembagkan pembelajaran 
 
 
 
 
38. Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru yang menghadapi 
kesulitan menjalankan tugas 
 
 
 
 
39. Kepala sekolah memberikan pendampingan khusus kepada guru yang 
menunjukkan kinerja kurang 
 
 
 
 
40. Kepala sekolah memberikan pembinaan berdasarkan hasil rekap temuan 
umum observasi pembelajaran di kelas dalam forum rapat dewan guru 
 
 
 
 
41. Kepala sekolah menjadikan hasil penilaian kinerja guru sebagai acuan langkah 
perbaikan selanjutnya 
 
 
 
 
42. Kepala sekolah mendatangkan narasumber untuk memberikan pelatihan yang 
dibutuhkan guru berdasarkan hasil evaluasi 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI COBA 
 Uji Validitas 
 Uji Reliabilitas 
 
No. Butir Item Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 3 4 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 1 2 3 4 3 4 3 2 2 3 138 19044
2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 155 24025
3 1 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 163 26569
4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 5 188 35344
5 1 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 180 32400
6 2 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 148 21904
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 166 27556
8 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 164 26896
9 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 161 25921
10 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 17956
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 205 42025
12 1 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 166 27556
13 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 130 16900
14 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 176 30976
15 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 3 145 21025
16 4 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 186 34596
17 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 151 22801
18 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 195 38025
19 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 5 4 4 4 4 2 2 4 134 17956
20 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 171 29241
SX 63 86 79 86 86 75 82 83 85 82 82 74 81 83 79 73 74 75 81 78 80 79 83 83 78 79 75 76 78 75 72 75 69 68 80 77 76 84 76 70 66 71 3256 538716
SX2 229 378 323 374 378 293 344 353 371 342 350 292 341 355 323 279 292 293 333 318 326 321 355 355 318 325 297 300 314 299 276 289 263 254 328 309 300 360 300 260 238 265 538716
rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444
rhitung 0,246 0,745 0,633 0,626 0,621 0,650 0,791 0,628 0,727 0,636 0,795 0,630 0,320 0,582 0,741 0,552 0,688 0,461 0,630 0,471 0,580 0,603 0,747 0,539 0,677 0,567 0,361 0,682 0,652 0,769 0,828 0,842 0,812 0,858 0,475 0,518 0,624 0,753 0,695 0,764 0,831 0,697
Ket Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10383 14199 13056 14120 14166 12417 13555 13683 14049 13492 13624 12297 13294 13688 13089 12066 12320 12357 13317 12861 13156 13029 13738 13675 12932 13051 12343 12585 12888 12511 12037 12428 11610 11451 13149 12706 12567 13863 12589 11671 11092 11792
KREATIVITAS
Data Hasil Uji Coba Variabel X₃
Butir soal no 1
Diketahui : 
No. Resp X Y X2 Y2 XY n       20
1 3 138 9 19044 414 SX 63
2 4 155 16 24025 620 SY 3256
3 1 163 1 26569 163 SX2 229
4 5 188 25 35344 940 SY2 538716
5 1 180 1 32400 180 SX.Y 10383
6 2 148 4 21904 296
7 4 166 16 27556 664 Rumus Pearson : 
8 4 164 16 26896 656
9 4 161 16 25921 644
10 4 134 16 17956 536
11 5 205 25 42025 1025
12 1 166 1 27556 166 20 10383 63 3256
13 2 130 4 16900 260 20 229 63 20 538716 3256
14 4 176 16 30976 704
15 3 145 9 21025 435 207660 205128
16 4 186 16 34596 744 4580 3969 10774320 10601536
17 2 151 4 22801 302
18 3 195 9 38025 585
19 4 134 16 17956 536 611 172784
20 3 171 9 29241 513
S 63 3256 229 538716 10383
= 0,246
Data Hasil Uji Coba Variabel X₃
KREATIVITAS
Dari data tersebut diperoleh rhitung =  0.246 sedangkan rtabel untuk n = 20 dan α = 0,05 
adalah 0,444 berarti rhitung < rtabel, berarti data tersebut tidak valid
=
=
=
2532
=
2532
10274,78
2 2
.
   
     2222 YY.nXX.n YXXY.nr SSSS SSS
No.
Butir
1 63 3969 3256 538716 10383 0,2464 0,444 Drop
2 86 7396 3256 538716 14199 0,7447 0,444 Valid
3 79 6241 3256 538716 13056 0,6334 0,444 Valid
4 86 7396 3256 538716 14120 0,6258 0,444 Valid
5 86 7396 3256 538716 14166 0,6207 0,444 Valid
6 75 5625 3256 538716 12417 0,6497 0,444 Valid
7 82 6724 3256 538716 13555 0,7913 0,444 Valid
8 83 6889 3256 538716 13683 0,6277 0,444 Valid
9 85 7225 3256 538716 14049 0,727 0,444 Valid
10 82 6724 3256 538716 13492 0,6361 0,444 Valid
11 82 6724 3256 538716 13624 0,7947 0,444 Valid
12 74 5476 3256 538716 12297 0,63 0,444 Valid
13 81 6561 3256 538716 13294 0,3205 0,444 Drop
14 83 6889 3256 538716 13688 0,5816 0,444 Valid
15 79 6241 3256 538716 13089 0,7406 0,444 Valid
16 73 5329 3256 538716 12066 0,5515 0,444 Valid
17 74 5476 3256 538716 12320 0,688 0,444 Valid
18 75 5625 3256 538716 12357 0,4614 0,444 Valid
19 81 6561 3256 538716 13317 0,6296 0,444 Valid
20 78 6084 3256 538716 12861 0,4709 0,444 Valid
21 80 6400 3256 538716 13156 0,5798 0,444 Valid
22 79 6241 3256 538716 13029 0,6035 0,444 Valid
23 83 6889 3256 538716 13738 0,7473 0,444 Valid
24 83 6889 3256 538716 13675 0,5386 0,444 Valid
25 78 6084 3256 538716 12932 0,6765 0,444 Valid
26 79 6241 3256 538716 13051 0,567 0,444 Valid
27 75 5625 3256 538716 12343 0,361 0,444 Drop
28 76 5776 3256 538716 12585 0,682 0,444 Valid
29 78 6084 3256 538716 12888 0,652 0,444 Valid
30 75 5625 3256 538716 12511 0,769 0,444 Valid
31 72 5184 3256 538716 12037 0,828 0,444 Valid
32 75 5625 3256 538716 12428 0,842 0,444 Valid
33 69 4761 3256 538716 11610 0,812 0,444 Valid
34 68 4624 3256 538716 11451 0,858 0,444 Valid
35 80 6400 3256 538716 13149 0,475 0,444 Valid
36 77 5929 3256 538716 12706 0,518 0,444 Valid
37 76 5776 3256 538716 12567 0,624 0,444 Valid
38 84 7056 3256 538716 13863 0,753 0,444 Valid
39 76 5776 3256 538716 12589 0,695 0,444 Valid
40 70 4900 3256 538716 11671 0,764 0,444 Valid
41 66 4356 3256 538716 11092 0,831 0,444 Valid
42 71 5041 3256 538716 11792 0,697 0,444 Valid
rtabel Kesimp.
Data Hasil Uji Coba 
Variabel X₃ (Kreativitas)
SX SX2 SY SY2 SX.Y rhitung
No. Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 4 4 4 5 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 1 2 3 4 3 4 3 2 2 3 128 16384
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 142 20164
3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 154 23716
4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 5 174 30276
5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 171 29241
6 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 139 19321
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154 23716
8 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 151 22801
9 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 150 22500
10 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 15376
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 190 36100
12 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 4 155 24025
13 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 121 14641
14 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 163 26569
15 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 1 3 134 17956
16 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 174 30276
17 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 141 19881
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 186 34596
19 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 2 3 2 2 5 4 4 4 4 2 2 4 124 15376
20 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 163 26569
SX 86 79 86 86 75 82 83 85 82 82 74 83 79 73 74 75 81 78 80 79 83 83 78 79 76 78 75 72 75 69 68 80 77 76 84 76 70 66 71 3038 469484
SX2 378 323 374 378 293 344 353 371 342 350 292 355 323 279 292 293 333 318 326 321 355 355 318 325 300 314 299 276 289 263 254 328 309 300 360 300 260 238 265 469484
Varian 0,4 0,5 0,2 0,4 0,6 0,4 0,4 0,5 0,3 0,7 0,9 0,5 0,5 0,6 0,9 0,6 0,2 0,7 0,3 0,4 0,5 0,5 0,7 0,6 0,6 0,5 0,9 0,8 0,4 1,2 1,1 0,4 0,6 0,6 0,4 0,6 0,8 1,0 0,6 23,1
corel 0,8 0,6 0,6 0,6 0,6 0,8 0,6 0,7 0,6 0,8 0,6 0,6 0,7 0,6 0,7 0,5 0,6 0,5 0,6 0,6 0,8 0,5 0,7 0,6 0,7 0,7 0,8 0,8 0,9 0,8 0,9 0,5 0,5 0,7 0,8 0,7 0,8 0,8 0,7 26,2
13259 12183 13178 13223 11586 12652 12769 13121 12590 12718 11477 12769 12221 11268 11501 11533 12426 12012 12275 12166 12827 12766 12073 12191 11750 12031 11689 11242 11605 10849 10694 12275 11864 11740 12940 11751 10905 10362 11003
Perhitungan Reliabilitas Variabel X₃
KREATIVITAS
Butir Item
No. Varians
1 0,41 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
2 0,55 contoh butir ke 1
3 0,21
4 0,21
5 0,41
6 0,59 86
7 0,39 20 0,41
8 0,43
9 0,49 2. Menghitung varians total 
10 0,29
11 0,69
12 0,91
13 0,53 3038
14 0,55 20
15 0,63
16 0,91
17 0,59 3. Menghitung Reliabilitas
18 0,25
19 0,69
20 0,30
21 0,45 = 39 22,83
22 0,53 39 400,6
23 0,53
24 0,69 = 0,968
25 0,65
26 0,56
27 0,89
28 0,84
29 0,39
30 1,25
31 1,14
32 0,40
33 0,63
34 0,56
35 0,36
36 0,56
37 0,75
38 1,01
39 0,65
S 22,83
KREATIVITAS
Data Hasil  Reliabilitas Variabel X₃
=
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No. Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 3 4 4 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 1 3 5 3 4 5 3 3 2 1 4 4 1 132 17424
2 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 1 135 18225
3 4 3 4 2 3 1 1 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 2 2 2 4 3 2 133 17689
4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 1 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 139 19321
5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 138 19044
6 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 132 17424
7 4 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 179 32041
8 4 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 186 34596
9 5 4 5 4 4 2 3 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 163 26569
10 2 5 5 4 4 1 1 5 4 4 3 5 4 4 4 2 3 1 1 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 154 23716
11 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 208 43264
12 3 4 4 5 5 1 3 4 4 4 4 5 5 5 2 3 4 1 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 1 2 2 150 22500
13 3 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 162 26244
14 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 160 25600
15 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 153 23409
16 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 173 29929
17 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 1 3 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 92 8464
18 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 199 39601
19 5 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 130 16900
20 4 3 4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 1 127 16129
SX 77 82 80 75 75 52 55 83 81 82 73 81 80 81 70 64 74 58 70 79 61 84 78 75 73 70 69 75 79 67 70 80 83 73 78 77 65 62 59 68 71 60 3045 478089
SX2 311 346 332 295 291 162 175 353 339 348 285 341 332 339 264 216 280 198 272 331 223 364 318 305 283 266 255 295 325 257 264 336 355 277 314 305 229 218 201 250 267 212 478089
rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444
rhitung 0,422 0,498 0,600 0,561 0,490 0,682 0,629 0,720 0,813 0,840 0,848 0,690 0,763 0,788 0,662 0,606 0,672 0,721 0,632 0,604 0,847 0,727 0,665 0,733 0,800 0,733 0,726 0,711 0,726 0,723 0,752 0,542 0,717 0,618 0,431 0,673 0,887 0,874 0,887 0,636 0,841 0,786
Ket Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 40
11917 12672 12430 11669 11603 8342 8743 12890 12656 12832 11554 12631 12498 12646 11005 9988 11468 9304 11053 12344 9907 13082 12173 11849 11506 11062 10865 11736 12342 10697 11052 12441 12917 11356 12038 11960 10346 9974 9537 10685 11201 9670
Data Hasil Uji Coba Variabel X₁
SUPERVISI
Butir Item
Butir soal no 1 Diketahui : 
n       20
No. Resp X Y X2 Y2 XY SX 77
1 3 132 9 17424 396 SY 3045
2 4 135 16 18225 540 SX2 311
3 4 133 16 17689 532 SY2 478089
4 4 139 16 19321 556 SX.Y 11917
5 4 138 16 19044 552
6 3 132 9 17424 396
7 4 179 16 32041 716 Rumus Pearson : 
8 4 186 16 34596 744
9 5 163 25 26569 815
10 2 154 4 23716 308
11 5 208 25 43264 1040
12 3 150 9 22500 450 20 11917 77 3045
13 3 162 9 26244 486 20 311 77 20 478089 3045
14 3 160 9 25600 480
15 4 153 16 23409 612 238340 234465
16 5 173 25 29929 865 6220 5929 9561780 9272025
17 3 92 9 8464 276
18 5 199 25 39601 995
19 5 130 25 16900 650 291 289755
20 4 127 16 16129 508
S 77 3045 311 478089 11917
= 0,422
Data Hasil Uji Coba Variabel X₁
SUPERVISI
Dari data tersebut diperoleh rhitung =  0.422 sedangkan rtabel untuk n = 20 dan α = 0,05 
adalah 0,444 berarti rhitung < rtabel, berarti data tersebut tidak valid
=
=
=
3875
=
3875
9182,52
2 2
.
   
     2222 YY.nXX.n YXXY.nr SSSS SSS
No.
Butir
1 77 5929 3045 478089 11917 0,422 0,444 Drop
2 82 6724 3045 478089 12672 0,498 0,444 Valid
3 80 6400 3045 478089 12430 0,600 0,444 Valid
4 75 5625 3045 478089 11669 0,561 0,444 Valid
5 75 5625 3045 478089 11603 0,490 0,444 Valid
6 52 2704 3045 478089 8342 0,682 0,444 Valid
7 55 3025 3045 478089 8743 0,629 0,444 Valid
8 83 6889 3045 478089 12890 0,720 0,444 Valid
9 81 6561 3045 478089 12656 0,813 0,444 Valid
10 82 6724 3045 478089 12832 0,840 0,444 Valid
11 73 5329 3045 478089 11554 0,848 0,444 Valid
12 81 6561 3045 478089 12631 0,690 0,444 Valid
13 80 6400 3045 478089 12498 0,763 0,444 Valid
14 81 6561 3045 478089 12646 0,788 0,444 Valid
15 70 4900 3045 478089 11005 0,662 0,444 Valid
16 64 4096 3045 478089 9988 0,606 0,444 Valid
17 74 5476 3045 478089 11468 0,672 0,444 Valid
18 58 3364 3045 478089 9304 0,721 0,444 Valid
19 70 4900 3045 478089 11053 0,632 0,444 Valid
20 79 6241 3045 478089 12344 0,604 0,444 Valid
21 61 3721 3045 478089 9907 0,847 0,444 Valid
22 84 7056 3045 478089 13082 0,727 0,444 Valid
23 78 6084 3045 478089 12173 0,665 0,444 Valid
24 75 5625 3045 478089 11849 0,733 0,444 Valid
25 73 5329 3045 478089 11506 0,800 0,444 Valid
26 70 4900 3045 478089 11062 0,733 0,444 Valid
27 69 4761 3045 478089 10865 0,726 0,444 Valid
28 75 5625 3045 478089 11736 0,711 0,444 Valid
29 79 6241 3045 478089 12342 0,726 0,444 Valid
30 67 4489 3045 478089 10697 0,723 0,444 Valid
31 70 4900 3045 478089 11052 0,752 0,444 Valid
32 80 6400 3045 478089 12441 0,542 0,444 Valid
33 83 6889 3045 478089 12917 0,717 0,444 Valid
34 73 5329 3045 478089 11356 0,618 0,444 Valid
35 78 6084 3045 478089 12038 0,431 0,444 Drop
36 77 5929 3045 478089 11960 0,673 0,444 Valid
37 65 4225 3045 478089 10346 0,887 0,444 Valid
38 62 3844 3045 478089 9974 0,874 0,444 Valid
39 59 3481 3045 478089 9537 0,887 0,444 Valid
40 68 4624 3045 478089 10685 0,636 0,444 Valid
41 71 5041 3045 478089 11201 0,841 0,444 Valid
42 60 3600 3045 478089 9670 0,786 0,444 Valid
rtabel Kesimp.
Data Hasil Uji Coba 
Variabel X₁ (Supervisi)
SX SX2 SY SY2 SX.Y rhitung
No. Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 4 3 4 1 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 1 3 5 3 4 3 3 2 1 4 4 1 124 15376
2 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 1 127 16129
3 3 4 2 3 1 1 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 4 4 2 2 2 4 3 2 124 15376
4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 1 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 131 17161
5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 134 17956
6 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 126 15876
7 5 5 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 29241
8 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 178 31684
9 4 5 4 4 2 3 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 154 23716
10 5 5 4 4 1 1 5 4 4 3 5 4 4 4 2 3 1 1 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 148 21904
11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 198 39204
12 4 4 5 5 1 3 4 4 4 4 5 5 5 2 3 4 1 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 2 2 1 2 2 144 20736
13 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 155 24025
14 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 154 23716
15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 146 21316
16 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 164 26896
17 3 3 3 3 1 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 1 3 1 2 3 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 86 7396
18 4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 35721
19 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 3 3 2 3 2 121 14641
20 3 4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 4 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 1 120 14400
SX 82 80 75 75 52 55 83 81 82 73 81 80 81 70 64 74 58 70 79 61 84 78 75 73 70 69 75 79 67 70 80 83 73 77 65 62 59 68 71 60 2894 432470
SX2 346 332 295 291 162 175 353 339 348 285 341 332 339 264 216 280 198 272 331 223 364 318 305 283 266 255 295 325 257 264 336 355 277 305 229 218 201 250 267 212 432470
Varian 0,5 0,6 0,7 0,5 1,3 1,2 0,4 0,5 0,6 0,9 0,6 0,6 0,5 1,0 0,6 0,3 1,5 1,4 0,9 1,8 0,6 0,7 1,2 0,8 1,1 0,8 0,7 0,6 1,6 1,0 0,8 0,5 0,5 0,4 0,9 1,3 1,3 0,9 0,7 1,6 34,7
corel 0,5 0,6 0,6 0,5 0,7 0,6 0,7 0,8 0,8 0,8 0,7 0,8 0,8 0,7 0,6 0,7 0,7 0,6 0,6 0,9 0,7 0,7 0,7 0,8 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,5 0,7 0,6 0,7 0,9 0,9 0,9 0,6 0,8 0,8
12053 11817 11101 11035 7938 8317 12254 12035 12201 10987 12019 11885 12029 10466 9500 10900 8850 10514 11746 9435 12442 11579 11273 10948 10522 10337 11166 11745 10179 10510 11828 12281 10796 11365 9845 9488 9074 10156 10650 9204
Butir Item
Perhitungan Reliabilitas Variabel X₁
SUPERVISI
No. Varians
1 0,49 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
2 0,60 contoh butir ke 1
3 0,69
4 0,49
5 1,34
6 1,19 82
7 0,43 20 0,49
8 0,55
9 0,59 2. Menghitung varians total 
10 0,93
11 0,65
12 0,60
13 0,55 2894
14 0,95 20
15 0,56
16 0,31
17 1,49 3. Menghitung Reliabilitas
18 1,35
19 0,95
20 1,85
21 0,56 40 34,71
22 0,69 40 685,4
23 1,19
24 0,83 = 0,974
25 1,05
26 0,85
27 0,69
28 0,65
29 1,63
30 0,95
31 0,80
32 0,53
33 0,53
34 0,43
35 0,89
36 1,29
37 1,35
38 0,94
39 0,75
40 1,60
S 34,71
Data Hasil  Reliabilitas Variabel X₁
Supervisi
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No. Butir Item Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42
1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 161 25921
2 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 163 26569
3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 5 187 34969
4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 184 33856
5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 178 31684
6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 171 29241
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 27225
8 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 184 33856
9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 175 30625
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168 28224
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 207 42849
12 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 173 29929
13 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 158 24964
14 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 171 29241
15 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 167 27889
16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 190 36100
17 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 167 27889
18 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 205 42025
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 170 28900
20 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 194 37636
SX 90 88 85 88 91 87 85 87 82 86 84 74 74 86 88 83 82 80 87 80 81 90 83 85 87 85 86 87 83 84 84 85 86 83 87 84 87 83 76 83 83 84 3538 629592
SX2 410 392 365 392 419 383 369 387 342 374 356 288 292 378 392 351 342 324 383 328 339 410 349 365 383 373 376 383 349 358 358 369 378 351 383 356 383 349 296 355 349 358 629592
rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444
rhitung 0,565 0,597 0,699 0,680 0,568 0,682 0,362 0,481 0,383 0,637 0,700 0,463 0,455 0,639 0,829 0,566 0,553 0,467 0,536 0,099 0,664 0,653 0,771 0,749 0,620 0,500 0,682 0,597 0,733 0,592 0,844 0,692 0,731 0,700 0,597 0,783 0,751 0,602 0,328 0,587 0,679 0,607
Ket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid
38 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 38
15998 15647 15119 15658 16175 15479 15098 15476 14562 15293 14936 13197 13209 15325 15678 14771 14587 14209 15460 14169 14463 16010 14783 15125 15471 15141 15317 15468 14778 14942 14977 15154 15341 14792 15468 14945 15488 14761 13498 14799 14771 14944
Data Hasil Uji Coba Variabel X₂
EFIKASI DIRI
Butir soal no 1
Diketahui : 
No. Resp X Y X2 Y2 XY n       20
1 4 161 16 25921 644 SX 90
2 5 163 25 26569 815 SY 3538
3 5 187 25 34969 935 SX2 410
4 5 184 25 33856 920 SY2 629592
5 5 178 25 31684 890 SX.Y 15998
6 4 171 16 29241 684
7 4 165 16 27225 660
8 4 184 16 33856 736 Rumus Pearson : 
9 4 175 16 30625 700
10 4 168 16 28224 672
11 5 207 25 42849 1035
12 4 173 16 29929 692
13 4 158 16 24964 632 20 15998 90 3538
14 5 171 25 29241 855 20 410 90 20 629592 3538
15 4 167 16 27889 668
16 5 190 25 36100 950 319960 318420
17 5 167 25 27889 835 8200 8100 12591840 12517444
18 5 205 25 42025 1025
19 4 170 16 28900 680
20 5 194 25 37636 970 100 74396
S 90 3538 410 629592 15998
= 0,565
=
1540
2727,56
Dari data tersebut diperoleh rhitung =  0.565 sedangkan rtabel untuk n = 20 dan α = 0,05 adalah 0,444 berarti 
r hitung > r tabel, berarti data tersebut valid
Data Hasil Uji Coba Variabel X₂ 
EFIKASI DIRI
=
=
=
1540
2 2
.
   
     2222 YY.nXX.n YXXY.nr SSSS SSS
No.
Butir
1 90 8100 3538 629592 15998 0,565 0,444 Valid
2 88 7744 3538 629592 15647 0,597 0,444 Valid
3 85 7225 3538 629592 15119 0,699 0,444 Valid
4 88 7744 3538 629592 15658 0,680 0,444 Valid
5 91 8281 3538 629592 16175 0,568 0,444 Valid
6 87 7569 3538 629592 15479 0,682 0,444 Valid
7 85 7225 3538 629592 15098 0,362 0,444 Drop
8 87 7569 3538 629592 15476 0,481 0,444 Valid
9 82 6724 3538 629592 14562 0,383 0,444 Drop
10 86 7396 3538 629592 15293 0,637 0,444 Valid
11 84 7056 3538 629592 14936 0,700 0,444 Valid
12 74 5476 3538 629592 13197 0,463 0,444 Valid
13 74 5476 3538 629592 13209 0,455 0,444 Valid
14 86 7396 3538 629592 15325 0,639 0,444 Valid
15 88 7744 3538 629592 15678 0,829 0,444 Valid
16 83 6889 3538 629592 14771 0,566 0,444 Valid
17 82 6724 3538 629592 14587 0,553 0,444 Valid
18 80 6400 3538 629592 14209 0,467 0,444 Valid
19 87 7569 3538 629592 15460 0,536 0,444 Valid
20 80 6400 3538 629592 14169 0,099 0,444 Drop
21 81 6561 3538 629592 14463 0,664 0,444 Valid
22 90 8100 3538 629592 16010 0,653 0,444 Valid
23 83 6889 3538 629592 14783 0,771 0,444 Valid
24 85 7225 3538 629592 15125 0,749 0,444 Valid
25 87 7569 3538 629592 15471 0,620 0,444 Valid
26 85 7225 3538 629592 15141 0,500 0,444 Valid
27 86 7396 3538 629592 15317 0,682 0,444 Valid
28 87 7569 3538 629592 15468 0,597 0,444 Valid
29 83 6889 3538 629592 14778 0,733 0,444 Valid
30 84 7056 3538 629592 14942 0,592 0,444 Valid
31 84 7056 3538 629592 14977 0,844 0,444 Valid
32 85 7225 3538 629592 15154 0,692 0,444 Valid
33 86 7396 3538 629592 15341 0,731 0,444 Valid
34 83 6889 3538 629592 14792 0,700 0,444 Valid
35 87 7569 3538 629592 15468 0,597 0,444 Valid
36 84 7056 3538 629592 14945 0,783 0,444 Valid
37 87 7569 3538 629592 15488 0,751 0,444 Valid
38 87 7569 3538 629592 14761 0,602 0,444 Valid
39 76 5776 3538 629592 13498 0,328 0,444 Drop
40 83 6889 3538 629592 14799 0,587 0,444 Valid
41 83 6889 3538 629592 14771 0,679 0,444 Valid
42 84 7056 3538 629592 14944 0,607 0,444 Valid
Data Hasil Uji Coba 
Variabel X₂ (Efikasi Diri)
SX SX2 SY SY2 SX.Y rhitung rtabel Kesimp.
No. Butir Item Y Y2
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 147 21609
2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 21904
3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 171 29241
4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 167 27889
5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 161 25921
6 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 157 24649
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 22500
8 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 166 27556
9 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 159 25281
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152 23104
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 187 34969
12 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 155 24025
13 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 3 3 143 20449
14 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155 24025
15 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 151 22801
16 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 174 30276
17 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151 22801
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 190 36100
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 23409
20 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 178 31684
SX 90 88 85 88 91 87 87 86 84 74 74 86 88 83 82 80 87 81 90 83 85 87 85 86 87 83 84 84 85 86 83 87 84 87 83 83 83 84 3215 520193
SX2 410 392 365 392 419 383 387 374 356 288 292 378 392 351 342 324 383 339 410 349 365 383 373 376 383 349 358 358 369 378 351 383 356 383 349 355 349 358 520193
Varian 0,3 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,4 0,2 0,2 0,7 0,9 0,4 0,2 0,3 0,3 0,2 0,2 0,5 0,3 0,2 0,2 0,2 0,6 0,3 0,2 0,2 0,3 0,3 0,4 0,4 0,3 0,2 0,2 0,2 0,2 0,5 0,2 0,3 11,8
corel 0,6 0,6 0,7 0,7 0,6 0,7 0,4 0,6 0,7 0,5 0,5 0,7 0,8 0,6 0,6 0,5 0,5 0,7 0,6 0,8 0,8 0,6 0,5 0,7 0,6 0,7 0,6 0,9 0,7 0,7 0,7 0,6 0,8 0,7 0,6 0,6 0,7 0,6 24,3
14542 14221 13743 14232 14702 14070 14061 13897 13576 12000 12015 13935 14252 13431 13260 12916 14051 13149 14551 13439 13749 14064 13766 13923 14060 13433 13583 13617 13775 13943 13444 14059 13586 14078 13418 13449 13427 13581
Perhitungan Reliabilitas Variabel X₂
EFIKASI DIRI
No. Varians
1 0,25 1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
2 0,24 contoh butir ke 1
3 0,19
4 0,24
5 0,25
6 0,23 90
7 0,43 20 0,25
8 0,21
9 0,16 2. Menghitung varians total 
10 0,71
11 0,91
12 0,41
13 0,24 3215
14 0,33 20
15 0,29
16 0,20
17 0,23 3. Menghitung Reliabilitas
18 0,55
19 0,25
20 0,23
21 0,19 = 38 11,80
22 0,23 38 169,1
23 0,59
24 0,31 = 0,955
25 0,23
26 0,23
27 0,26
28 0,26
29 0,39
30 0,41
31 0,33
32 0,23
33 0,16
34 0,23
35 0,23
36 0,53
37 0,23
38 0,26
S 11,80
=
520193
169,0920
Data Hasil  Reliabilitas Variabel X₂
Efikasi Diri
=
410
20
2
2
=
=
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KISI-KISI AKHIR 
INSTRUMEN 
 KISI-KISI INSTRUMEN 
 
 
Tabel 3.1 Instrumen Variabel Kreativitas 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di Uji 
Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Pemikiran imajinatif  1,2,3,4,5,6,7 2,3,4,5,6,7 1 
2 Rasa ingin tahu  8,9,10,11,12,13,14 8,9,10,11,12,14 13 
3 Melepaskan diri dari 
kebiasaan terikat  
15,16,17,18,19,20,
21 
15,16,17,18,19,
20,21 
0 
4 Terbuka terhadap 
perubahan  
22,23,24,25,26,27,
28 
22,23,24,25,26,
28 
27 
5 Mengemukakan 
gagasan atau ide baru  
29,30,31,32,33,34,
35 
29,30,31,32,33,
34,35 
0 
6 Menghasilkan ide 
maupun produk baru. 
36,37,38,39,40,41,42 36.37,38,39,40,
41,42 
 
0 
 Jumlah 42 39 3 
 
 
Tabel 3.2 Instrumen Variabel Supervisi 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di Uji 
Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Usaha mempengaruhi  1,2,3,4,5,6,7 2,3,4,5,6,7 1 
2 Mendorong untuk 
bekerja 
8,9,10,11,12,13,14 8,9,10,11,12,13
,14 
0 
3 Membantu mencapai 
tujuan 
15,16,17,18,19,20,
21 
15,16,17,18,19,
20,21 
0 
4 Memastikan 
terlaksananya 
kegiatan 
22,23,24,25,26,27,
28 
22,23,24,25,26,
27,28 
0 
5 Melakukan evaluasi 29,30,31,32,33,34,
35 
29,30,31,32,33,
34 
35 
6 Mengarahkan pada 
tindakan perbaikan 
36,37,38,39,40,41,42 36,37,38,39,40,
41,42 
 
0 
 Jumlah 42 40 2 
 Tabel 3.3 Instrumen Variabel Efikasi Diri 
 
 
No Indikator Nomor Butir 
Sebelum di Uji 
Coba 
Nomor Butir 
Setelah di Uji 
Coba 
Nomor 
Gugur 
1 Menghadapi tantangan 1,2,3,4,5,6,7 1,2,3,4,5,6 7 
2 Menguasai situasi 
tertentu 
8,9,10,11,12,13,14 8,10,11,12,13,1
4 
9 
3 Mengatasi masalah 15,16,17,18,19,20,
21 
15,16,17,18,19,
21 
20 
4 Motivasi melakukan 
tugas 
22,23,24,25,26,27,
28 
22,23,24,25,26,
27,28 
0 
5 Menyelesaikan tugas 29,30,31,32,33,34,
35 
29,30,31,32,33,
34,35 
0 
6 Menghasilkan sesuatu 
yang positif 
36,37,38,39,40,41,42 36,37,38,40,41,
42 
 
39 
 Jumlah 42 38 4 
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Kepada Yth, 
Bapak / Ibu Guru 
Di tempat 
 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penulisan tesis pada Program Studi Manajemen 
Pendidikan, Pasca Sarjana, Universitas Negeri Jakarta yang dimaksudkan 
untuk memperoleh informasi tentang “Pengaruh Supervisi dan Efikasi Diri 
terhadap Kreaivitas Guru.SMA Swasta Katolik di Jakarta Utara”, oleh karena 
itu, sangat diharapkan bantuan Bapak/Ibu Guru untuk meluangkan waktu guna 
pengisian instrument penelitian berikut ini berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah Bapak/Ibu peroleh selama bertugas. 
Bapak/Ibu dapat memberikan respon setiap butir pernyataan pada setiap 
pilihan yang telah tersedia dengan jujur tanpa tekanan dan sesuai dengan 
keadaan dan kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan 
hanya digunakan sebagai kepentingan akademis peneliti sebagaimana 
disebutkan di atas, dan tidak digunakan serta tidak mempengaruhi dalam 
penilaian apapun yang terkait dengan tugas Bapak/Ibu. 
Saya dengan tulus menyampaikan terimakasih atas bantuan dan 
kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, semoga berkat yang berlimpah senantiasa 
diberikan Tuhan bagi Bapak/Ibu, dan segala harapan akan menjadi nyata di 
dalam DIA. 
 
Tuhan Beserta Kita, 
Jakarta, 7 Mei 2015 
Hormat saya, 
 
 
Rina Adityana 
  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
 
1. Nomer Responden :  
2. Nama Sekolah :  
3. Jenis Kelamin :       Laki-Laki           Perempuan 
4. Status Kepegawaian :       Tetap                Tidak Tetap 
5. Masa Kerja : 
6. Mata Pelajaran yang diampu : 
7. Jumlah Jam Mengajar :   
 
Tanda Tangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET: 
 Bubuhkanlah tanda CHECK LIST () pada salahsatu kolom jawaban yang 
disediakan di setiap penyataan yang dianggap sesuai dengan pandangan 
sehingga menggambarkan persepsi yang dirasakan oleh Bapak / Ibu. 
 
Contoh 
1. Saya mengunjungi perpustakaan setiap minggu  
 
 
  
2. Saya  dapat meningkatkan kemampuan saya, bila diberi tanggung jawab 
baru. 
 
 
 
 
Catatan : 
 Angket penelitian ini hanya bertujuan untuk  karya ilmiah. 
 Apapun jawaban yang merepresentasikan sikap anda, tidak akan 
berpengaruh dan tidak terkait dengan penilaian kinerja Bapak/Ibu sebagai 
guru di tiap unitnya masing-masing. 
 Atas kerjasama dan partisipasi Bapak/Ibu saya haturkan terima kasih,  
 
 
 
 
 
 
 
 Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Yakin Yakin Cukup Kurang Yakin Tidak Yakin  
  
Instrumen Penelitian 
 
 
I. KREATIVITAS 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan. 
Pemikiran Imajinatif  
1. Saya memikirkan ide dalam membuat media pembelajaran yang mempermudah 
siswa memvisualisasikan materi  
 
 
 
 
2. Saya membutuhkan imajinasi dalam membuat ide-ide pengembangan 
pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
3. Saya memikirkan solusi dari masalah yang muncul dengan melihat dampak yang 
akan ditimbulkan  
 
 
 
 
4. Saya membutuhkan banyak membaca buku maupun artikel dalam mendapatkan 
ide-ide kreatif 
 
 
 
 
5. Saya melibatkan imajinasi dalam memikirkan pembuatan program baru untuk 
perkembangan sekolah 
 
 
 
 
6. Saya memikirkan hal yang dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
sekolah pada masa mendatang 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
RASA INGIN TAHU 
7. Saya berusaha menemukan informasi mengenai media pembelajaran terbaru 
 
 
 
 
8. Saya berusaha menemukan informasi mengenai metode pembelajaran yang 
efektif bagi siswa 
 
 
 
 
9. Saya mempelajari program-program TIK dalam mendukung penyampaian materi 
pembelajaran 
 
 
 
 
10. Saya mencari informasi mengenai hal-hal yang tidak saya ketahui berhubungan 
dengan materi pembelajaran. 
 
 
 
 
11. Saya bertanya kepada rekan guru di sekolah saat menemui kesulitan dalam 
mengajarkan suatu materi pembelajaran 
 
 
 
 
12. Saya membaca beberapa referensi di luar bidang keahlian saya dalam 
menambah pengetahuan 
 
 
 
 
 
MELEPASKAN DIRI DARI KEBIASAAN TERIKAT 
13. Saya berani menyampaikan pendapat yang berbeda dengan lainnya 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
14. Saya berani menyampaikan evaluasi mengenai kebijakan sekolah 
 
 
 
 
15. Saya mencoba melakukan pekerjaan yang dianggap susah dilaksanakan 
 
 
 
 
16. Saya menerapkan ide yang saya anggap baik saat berada dalam kondisi 
minoritas 
 
 
 
 
17. Saya mengajar menggunakan beberapa metode sesuai kebutuhan 
 
 
 
 
18. Saya menggunakan berbagai teknik penilaian dalam mengukur kemampuan 
siswa 
 
 
 
 
19. Saya melakukan pendekatan personal kepada siswa yang mengalami 
keterbatasan dalam mengikuti pembelajaran 
 
 
 
 
TERBUKA TERHADAP PERUBAHAN 
22. Saya menerima perubahan kurikulum pembelajaran 
 
 
 
 
23. Saya bersedia mengubah gaya mengajar saat mendapat masukan yang lebih 
baik 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
24. Saya menerima penggunaan internet sebagai salah satu media pembelajaran 
 
 
 
 
25. Saya menerima penggunaan media sosial dalam proses pembelajaran 
 
 
 
 
26. Saya menerima kritik yang membangun dari rekan kerja 
 
 
 
 
27. Saya bersedia disupervisi klinis di dalam kelas untuk mendapatkan masukan 
proses pembelajaran yang dilakukan 
 
 
 
 
 
MENGEMUKAKAN GAGASAN ATAU IDE BARU 
26. Saya memberikan gagasan dengan ide yang orisinil 
 
 
 
27. Saya mengungkapkan ide atau gagasan dalam rapat guru 
 
 
 
 
28. Saya menyampaikan ide-ide baru yang melintas begitu saja di benak pikiran saya 
 
 
 
 
29. Saya menyampaikan ide baru sebagai alternatif pemecahan masalah 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
30. Saya mengemukakan gagasan program kerja baru bagi sekolah 
 
 
 
 
31. Saya menyampaikan pemikiran baru pada rekan kerja mengenai pelaksanaan 
pembelajaran di kelas  
 
 
 
 
32. Saya mengemukakan gagasan berdasarkan refensi dari beberapa buku yang 
saya baca 
 
 
 
 
MENGHASILKAN IDE MAUPUN PRODUK BARU 
33. Saya membuat bahan ajar sendiri sesuai kebutuhan siswa 
 
 
 
 
34. Saya membuat media pembelajaran baru mengikuti perkembangan IT 
 
 
 
 
35. Saya menggunakan berbagai cara dalam menciptakan metode pembelajaran 
yang menyenangkan di kelas 
 
 
 
 
36. Saya melakukan ujicoba dalam penerapan ide-ide baru pembelajaran di kelas 
 
 
 
 
37. Saya menyampaikan gagasan baru dalam menyelesaikan masalah 
perkembangan sekolah 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
38. Saya mengambil berbagai peluang dalam melakukan hal yang baru 
 
 
 
 
39. Saya dapat menghasilkan ide-ide baru berkenaan dengan tugas dalam keadaan 
santai  
 
 
 
 
 
 
II. EFIKASI DIRI 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan 
 
MENGHADAPI TANTANGAN 
1. Saya menerima tugas pekerjaan baru yang menantang saat diberikan 
kepercayaan dari atasan  
 
 
 
 
2. Saya dapat mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan 
 
 
 
 
3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan yang sulit 
 
 
 
 
4. Saya menunjukkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi tantangan  
 
 
 
 
5. Saya menilai tantangan dalam pekerjaan sebagai hal yang harus dihadapi 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
6. Saya menilai tantangan dalam pekerjaan sebagai penyemangat kerja 
 
 
 
 
MENGUASAI SITUASI TERTENTU 
7. Saya bertindak hati-hati dalam mempertimbangkan resiko yang muncul 
 
 
 
 
8. Saya dapat menerima teguran saat kinerja kurang baik 
 
 
 
 
9. Saya berusaha memperbaiki diri saat mendapat masukan akan kinerja saya 
 
 
 
 
10. Saya tetap bisa bekerja dengan semangat dalam suasana yang tidak 
menyenangkan  
 
 
 
 
11. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan di tengah situasi yang berpotensi terhadap 
stres 
 
 
 
 
12. Saya menyambut baik terhadap perubahan serta gagasan baru demi kemajuan 
sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
MENGATASI MASALAH  
13. Saya memandang sebuah masalah yang muncul sebagai hal yang harus diatasi 
 
 
 
 
14. Saya menghadapi setiap permasalahan pekerjaan dengan baik 
 
 
 
 
15. Saya dapat menemukan alternatif terbaik di setiap kesulitan pekerjaan 
 
 
 
 
16. Saya merasa tertantang untuk menemukan solusi dari masalah yang saya hadapi 
dalam pekeerjaan 
 
 
 
 
17. Saya  mengatasi masalah dengan pikiran terbuka menerima masukan dari 
berbagai pihak 
 
 
 
 
18. Saya mengemukakan pendapat dalam mengatasi masalah yang dihadapi 
sekolah 
 
 
 
 
MOTIVASI MELAKUKAN TUGAS 
19. Saya memiliki motivasi yang kuat dalam melakukan pekerjaan sebagai guru 
 
 
 
 
20. Saya mempunyai semangat yang tinggi dalam segala situasi kerja 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
21. Saya dapat mendorong diri sendiri dalam mengerjakan segala tugas yang 
diberikan dengan baik 
 
 
 
 
22. Saya semakin bersemangat melihat orang lain berhasil dalam pekerjaannya 
 
 
 
 
23. Saya membutuhkan dukungan orang lain dalam menyelesaikan tugas yang 
dibebankan pada saya 
 
 
 
 
24. Saya bersemangat dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang mendukung kompetensi saya  
 
 
 
 
25. Saya mengajar dengan sungguh-sungguh dalam meghasilkan siswa yang 
berkualitas 
 
 
 
 
 
 
 
MENYELESAIKAN TUGAS 
26. Saya mempunyai target dalam menyelesaikan tugas  
 
 
 
 
27. Saya menentukan prioritas dalam menyelesaikan tugas sesuai target yang 
ditentukan  
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
28. Saya sanggup menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada saya 
 
 
 
 
29. Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan 
 
 
 
 
30. Saya mencoba berbagai strategi dalam menyelesaikan tugas 
 
 
 
 
31. Saya dapat menggunakan semua potensi dalam menyelesaikan tugas  
 
 
 
 
32. Saya menerima masukan dari rekan kerja dalam menyelesaiakn tugas 
 
 
 
 
 
MENGHASILKAN SESUATU YANG POSITIF 
33. Saya dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas sebagai pendidik 
 
 
 
 
34. Saya berusaha mengembangkan potensi diri untuk menghasilkan siswa yang 
berprestasi 
 
 
 
 
35. Saya membaca berbagai macam referensi dalam menunjang profesionalitas 
 
 
 
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
36. Saya mengisi waktu luang dengan mempelajari bidang lain yang disukai 
 
 
 
 
37. Saya dapat mencapai prestasi yang baik dalam pekerjaan  
 
 
 
 
38. Saya melakukan evaluasi diri atas pekerjaan yang telah saya lakukan untuk 
menjadi lebih baik 
 
 
 
 
 
III. SUPERVISI 
Berikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban dari pernyataan-pernyataan berikut 
yang sesuai dengan kebiasaaan atau pengalaman yang anda lakukan 
 
I. USAHA MEMPENGARUHI  
1. Kepala sekolah mengajak kepada guru tetap semangat dalam melaksanakan 
tugas  
 
 
 
 
2. Kepala sekolah mengkondisikan suasana kondusif dalam menjalankan kegiatan 
di lingkungan sekolah  
 
 
 
 
3. Kepala sekolah mengarahkan guru dalam menangani permasalahan yang 
muncul di kelas saat pembelajaran 
 
 
 
 
4. Kepala sekolah menekankan pentingnya pengembangan diri guru dengan 
mengikuti pelatihan maupun diklat  
 
 
 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
Sangat Yakin Yakin Cukup Yakin Kurang Yakin Tidak Yakin 
  
5. Kepala sekolah mengarahkan guru meningkatkan potensi diri dengan 
melanjutkan pendidikan jenjang yang lebih tinggi seperti S2  
 
 
 
 
6. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk berprestasi 
dengan memberikan penghargaan 
 
 
 
 
II. MENDORONG UNTUK BEKERJA 
7. Kepala sekolah mendorong guru memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
siswa 
 
 
 
 
8. Kepala sekolah mendukung guru membuat bahan ajar sendiri 
 
 
 
 
9. Kepala sekolah mendukung setiap usaha guru dalam memperbaiki mutu 
mengajar 
 
 
 
 
10. Kepala sekolah mendorong guru mewujudkan ide-ide kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran  
 
 
 
 
11. Kepala sekolah mendorong guru membuat program kegiatan demi kemajuan 
sekolah 
 
 
 
12. Kepala sekolah mendukung setiap kegiatan yang bertujuan peningkatan 
profesionalitas guru 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
13. Kepala sekolah mendorong guru berprestasi dalam profesinya 
 
 
 
 
 
III. MEMBANTU UNTUK MENCAPAI TUJUAN 
14. Kepala sekolah menyediakan fasilitas yang diperlukan dalam mendukung 
kinerja guru  
 
 
 
 
15. Kepala sekolah membantu guru mempelajari karakteristik siswa dan kebutuhan 
mereka 
 
 
 
 
16. Kepala sekolah membantu guru dalam mencapai tujuan target ketuntasan 
belajar siswa yang ditentukan sekolah 
 
 
 
 
17. Kepala sekolah membentuk kelompok guru mata pelajaran serumpun dalam 
mencapai tujuan pembelajaran 
 
 
 
 
18. Kepala sekolah membentuk kelompok kerja (tim) dalam pelaksanaan setiap 
kegiatan sekolah 
 
 
 
 
19. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru dalam mengikuti 
berbagai pelatihan  
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
20. Kepala sekolah menghadirkan tenaga ahli pada pertemuan khusus dalam 
pembuat media pembelajaran yang inovatif 
 
 
 
 
IV. MEMASTIKAN TERLAKSANANYA KEGIATAN  
21. Kepala sekolah memastikan guru membuat program pembelajaran di awal 
tahun ajaran 
 
 
 
 
22. Kepala sekolah memastikan guru menggunakan media pendukung dalam 
kegiatan pembelajaran  
 
 
 
 
23. Kepala sekolah melakukan observasi berjalannya kegiatan pembelajaran 
dengan masuk ke kelas 
 
 
 
 
24. Kepala sekolah mengecek keseluruhan hasil penilaian guru terhadap siswa 
 
 
 
 
25. Kepala sekolah meminta guru membuat laporan kerja tertulis secara periodik 
 
 
 
 
26. Kepala sekolah meminta guru menyampaikan pelaksanaan pembelajaran di 
kelas dalam rapat bulanan 
 
 
 
27. Kepala sekolah meminta laporan pertanggungjawaban atas pekerjaan yang 
dibebankan pada guru 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
V. MELAKUKAN EVALUASI 
28. Kepala sekolah melakukan supervisi kunjungan kelas secara terencana 
 
 
 
 
29. Kepala sekolah melakukan dialog bersama guru untuk membahas hasil 
supervisi kunjungan kelas  
 
 
 
 
30. Kepala sekolah mengajak dialog guru secara personal dalam mencari solusi 
kendala yang dihadapi dalam menlaksanakan tugas 
 
 
 
 
31. Kepala sekolah melakukan penilaian secara menyeluruh administrasi 
pembelajaran yang dibuat guru 
 
 
 
 
32. Kepala sekolah memberikan penilaian keseluruhan kinerja guru di sekolah 
 
 
 
 
33. Kepala sekolah mengadakan rapat evaluai rutin setiap bulan 
 
 
 
 
 
 
VI. MENGARAHKAN PADA TINDAKAN PERBAIKAN 
34. Kepala sekolah mengarahkan agar guru bukan hanya memperhatikan 
penyampaian materi tetapi proses pembelajaran 
  
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
35. Kepala sekolah memberikan masukan kepada guru yang kurang berinovasi 
dalam mengembagkan pembelajaran 
 
 
 
 
36. Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru yang menghadapi 
kesulitan menjalankan tugas 
 
 
 
 
37. Kepala sekolah memberikan pendampingan khusus kepada guru yang 
menunjukkan kinerja kurang 
 
 
 
 
38. Kepala sekolah memberikan pembinaan berdasarkan hasil rekap temuan 
umum observasi pembelajaran di kelas dalam forum rapat dewan guru 
 
 
 
 
39. Kepala sekolah menjadikan hasil penilaian kinerja guru sebagai acuan langkah 
perbaikan selanjutnya 
 
 
 
 
40. Kepala sekolah mendatangkan narasumber untuk memberikan pelatihan yang 
dibutuhkan guru berdasarkan hasil evaluasi 
 
 
 
 
 
 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
Sangat Sering Sering Kadang-Kadang Jarang Tidak Pernah 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA HASIL 
PENELITIAN 
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
1 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 124
2 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 2 120
3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 131
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 133
5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 149
6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 138
7 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 134
8 4 4 3 3 3 3 4 3 4 5 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 142
9 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 132
10 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 156
11 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 131
12 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 151
13 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 142
14 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 127
15 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 145
16 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 134
17 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 150
18 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 157
19 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 111
20 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 161
21 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 146
22 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 146
23 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 129
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 3 2 1 4 4 3 3 4 5 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 3 2 3 2 4 113
25 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 140
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 166
27 4 5 4 2 4 4 3 2 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
28 3 3 3 4 3 3 3 4 5 4 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 118
29 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 146
30 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 144
31 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 3 4 4 3 4 4 157
32 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 5 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 147
Skor Data Mentah
Variabel Kreativitas (X3)
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
33 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 141
34 4 3 3 4 3 3 4 4 4 5 3 5 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 1 1 2 4 4 3 3 2 4 3 128
35 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 143
36 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 2 4 130
37 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 145
38 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 5 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 141
39 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 135
40 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 170
41 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 3 162
42 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 160
43 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 2 3 136
44 4 5 4 2 4 4 3 2 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
45 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 142
46 3 1 4 4 1 3 2 4 2 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 1 3 1 3 3 4 2 4 2 2 3 3 119
47 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 150
48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 138
49 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 163
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 152
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156
52 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 125
53 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 140
54 5 3 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 145
55 4 5 4 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 4 5 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 1 1 3 1 3 4 2 117
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153
57 5 4 5 4 3 3 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 148
58 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 129
59 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 168
60 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 152
61 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 130
62 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 5 3 3 2 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 4 5 153
63 3 3 4 5 3 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 143
64 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 172
65 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 144
66 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 139
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 158
68 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 141
69 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147
70 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 135
71 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 137
72 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 174
73 5 5 5 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 148
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 167
75 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159
76 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 154
77 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 154
78 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123
79 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 151
80 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 116
81 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 136
82 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 149
83 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 158
84 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 144
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 165
86 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 1 1 1 3 3 3 2 1 1 4 114
87 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 132
88 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 164
89 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 143
90 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 126
91 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 137
92 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 3 4 3 3 1 3 3 3 2 2 1 4 4 1 2 2 2 3 1 121
93 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 122
94 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 140
95 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 133
96 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 115
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 139
No. Nomor Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 5 4 3 3 4 2 4 3 136
2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 147
3 5 4 4 4 1 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 4 2 1 3 3 4 3 2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 138
4 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 142
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 161
6 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 152
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 179
8 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 185
9 4 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 135
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 194
11 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 157
12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
13 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 170
14 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 169
15 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 183
16 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 147
17 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 163
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
19 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 148
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 197
21 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 165
22 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 193
23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 149
24 5 5 4 4 1 3 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 1 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 150
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 3 3 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 181
26 5 4 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 186
27 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 175
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 168
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 150
30 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 171
31 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 5 173
Skor Data Mentah
Variabel Supervisi (X1)
No. Nomor Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
32 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131
33 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 177
34 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 5 1 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 132
35 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 174
36 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 141
37 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 164
38 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 166
39 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 199
41 5 4 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 188
42 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 178
43 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 149
44 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 195
45 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 180
46 5 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 4 2 1 3 3 4 3 2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 140
47 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 167
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159
49 5 4 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 3 4 5 168
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 192
51 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 166
52 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 146
53 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 137
54 5 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 5 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 133
55 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 2 5 4 3 5 5 4 4 3 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 2 153
56 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158
57 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 172
58 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 154
59 5 4 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 187
60 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
61 5 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 5 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 143
62 5 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 4 2 1 3 3 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 144
63 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 156
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169
65 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 152
No. Nomor Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
66 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 162
67 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 151
68 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 164
69 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 144
70 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 153
71 5 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 1 1 3 4 2 1 3 3 4 3 2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 139
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 196
73 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 189
74 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 182
75 5 5 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 190
76 5 4 3 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 156
77 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 184
78 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 2 4 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 154
79 5 4 4 4 5 2 5 4 4 2 5 4 4 2 3 1 1 3 4 2 1 3 3 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 149
80 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 128
81 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 134
82 4 5 1 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 3 2 5 5 5 3 4 3 3 1 2 2 3 148
83 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 162
84 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 129
85 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 191
86 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 157
87 5 5 5 4 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 163
88 5 5 4 5 1 2 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 159
89 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 145
90 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165
91 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 151
92 5 4 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 176
93 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 145
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
95 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 155
96 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 146
97 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149
2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 148
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 177
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 173
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 174
6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 147
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 178
8 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 1 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 155
9 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 169
10 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 180
11 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 145
12 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 160
13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153
14 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 154
15 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 175
16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 176
17 4 4 3 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 163
18 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 171
19 4 4 3 3 5 5 4 5 3 3 3 3 5 5 5 1 2 3 3 2 3 3 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 132
20 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 160
21 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 158
22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 143
23 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 141
24 4 5 5 5 5 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 155
25 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 148
26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 169
27 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 168
28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 161
29 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 158
30 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 165
31 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 170
Skor Data Mentah
Variabel Efikasi Diri (X2)
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
32 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 176
33 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 172
34 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 151
35 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 175
36 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 166
37 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 146
38 4 4 3 2 5 3 4 4 4 2 2 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 136
39 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 185
40 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 182
41 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 167
42 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 161
43 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 158
44 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 183
45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 156
46 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 159
47 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 177
48 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 159
49 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 154
50 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 164
51 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 162
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 150
53 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 143
54 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 178
55 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 145
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153
57 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 159
58 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 168
59 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 181
60 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 157
61 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 156
62 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 163
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 157
64 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 184
65 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 170
No. No. Item Jumlah
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38
66 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 171
67 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 172
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 164
69 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 144
70 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 165
71 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 173
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 187
73 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 151
74 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 174
75 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 162
76 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 160
77 3 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 157
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 144
79 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150
80 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 134
81 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 139
82 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 146
83 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 166
84 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 142
85 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 162
86 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 140
87 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 167
88 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 179
89 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147
90 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 149
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
92 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 155
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 152
94 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156
95 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 137
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 138
97 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 161
No. X3 X1 X2 X3
2 X1
2 X2
2 X1X3 X2X3 X1X2 x3 x1 x2 x3
2
x1
2
x2
2
x1x3 x2x3 x1x2
1 124 136 149 15376 18496 22201 16864 18476 20264 -18,28 -25,46 -11,04 334,10 648,41 121,91 465,44 201,82 281,15
2 120 147 148 14400 21609 21904 17640 17760 21756 -22,28 -14,46 -12,04 496,32 209,20 144,99 322,23 268,26 174,16
3 131 138 177 17161 19044 31329 18078 23187 24426 -11,28 -23,46 16,96 127,20 550,56 287,60 264,63 -191,27 -397,92
4 133 142 173 17689 20164 29929 18886 23009 24566 -9,28 -19,46 12,96 86,09 378,84 167,93 180,59 -120,24 -252,23
5 149 161 174 22201 25921 30276 23989 25926 28014 6,72 -0,46 13,96 45,18 0,22 194,85 -3,12 93,83 -6,48
6 138 152 147 19044 23104 21609 20976 20286 22344 -4,28 -9,46 -13,04 18,30 89,57 170,07 40,49 55,79 123,42
7 134 179 178 17956 32041 31684 23986 23852 31862 -8,28 17,54 17,96 68,53 307,51 322,52 -145,17 -148,67 314,93
8 142 185 155 20164 34225 24025 26270 22010 28675 -0,28 23,54 -5,04 0,08 553,95 25,41 -6,55 1,40 -118,65
9 132 135 169 17424 18225 28561 17820 22308 22815 -10,28 -26,46 8,96 105,64 700,34 80,26 272,01 -92,08 -237,08
10 156 194 180 24336 37636 32400 30264 28080 34920 13,72 32,54 19,96 188,28 1058,60 398,35 446,45 273,87 649,38
11 131 157 145 17161 24649 21025 20567 18995 22765 -11,28 -4,46 -15,04 127,20 19,93 226,24 50,35 169,64 67,14
12 151 158 160 22801 24964 25600 23858 24160 25280 8,72 -3,46 -0,04 76,07 12,00 0,00 -30,21 -0,36 0,14
13 142 170 153 20164 28900 23409 24140 21726 26010 -0,28 8,54 -7,04 0,08 72,86 49,58 -2,38 1,96 -60,10
14 127 169 154 16129 28561 23716 21463 19558 26026 -15,28 7,54 -6,04 233,43 56,79 36,50 -115,14 92,30 -45,53
15 145 183 175 21025 33489 30625 26535 25375 32025 2,72 21,54 14,96 7,41 463,80 223,76 58,61 40,71 322,15
16 134 147 176 17956 21609 30976 19698 23584 25872 -8,28 -14,46 15,96 68,53 209,20 254,68 119,74 -132,11 -230,83
17 150 163 163 22500 26569 26569 24450 24450 26569 7,72 1,54 2,96 59,62 2,36 8,75 11,86 22,85 4,54
18 157 160 171 24649 25600 29241 25120 26847 27360 14,72 -1,46 10,96 216,73 2,14 120,09 -21,55 161,33 -16,04
19 111 148 132 12321 21904 17424 16428 14652 19536 -31,28 -13,46 -28,04 978,34 181,28 786,31 421,13 877,08 377,54
20 161 197 160 25921 38809 25600 31717 25760 31520 18,72 35,54 -0,04 350,50 1262,81 0,00 665,29 -0,77 -1,47
21 146 165 158 21316 27225 24964 24090 23068 26070 3,72 3,54 -2,04 13,85 12,50 4,17 13,16 -7,60 -7,22
22 146 193 143 21316 37249 20449 28178 20878 27599 3,72 31,54 -17,04 13,85 994,52 290,40 117,37 -63,42 -537,41
23 129 149 141 16641 22201 19881 19221 18189 21009 -13,28 -12,46 -19,04 176,31 155,35 362,57 165,50 252,84 237,33
24 113 150 155 12769 22500 24025 16950 17515 23250 -29,28 -11,46 -5,04 857,22 131,42 25,41 335,64 147,60 57,79
25 140 181 148 19600 32761 21904 25340 20720 26788 -2,28 19,54 -12,04 5,19 381,66 144,99 -44,51 27,43 -235,24
26 166 186 169 27556 34596 28561 30876 28054 31434 23,72 24,54 8,96 562,72 602,02 80,26 582,04 212,52 219,81
27 155 175 168 24025 30625 28224 27125 26040 29400 12,72 13,54 7,96 161,84 183,23 63,34 172,20 101,25 107,73
28 118 168 161 13924 28224 25921 19824 18998 27048 -24,28 6,54 0,96 589,44 42,72 0,92 -158,69 -23,28 6,27
29 146 150 158 21316 22500 24964 21900 23068 23700 3,72 -11,46 -2,04 13,85 131,42 4,17 -42,66 -7,60 23,40
30 144 171 165 20736 29241 27225 24624 23760 28215 1,72 9,54 4,96 2,96 90,94 24,59 16,42 8,54 47,29
31 157 173 170 24649 29929 28900 27161 26690 29410 14,72 11,54 9,96 216,73 133,08 99,18 169,83 146,61 114,89
32 147 131 176 21609 17161 30976 19257 25872 23056 4,72 -30,46 15,96 22,29 928,05 254,68 -143,84 75,35 -486,17
TABULASI DATA UNTUK PERHITUNGAN STATISTIK
No. X3 X1 X2 X3
2 X1
2 X2
2 X1X3 X2X3 X1X2 x3 x1 x2 x3
2
x1
2
x2
2
x1x3 x2x3 x1x2
33 141 177 172 19881 31329 29584 24957 24252 30444 -1,28 15,54 11,96 1,63 241,37 143,01 -19,86 -15,29 185,79
34 128 132 151 16384 17424 22801 16896 19328 19932 -14,28 -29,46 -9,04 203,87 868,12 81,74 420,70 129,09 266,39
35 143 174 175 20449 30276 30625 24882 25025 30450 0,72 12,54 14,96 0,52 157,15 223,76 9,05 10,79 187,52
36 130 141 166 16900 19881 27556 18330 21580 23406 -12,28 -20,46 5,96 150,76 418,77 35,51 251,26 -73,16 -121,94
37 145 164 146 21025 26896 21316 23780 21170 23944 2,72 2,54 -14,04 7,41 6,43 197,16 6,90 -38,22 -35,61
38 141 166 136 19881 27556 18496 23406 19176 22576 -1,28 4,54 -24,04 1,63 20,58 577,98 -5,80 30,73 -109,05
39 135 167 185 18225 27889 34225 22545 24975 30895 -7,28 5,54 24,96 52,97 30,65 622,94 -40,29 -181,66 138,17
40 170 199 182 28900 39601 33124 33830 30940 36218 27,72 37,54 21,96 768,49 1408,96 482,19 1040,56 608,73 824,25
41 162 188 167 26244 35344 27889 30456 27054 31396 19,72 26,54 6,96 388,94 704,16 48,42 523,34 137,24 184,66
42 160 178 161 25600 31684 25921 28480 25760 28658 17,72 16,54 0,96 314,06 273,44 0,92 293,05 16,99 15,85
43 136 149 158 18496 22201 24964 20264 21488 23542 -6,28 -12,46 -2,04 39,42 155,35 4,17 78,25 12,82 25,44
44 155 195 183 24025 38025 33489 30225 28365 35685 12,72 33,54 22,96 161,84 1124,67 527,10 426,63 292,07 769,95
45 142 180 156 20164 32400 24336 25560 22152 28080 -0,28 18,54 -4,04 0,08 343,59 16,33 -5,16 1,12 -74,91
46 119 140 159 14161 19600 25281 16660 18921 22260 -23,28 -21,46 -1,04 541,88 460,70 1,08 499,64 24,24 22,35
47 150 167 177 22500 27889 31329 25050 26550 29559 7,72 5,54 16,96 59,62 30,65 287,60 42,75 130,95 93,89
48 138 159 159 19044 25281 25281 21942 21942 25281 -4,28 -2,46 -1,04 18,30 6,07 1,08 10,54 4,45 2,57
49 163 168 154 26569 28224 23716 27384 25102 25872 20,72 6,54 -6,04 429,39 42,72 36,50 135,44 -125,18 -39,49
50 152 192 164 23104 36864 26896 29184 24928 31488 9,72 30,54 3,96 94,51 932,45 15,67 296,86 38,49 120,89
51 156 166 162 24336 27556 26244 25896 25272 26892 13,72 4,54 1,96 188,28 20,58 3,84 62,24 26,88 8,89
52 125 146 150 15625 21316 22500 18250 18750 21900 -17,28 -15,46 -10,04 298,54 239,13 100,83 267,19 173,50 155,28
53 140 137 143 19600 18769 20449 19180 20020 19591 -2,28 -24,46 -17,04 5,19 598,48 290,40 55,74 38,83 416,90
54 145 133 178 21025 17689 31684 19285 25810 23674 2,72 -28,46 17,96 7,41 810,19 322,52 -77,47 48,88 -511,18
55 117 153 145 13689 23409 21025 17901 16965 22185 -25,28 -8,46 -15,04 639,00 71,64 226,24 213,95 380,22 127,31
56 153 158 153 23409 24964 23409 24174 23409 24174 10,72 -3,46 -7,04 114,95 12,00 49,58 -37,14 -75,49 24,39
57 148 172 159 21904 29584 25281 25456 23532 27348 5,72 10,54 -1,04 32,74 111,01 1,08 60,28 -5,96 -10,97
58 129 154 168 16641 23716 28224 19866 21672 25872 -13,28 -7,46 7,96 176,31 55,71 63,34 99,11 -105,68 -59,40
59 168 187 181 28224 34969 32761 31416 30408 33847 25,72 25,54 20,96 661,60 652,09 439,27 656,83 539,09 535,20
60 152 155 157 23104 24025 24649 23560 23864 24335 9,72 -6,46 -3,04 94,51 41,78 9,25 -62,84 -29,57 19,66
61 130 143 156 16900 20449 24336 18590 20280 22308 -12,28 -18,46 -4,04 150,76 340,92 16,33 226,71 49,62 74,62
62 153 144 163 23409 20736 26569 22032 24939 23472 10,72 -17,46 2,96 114,95 304,99 8,75 -187,24 31,72 -51,67
63 143 156 157 20449 24336 24649 22308 22451 24492 0,72 -5,46 -3,04 0,52 29,85 9,25 -3,94 -2,19 16,62
64 172 169 184 29584 28561 33856 29068 31648 31096 29,72 7,54 23,96 883,38 56,79 574,02 223,98 712,09 180,56
65 144 152 170 20736 23104 28900 21888 24480 25840 1,72 -9,46 9,96 2,96 89,57 99,18 -16,29 17,15 -94,25
66 139 162 171 19321 26244 29241 22518 23769 27702 -3,28 0,54 10,96 10,75 0,29 120,09 -1,76 -35,93 5,87
67 158 151 172 24964 22801 29584 23858 27176 25972 15,72 -10,46 11,96 247,17 109,49 143,01 -164,51 188,01 -125,14
No. X3 X1 X2 X3
2 X1
2 X2
2 X1X3 X2X3 X1X2 x3 x1 x2 x3
2
x1
2
x2
2
x1x3 x2x3 x1x2
68 141 164 164 19881 26896 26896 23124 23124 26896 -1,28 2,54 3,96 1,63 6,43 15,67 -3,24 -5,06 10,04
69 147 144 144 21609 20736 20736 21168 21168 20736 4,72 -17,46 -16,04 22,29 304,99 257,32 -82,46 -75,74 280,14
70 135 153 165 18225 23409 27225 20655 22275 25245 -7,28 -8,46 4,96 52,97 71,64 24,59 61,60 -36,09 -41,97
71 137 139 173 18769 19321 29929 19043 23701 24047 -5,28 -22,46 12,96 27,86 504,63 167,93 118,57 -68,40 -291,10
72 174 196 187 30276 38416 34969 34104 32538 36652 31,72 34,54 26,96 1006,26 1192,74 726,77 1095,54 855,18 931,05
73 148 189 151 21904 35721 22801 27972 22348 28539 5,72 27,54 -9,04 32,74 758,24 81,74 157,55 -51,73 -248,96
74 167 182 174 27889 33124 30276 30394 29058 31668 24,72 20,54 13,96 611,16 421,73 194,85 507,69 345,08 286,66
75 159 190 162 25281 36100 26244 30210 25758 30780 16,72 28,54 1,96 279,61 814,31 3,84 477,17 32,75 55,90
76 154 156 160 23716 24336 25600 24024 24640 24960 11,72 -5,46 -0,04 137,40 29,85 0,00 -64,05 -0,48 0,23
77 154 184 157 23716 33856 24649 28336 24178 28888 11,72 22,54 -3,04 137,40 507,88 9,25 264,16 -35,65 -68,54
78 123 154 144 15129 23716 20736 18942 17712 22176 -19,28 -7,46 -16,04 371,65 55,71 257,32 143,89 309,25 119,73
79 151 149 150 22801 22201 22500 22499 22650 22350 8,72 -12,46 -10,04 76,07 155,35 100,83 -108,71 -87,58 125,15
80 116 128 134 13456 16384 17956 14848 15544 17152 -26,28 -33,46 -26,04 690,55 1119,83 678,15 879,38 684,32 871,44
81 136 134 139 18496 17956 19321 18224 18904 18626 -6,28 -27,46 -21,04 39,42 754,27 442,73 172,43 132,10 577,87
82 149 148 146 22201 21904 21316 22052 21754 21608 6,72 -13,46 -14,04 45,18 181,28 197,16 -90,50 -94,38 189,05
83 158 162 166 24964 26244 27556 25596 26228 26892 15,72 0,54 5,96 247,17 0,29 35,51 8,43 93,68 3,19
84 144 129 142 20736 16641 20164 18576 20448 18318 1,72 -32,46 -18,04 2,96 1053,91 325,49 -55,89 -31,06 585,69
85 165 191 162 27225 36481 26244 31515 26730 30942 22,72 29,54 1,96 516,27 872,38 3,84 671,11 44,51 57,85
86 114 157 140 12996 24649 19600 17898 15960 21980 -28,28 -4,46 -20,04 799,67 19,93 401,65 126,23 566,73 89,46
87 132 163 167 17424 26569 27889 21516 22044 27221 -10,28 1,54 6,96 105,64 2,36 48,42 -15,79 -71,52 10,69
88 164 159 179 26896 25281 32041 26076 29356 28461 21,72 -2,46 18,96 471,83 6,07 359,43 -53,52 411,82 -46,71
89 143 145 147 20449 21025 21609 20735 21021 21315 0,72 -16,46 -13,04 0,52 271,06 170,07 -11,88 -9,41 214,71
90 126 165 149 15876 27225 22201 20790 18774 24585 -16,28 3,54 -11,04 264,98 12,50 121,91 -57,56 179,73 -39,04
91 137 151 152 18769 22801 23104 20687 20824 22952 -5,28 -10,46 -8,04 27,86 109,49 64,66 55,23 42,44 84,14
92 121 176 155 14641 30976 24025 21296 18755 27280 -21,28 14,54 -5,04 452,77 211,30 25,41 -309,30 107,27 -73,28
93 122 145 152 14884 21025 23104 17690 18544 22040 -20,28 -16,46 -8,04 411,21 271,06 64,66 333,86 163,06 132,39
94 140 160 156 19600 25600 24336 22400 21840 24960 -2,28 -1,46 -4,04 5,19 2,14 16,33 3,34 9,21 5,92
95 133 155 137 17689 24025 18769 20615 18221 21235 -9,28 -6,46 -23,04 86,09 41,78 530,90 59,97 213,78 148,94
96 115 146 138 13225 21316 19044 16790 15870 20148 -27,28 -15,46 -22,04 744,11 239,13 485,82 421,83 601,25 340,84
97 139 161 161 19321 25921 25921 22379 22379 25921 -3,28 -0,46 0,96 10,75 0,22 0,92 1,52 -3,14 -0,44
Jumlah 13801 15662 15524 1984351 2560178 2501048 2242526 2218352 2514543 20767,48 31330,12 16567,84 14162,47 9622,89 7977,14
Rata-rata 142,28 161,46 160,04
0,555 0,519 0,35
Deskripsi data Variabel dapat dilihat pada tabel : 
1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 
No. X3 X3-X3 (X3-X3)2
1 111 -31,28 978,34 SX3
2 113 -29,28 857,22 n
3 114 -28,28 799,67
4 115 -27,28 744,11 13801
5 116 -26,28 690,55 97
6 117 -25,28 639,00
7 118 -24,28 589,44 = 142,28
8 119 -23,28 541,88
9 120 -22,28 496,32
10 121 -21,28 452,77 S(X3-X3)2
11 122 -20,28 411,21 n-1
12 123 -19,28 371,65
13 124 -18,28 334,10 20767,48
14 125 -17,28 298,54 96
15 126 -16,28 264,98
16 127 -15,28 233,43 = 216,33
17 128 -14,28 203,87
18 129 -13,28 176,31 Simpangan Baku (S) = S2
19 129 -13,28 176,31
20 130 -12,28 150,76 = 216,33
21 130 -12,28 150,76
22 131 -11,28 127,20 = 14,71
23 131 -11,28 127,20
24 132 -10,28 105,64 Modus (Mo) = 140
25 132 -10,28 105,64
26 133 -9,28 86,09 Median (Me) = 143
27 133 -9,28 86,09
28 134 -8,28 68,53
29 134 -8,28 68,53
30 135 -7,28 52,97
31 135 -7,28 52,97
32 136 -6,28 39,42
33 136 -6,28 39,42
34 137 -5,28 27,86
35 137 -5,28 27,86
36 138 -4,28 18,30
37 138 -4,28 18,30
38 139 -3,28 10,75
39 139 -3,28 10,75
40 140 -2,28 5,19
41 140 -2,28 5,19
Deskripsi Data Variabel X3
=
Rata-rata (X3) =
=
Varians (S2) =
No. X3 X3-X3 (X3-X3)2
42 140 -2,28 5,19
43 141 -1,28 1,63
44 141 -1,28 1,63
45 141 -1,28 1,63
46 142 -0,28 0,08
47 142 -0,28 0,08
48 142 -0,28 0,08
49 143 0,72 0,52
50 143 0,72 0,52
51 143 0,72 0,52
52 144 1,72 2,96
53 144 1,72 2,96
54 144 1,72 2,96
55 145 2,72 7,41
56 145 2,72 7,41
57 145 2,72 7,41
58 146 3,72 13,85
59 146 3,72 13,85
60 146 3,72 13,85
61 147 4,72 22,29
62 147 4,72 22,29
63 148 5,72 32,74
64 148 5,72 32,74
65 149 6,72 45,18
66 149 6,72 45,18
67 150 7,72 59,62
68 150 7,72 59,62
69 151 8,72 76,07
70 151 8,72 76,07
71 152 9,72 94,51
72 152 9,72 94,51
73 153 10,72 114,95
74 153 10,72 114,95
75 154 11,72 137,40
76 154 11,72 137,40
77 155 12,72 161,84
78 155 12,72 161,84
79 156 13,72 188,28
80 156 13,72 188,28
81 157 14,72 216,73
82 157 14,72 216,73
83 158 15,72 247,17
84 158 15,72 247,17
85 159 16,72 279,61
86 160 17,72 314,06
87 161 18,72 350,50
88 162 19,72 388,94
No. X3 X3-X3 (X3-X3)2
89 163 20,72 429,39
90 164 21,72 471,83
91 165 22,72 516,27
92 166 23,72 562,72
93 167 24,72 611,16
94 168 25,72 661,60
95 170 27,72 768,49
96 172 29,72 883,38
97 174 31,72 1006,26
Jumlah 13801 20767,48
Deskripsi data Variabel dapat dilihat pada tabel : 
1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 
No. X1 X1-X1 (X1-X1)2
1 128 -33,46 1119,83 SX1
2 129 -32,46 1053,91 n
3 131 -30,46 928,05
4 132 -29,46 868,12 15662
5 133 -28,46 810,19 97
6 134 -27,46 754,27
7 135 -26,46 700,34 = 161,46
8 136 -25,46 648,41
9 137 -24,46 598,48
10 138 -23,46 550,56 S(X1-X1)2
11 139 -22,46 504,63 n-1
12 140 -21,46 460,70
13 141 -20,46 418,77 31330,12
14 142 -19,46 378,84 96
15 143 -18,46 340,92
16 144 -17,46 304,99 = 326,36
17 144 -17,46 304,99
18 145 -16,46 271,06 Simpangan Baku (S) = S2
19 145 -16,46 271,06
20 146 -15,46 239,13 = 326,36
21 146 -15,46 239,13 = 18,07
22 147 -14,46 209,20
23 147 -14,46 209,20 Modus (Mo) = 149
24 148 -13,46 181,28
25 148 -13,46 181,28 Median (Me) = 160
26 149 -12,46 155,35
27 149 -12,46 155,35
28 149 -12,46 155,35
29 150 -11,46 131,42
30 150 -11,46 131,42
31 151 -10,46 109,49
32 151 -10,46 109,49
33 152 -9,46 89,57
34 152 -9,46 89,57
35 153 -8,46 71,64
36 153 -8,46 71,64
37 154 -7,46 55,71
38 154 -7,46 55,71
Deskripsi Data Variabel X1
=
Rata-rata (X1) =
=
Varians (S2) =
No. X1 X1-X1 (X1-X1)2
39 155 -6,46 41,78
40 155 -6,46 41,78
41 156 -5,46 29,85
42 156 -5,46 29,85
43 157 -4,46 19,93
44 157 -4,46 19,93
45 158 -3,46 12,00
46 158 -3,46 12,00
47 159 -2,46 6,07
48 159 -2,46 6,07
49 160 -1,46 2,14
50 160 -1,46 2,14
51 161 -0,46 0,22
52 161 -0,46 0,22
53 162 0,54 0,29
54 162 0,54 0,29
55 163 1,54 2,36
56 163 1,54 2,36
57 164 2,54 6,43
58 164 2,54 6,43
59 165 3,54 12,50
60 165 3,54 12,50
61 166 4,54 20,58
62 166 4,54 20,58
63 167 5,54 30,65
64 167 5,54 30,65
65 168 6,54 42,72
66 168 6,54 42,72
67 169 7,54 56,79
68 169 7,54 56,79
69 170 8,54 72,86
70 171 9,54 90,94
71 172 10,54 111,01
72 173 11,54 133,08
73 174 12,54 157,15
74 175 13,54 183,23
75 176 14,54 211,30
76 177 15,54 241,37
77 178 16,54 273,44
78 179 17,54 307,51
79 180 18,54 343,59
80 181 19,54 381,66
81 182 20,54 421,73
No. X1 X1-X1 (X1-X1)2
82 183 21,54 463,80
83 184 22,54 507,88
84 185 23,54 553,95
85 186 24,54 602,02
86 187 25,54 652,09
87 188 26,54 704,16
88 189 27,54 758,24
89 190 28,54 814,31
90 191 29,54 872,38
91 192 30,54 932,45
92 193 31,54 994,52
93 194 32,54 1058,60
94 195 33,54 1124,67
95 196 34,54 1192,74
96 197 35,54 1262,81
97 199 37,54 1408,96
Jumlah 15662 31330,12
Deskripsi data Variabel dapat dilihat pada tabel : 
1. Mencari rata-rata, varians, Simpangan Baku, Modus, dan Median 
No. X2 X2-X2 (X2-X2)2
1 132 -28,04 786,31 SX2
2 134 -26,04 678,15 n
3 136 -24,04 577,98
4 137 -23,04 530,90 15524
5 138 -22,04 485,82 97
6 139 -21,04 442,73
7 140 -20,04 401,65 = 160,04
8 141 -19,04 362,57
9 142 -18,04 325,49
10 143 -17,04 290,40 S(X2-X2)2
11 143 -17,04 290,40 n-1
12 144 -16,04 257,32
13 144 -16,04 257,32 16567,84
14 145 -15,04 226,24 96
15 145 -15,04 226,24
16 146 -14,04 197,16 = 172,58
17 146 -14,04 197,16
18 147 -13,04 170,07 Simpangan Baku (S) = S2
19 147 -13,04 170,07
20 148 -12,04 144,99 = 172,58
21 148 -12,04 144,99
22 149 -11,04 121,91 = 13,14
23 149 -11,04 121,91
24 150 -10,04 100,83 Modus (Mo) = 155
25 150 -10,04 100,83
26 151 -9,04 81,74 Median (Me) = 160
27 151 -9,04 81,74
28 152 -8,04 64,66
29 152 -8,04 64,66
30 153 -7,04 49,58
31 153 -7,04 49,58
32 154 -6,04 36,50
33 154 -6,04 36,50
34 155 -5,04 25,41
35 155 -5,04 25,41
36 155 -5,04 25,41
37 156 -4,04 16,33
38 156 -4,04 16,33
Deskripsi Data Variabel X2
=
Rata-rata (X2) =
=
Varians (S2) =
No. X2 X2-X2 (X2-X2)2
39 156 -4,04 16,33
40 157 -3,04 9,25
41 157 -3,04 9,25
42 157 -3,04 9,25
43 158 -2,04 4,17
44 158 -2,04 4,17
45 158 -2,04 4,17
46 159 -1,04 1,08
47 159 -1,04 1,08
48 159 -1,04 1,08
49 160 -0,04 0,00
50 160 -0,04 0,00
51 160 -0,04 0,00
52 161 0,96 0,92
53 161 0,96 0,92
54 161 0,96 0,92
55 162 1,96 3,84
56 162 1,96 3,84
57 162 1,96 3,84
58 163 2,96 8,75
59 163 2,96 8,75
60 164 3,96 15,67
61 164 3,96 15,67
62 165 4,96 24,59
63 165 4,96 24,59
64 166 5,96 35,51
65 166 5,96 35,51
66 167 6,96 48,42
67 167 6,96 48,42
68 168 7,96 63,34
69 168 7,96 63,34
70 169 8,96 80,26
71 169 8,96 80,26
72 170 9,96 99,18
73 170 9,96 99,18
74 171 10,96 120,09
75 171 10,96 120,09
76 172 11,96 143,01
77 172 11,96 143,01
78 173 12,96 167,93
79 173 12,96 167,93
80 174 13,96 194,85
81 174 13,96 194,85
No. X2 X2-X2 (X2-X2)2
82 175 14,96 223,76
83 175 14,96 223,76
84 176 15,96 254,68
85 176 15,96 254,68
86 177 16,96 287,60
87 177 16,96 287,60
88 178 17,96 322,52
89 178 17,96 322,52
90 179 18,96 359,43
91 180 19,96 398,35
92 181 20,96 439,27
93 182 21,96 482,19
94 183 22,96 527,10
95 184 23,96 574,02
96 185 24,96 622,94
97 187 26,96 726,77
Jumlah 15524 16567,84
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel Kreativitas (X3)
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 174 - 111
= 63
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)
= 1 + (3.3) log 97
= 1 + (3.3) 1.99
= 1 + 6.56
= 7.56 (ditetapkan menjadi 8 )
3. Panjang Kelas Interval 
63
8
Batas Bawah Batas Atas
0
111 - 118 110,5 118,5 7 7,2%
119 - 126 118,5 126,5 8 8,2%
127 - 134 126,5 134,5 14 14,4%
135 - 142 134,5 142,5 19 19,6%
143 - 150 142,5 150,5 20 20,6%
151 - 158 150,5 158,5 16 16,5%
159 - 166 158,5 166,5 8 8,2%
167 - 174 166,5 174,5 5 5,2%
0
Total 97 100%
Frek. Absolut Frek. Relatif
= = (ditetapkan menjadi
Kelas Interval
7,88 8
Kelas 
P =
Rentang 
)
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel Supervisi (X1)
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 199 - 128
= 71
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)
= 1 + (3.3) log 97
= 1 + (3.3) 1.99
= 1 + 6.56
= 7.56 (ditetapkan menjadi 8 )
3. Panjang Kelas Interval 
71
8
Batas BawahBatas Atas
0
128 - 136 127,5 136,5 8 8,2%
137 - 145 136,5 145,5 11 11,3%
146 - 154 145,5 154,5 19 19,6%
155 - 163 154,5 163,5 18 18,6%
164 - 172 163,5 172,5 15 15,5%
173 - 181 172,5 181,5 9 9,3%
182 - 190 181,5 190,5 9 9,3%
191 - 199 190,5 199,5 8 8,2%
0
Total 97 100%
P =
Rentang 
Kelas 
= = (dibulatkan menjadi
Kelas Interval
8,88 9
Frek. Absolut Frek. Relatif
)
Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram 
Variabel Efikasi Diri (X2)
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 187 - 132
= 55
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3.3) Log n (sturges)
= 1 + (3.3) log 97
= 1 + (3.3) 1.99
= 1 + 6.56
= 7.56 (ditetapkan menjadi 8 )
3. Panjang Kelas Interval 
55
8
Batas Bawah Batas Atas
0
132 - 138 131,5 138,5 5 5,2%
139 - 145 138,5 145,5 10 10,3%
146 - 152 145,5 152,5 14 14,4%
153 - 159 152,5 159,5 19 19,6%
160 - 166 159,5 166,5 17 17,5%
167 - 173 166,5 173,5 14 14,4%
174 - 180 173,5 180,5 12 12,4%
181 - 187 180,5 187,5 6 6,2%
0
Total 97 100%
P 
Frek. Relatif
(dibulatkan menjadi 7=
Frek. Absolut
Rentang 
Kelas 
Kelas Interval
= 6,88
=
)
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGUJIAN  
PRASYARAT ANALISIS  
UJI PRASYARAT ANALISIS (UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS)
1. PRASYARAT ANALISIS X3 ATAS X1
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Regresi X3 =  69,29 + 0,452X1
No. X1 X3 X3 (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) [(X3 - X3) - (X3 - X3)]
1 128 116 127,15 -11,15 -11,1513 124,35
2 129 144 127,60 16,40 16,3966 268,85
3 131 147 128,51 18,49 18,4926 341,97
4 132 128 128,96 -0,96 -0,9595 0,92
5 133 145 129,41 15,59 15,5885 243,00
6 134 136 129,86 6,14 6,1364 37,66
7 135 132 130,32 1,68 1,6844 2,84
8 136 124 130,77 -6,77 -6,7676 45,80
9 137 140 131,22 8,78 8,7803 77,09
10 138 131 131,67 -0,67 -0,6717 0,45
11 139 137 132,12 4,88 4,8762 23,78
12 140 119 132,58 -13,58 -13,5758 184,30
13 141 130 133,03 -3,03 -3,0278 9,17
14 142 133 133,48 -0,48 -0,4799 0,23
15 143 130 133,93 -3,93 -3,9319 15,46
16 144 153 134,38 18,62 18,6160 346,56
17 144 147 134,38 12,62 12,6160 159,16
18 145 143 134,84 8,16 8,1640 66,65
19 145 122 134,84 -12,84 -12,8360 164,76
20 146 125 135,29 -10,29 -10,2880 105,84
21 146 115 135,29 -20,29 -20,2880 411,60
22 147 120 135,74 -15,74 -15,7401 247,75
23 147 134 135,74 -1,74 -1,7401 3,03
24 148 111 136,19 -25,19 -25,1921 634,64
25 148 149 136,19 12,81 12,8079 164,04
26 149 129 136,64 -7,64 -7,6442 58,43
27 149 136 136,64 -0,64 -0,6442 0,41
28 149 151 136,64 14,36 14,3558 206,09
29 150 113 137,10 -24,10 -24,0962 580,63
30 150 146 137,10 8,90 8,9038 79,28
31 151 158 137,55 20,45 20,4518 418,27
32 151 137 137,55 -0,55 -0,5482 0,30
33 152 138 138,00 0,00 -0,0003 0,00
34 152 144 138,00 6,00 5,9997 36,00
35 153 117 138,45 -21,45 -21,4523 460,20
36 153 135 138,45 -3,45 -3,4523 11,92
37 154 129 138,90 -9,90 -9,9044 98,10
38 154 123 138,90 -15,90 -15,9044 252,95
39 155 152 139,36 12,64 12,6436 159,86
40 155 133 139,36 -6,36 -6,3564 40,40
41 156 143 139,81 3,19 3,1916 10,19
42 156 154 139,81 14,19 14,1916 201,40
43 157 131 140,26 -9,26 -9,2605 85,76
44 157 114 140,26 -26,26 -26,2605 689,61
45 158 151 140,71 10,29 10,2875 105,83
46 158 153 140,71 12,29 12,2875 150,98
47 159 138 141,16 -3,16 -3,1646 10,01
48 159 164 141,16 22,84 22,8354 521,46
2
^
^ ^ ^
No. X1 X3 X3 (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) [(X3 - X3) - (X3 - X3)]
2^ ^ ^
49 160 157 141,62 15,38 15,3834 236,65
50 160 140 141,62 -1,62 -1,6166 2,61
51 161 149 142,07 6,93 6,9314 48,04
52 161 139 142,07 -3,07 -3,0686 9,42
53 162 139 142,52 -3,52 -3,5207 12,40
54 162 158 142,52 15,48 15,4793 239,61
55 163 150 142,97 7,03 7,0273 49,38
56 163 132 142,97 -10,97 -10,9727 120,40
57 164 145 143,42 1,58 1,5752 2,48
58 164 141 143,42 -2,42 -2,4248 5,88
59 165 146 143,88 2,12 2,1232 4,51
60 165 126 143,88 -17,88 -17,8768 319,58
61 166 141 144,33 -3,33 -3,3288 11,08
62 166 156 144,33 11,67 11,6712 136,22
63 167 135 144,78 -9,78 -9,7809 95,67
64 167 150 144,78 5,22 5,2191 27,24
65 168 118 145,23 -27,23 -27,2329 741,63
66 168 163 145,23 17,77 17,7671 315,67
67 169 127 145,68 -18,68 -18,6850 349,13
68 169 172 145,68 26,32 26,3150 692,48
69 170 142 146,14 -4,14 -4,1370 17,11
70 171 144 146,59 -2,59 -2,5890 6,70
71 172 148 147,04 0,96 0,9589 0,92
72 173 157 147,49 9,51 9,5069 90,38
73 174 143 147,95 -4,95 -4,9452 24,45
74 175 155 148,40 6,60 6,6028 43,60
75 176 121 148,85 -27,85 -27,8492 775,58
76 177 141 149,30 -8,30 -8,3013 68,91
77 178 160 149,75 10,25 10,2467 104,99
78 179 134 150,21 -16,21 -16,2054 262,61
79 180 142 150,66 -8,66 -8,6574 74,95
80 181 140 151,11 -11,11 -11,1094 123,42
81 182 167 151,56 15,44 15,4385 238,35
82 183 145 152,01 -7,01 -7,0135 49,19
83 184 154 152,47 1,53 1,5344 2,35
84 185 142 152,92 -10,92 -10,9176 119,19
85 186 166 153,37 12,63 12,6304 159,53
86 187 168 153,82 14,18 14,1783 201,02
87 188 162 154,27 7,73 7,7263 59,70
88 189 148 154,73 -6,73 -6,7258 45,24
89 190 159 155,18 3,82 3,8222 14,61
90 191 165 155,63 9,37 9,3702 87,80
91 192 152 156,08 -4,08 -4,0819 16,66
92 193 146 156,53 -10,53 -10,5339 110,96
93 194 156 156,99 -0,99 -0,9860 0,97
94 195 155 157,44 -2,44 -2,4380 5,94
95 196 174 157,89 16,11 16,1100 259,53
96 197 161 158,34 2,66 2,6579 7,06
97 199 170 159,25 10,75 10,7538 115,64
Jumlah 15662 13801 13801 0,00 14365,48
Rata-rata 0,0000
SD 12,2328
a. Perhitungan Normalitas Galat Taksiran X3 Atas X1
Regresi X3 =  69,29 + 0,452X1
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
1 -27,85 -27,85 -2,277 0,4884 0,012 0,010 0,001
2 -27,23 -27,23 -2,226 0,4868 0,013 0,021 0,007
3 -26,26 -26,26 -2,147 0,4838 0,016 0,031 0,015
4 -25,19 -25,19 -2,059 0,4798 0,020 0,041 0,021
5 -24,10 -24,10 -1,970 0,4750 0,025 0,052 0,027
6 -21,45 -21,45 -1,754 0,4599 0,040 0,062 0,022
7 -20,29 -20,29 -1,659 0,4505 0,050 0,072 0,023
8 -18,68 -18,68 -1,527 0,4357 0,064 0,082 0,018
9 -17,88 -17,88 -1,461 0,4279 0,072 0,093 0,021
10 -16,21 -16,21 -1,325 0,4066 0,093 0,103 0,010
11 -15,90 -15,90 -1,300 0,4032 0,097 0,113 0,017
12 -15,74 -15,74 -1,287 0,3997 0,100 0,124 0,023
13 -13,58 -13,58 -1,110 0,3643 0,136 0,134 0,002
14 -12,84 -12,84 -1,049 0,3508 0,149 0,144 0,005
15 -11,15 -11,15 -0,912 0,3186 0,181 0,155 0,027
16 -11,11 -11,11 -0,908 0,3159 0,184 0,165 0,019
17 -10,97 -10,97 -0,897 0,3133 0,187 0,175 0,011
18 -10,92 -10,92 -0,892 0,3133 0,187 0,186 0,001
19 -10,53 -10,53 -0,861 0,3051 0,195 0,196 0,001
20 -10,29 -10,29 -0,841 0,2996 0,200 0,206 0,006
21 -9,90 -9,90 -0,810 0,2881 0,212 0,216 0,005
22 -9,78 -9,78 -0,800 0,2852 0,215 0,227 0,012
23 -9,26 -9,26 -0,757 0,2734 0,227 0,237 0,011
24 -8,66 -8,66 -0,708 0,2580 0,242 0,247 0,005
25 -8,30 -8,30 -0,679 0,2486 0,251 0,258 0,006
26 -7,64 -7,64 -0,625 0,2324 0,268 0,268 0,000
27 -7,01 -7,01 -0,573 0,2157 0,284 0,278 0,006
28 -6,77 -6,77 -0,553 0,2088 0,291 0,289 0,003
29 -6,73 -6,73 -0,550 0,2054 0,295 0,299 0,004
30 -6,36 -6,36 -0,520 0,1950 0,305 0,309 0,004
31 -4,95 -4,95 -0,404 0,1554 0,345 0,320 0,025
32 -4,14 -4,14 -0,338 0,1293 0,371 0,330 0,041
33 -4,08 -4,08 -0,334 0,1293 0,371 0,340 0,030
34 -3,93 -3,93 -0,321 0,1255 0,375 0,351 0,024
35 -3,52 -3,52 -0,288 0,1103 0,390 0,361 0,029
36 -3,45 -3,45 -0,282 0,1103 0,390 0,371 0,019
37 -3,33 -3,33 -0,272 0,1064 0,394 0,381 0,012
38 -3,16 -3,16 -0,259 0,0987 0,401 0,392 0,010
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
39 -3,07 -3,07 -0,251 0,0987 0,401 0,402 0,001
40 -3,03 -3,03 -0,248 0,0948 0,405 0,412 0,007
41 -2,59 -2,59 -0,212 0,0832 0,417 0,423 0,006
42 -2,44 -2,44 -0,199 0,0754 0,425 0,433 0,008
43 -2,42 -2,42 -0,198 0,0754 0,425 0,443 0,019
44 -1,74 -1,74 -0,142 0,0557 0,444 0,454 0,009
45 -1,62 -1,62 -0,132 0,0517 0,448 0,464 0,016
46 -0,99 -0,99 -0,081 0,0319 0,468 0,474 0,006
47 -0,96 -0,96 -0,078 0,0279 0,472 0,485 0,012
48 -0,67 -0,67 -0,055 0,0199 0,480 0,495 0,015
49 -0,64 -0,64 -0,053 0,0199 0,480 0,505 0,025
50 -0,55 -0,55 -0,045 0,0160 0,484 0,515 0,031
51 -0,48 -0,48 -0,039 0,0120 0,488 0,526 0,038
52 0,00 0,00 0,000 0,0000 0,500 0,536 0,036
53 0,96 0,96 0,078 0,0279 0,528 0,546 0,018
54 1,53 1,53 0,125 0,0478 0,548 0,557 0,009
55 1,58 1,58 0,129 0,0478 0,548 0,567 0,019
56 1,68 1,68 0,138 0,0517 0,552 0,577 0,026
57 2,12 2,12 0,174 0,0675 0,568 0,588 0,020
58 2,66 2,66 0,217 0,0832 0,583 0,598 0,015
59 3,19 3,19 0,261 0,1026 0,603 0,608 0,006
60 3,82 3,82 0,312 0,1217 0,622 0,619 0,003
61 4,88 4,88 0,399 0,1517 0,652 0,629 0,023
62 5,22 5,22 0,427 0,1628 0,663 0,639 0,024
63 6,00 6,00 0,490 0,1879 0,688 0,649 0,038
64 6,14 6,14 0,502 0,1915 0,692 0,660 0,032
65 6,60 6,60 0,540 0,2019 0,702 0,670 0,032
66 6,93 6,93 0,567 0,2123 0,712 0,680 0,032
67 7,03 7,03 0,574 0,2157 0,716 0,691 0,025
68 7,73 7,73 0,632 0,2357 0,736 0,701 0,035
69 8,16 8,16 0,667 0,2454 0,745 0,711 0,034
70 8,78 8,78 0,718 0,2612 0,761 0,722 0,040
71 8,90 8,90 0,728 0,2642 0,764 0,732 0,032
72 9,37 9,37 0,766 0,2764 0,776 0,742 0,034
73 9,51 9,51 0,777 0,2794 0,779 0,753 0,027
74 10,25 10,25 0,838 0,2967 0,797 0,763 0,034
75 10,29 10,29 0,841 0,2996 0,800 0,773 0,026
76 10,75 10,75 0,879 0,3078 0,808 0,784 0,024
77 11,67 11,67 0,954 0,3289 0,829 0,794 0,035
78 12,29 12,29 1,004 0,3413 0,841 0,804 0,037
79 12,62 12,62 1,031 0,3485 0,849 0,814 0,034
80 12,63 12,63 1,033 0,3485 0,849 0,825 0,024
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
81 12,64 12,64 1,034 0,3485 0,849 0,835 0,013
82 12,81 12,81 1,047 0,3508 0,851 0,845 0,005
83 14,18 14,18 1,159 0,3749 0,875 0,856 0,019
84 14,19 14,19 1,160 0,3770 0,877 0,866 0,011
85 14,36 14,36 1,174 0,3790 0,879 0,876 0,003
86 15,38 15,38 1,258 0,3944 0,894 0,887 0,008
87 15,44 15,44 1,262 0,3962 0,896 0,897 0,001
88 15,48 15,48 1,265 0,3962 0,896 0,907 0,011
89 15,59 15,59 1,274 0,3980 0,898 0,918 0,020
90 16,11 16,11 1,317 0,4049 0,905 0,928 0,023
91 16,40 16,40 1,340 0,4099 0,910 0,938 0,028
92 17,77 17,77 1,452 0,4265 0,927 0,948 0,022
93 18,49 18,49 1,512 0,4345 0,935 0,959 0,024
94 18,62 18,62 1,522 0,4357 0,936 0,969 0,033
95 20,45 20,45 1,672 0,4525 0,953 0,979 0,027
96 22,84 22,84 1,867 0,4688 0,969 0,990 0,021
97 26,32 26,32 2,151 0,4842 0,984 1,000 0,016
Dari perhitungan, didapat nilai Lhitung terbesar = 0,041. Ltabel untuk n = 97
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,090. Lhitung < L tabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
Langkah Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran
Regresi X3 =  69,29 + 0,452X1
1. Kolom X3
X3       = 69,29 0,452
           = 69,29 0,452 128 127,15
2. Kolom X3 - X3
X3 - X3 = 116 127,15 -11,15
3. Kolom (X3 - X3) - (X3 - X3) 
(X3-X3) - (X3-X3) = -11,15 0,00 -11,15
4. Kolom [(X3-X3) - (X3-X3)]2 
           = -11,15 124,35
5. Kolom X3 - X3 atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil
6. Kolom (X3-X3) - (X3-X3)  atau (Xi-Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil
7. Kolom Zi
           (Xi-Xi) -27,85
               S 12,23
8. Kolom Zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh : -2,277
pada sumbu  menurun cari angka 2,2;  lalu pada sumbu mendatar 
angka 7 Diperoleh nilai Zt = 0,4884
9. Kolom F(zi)
F(zi) = 0,5 + Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)
Zi = -2,27, maka 0,5 - Zt = 0,5-0,4884 = 0,012
10. Kolom S(zi)
Nomor Responden 1
Jumlah Responden 97
11. Kolom [F(zi) - S(Zi)]
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)
= 0,012 0,010 0,001
-2,277
0,010
X
=
=
=
2
=Zi  = =
==
[ ] =
=
+
+
;
UJI PRASYARAT ANALISIS (UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS)
2. PRASYARAT ANALISIS X3 ATAS X2
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Regresi X3 =  49,32 + 0,581X2
No. X2 X3 X3 (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) [(X3 - X3) - (X3 - X3)]
1 132 111 125,99 -14,99 -14,9915 224,75
2 134 116 127,15 -11,15 -11,1531 124,39
3 136 141 128,31 12,69 12,6852 160,91
4 137 133 128,90 4,10 4,1044 16,85
5 138 115 129,48 -14,48 -14,4764 209,57
6 139 136 130,06 5,94 5,9428 35,32
7 140 114 130,64 -16,64 -16,6381 276,82
8 141 129 131,22 -2,22 -2,2189 4,92
9 142 144 131,80 12,20 12,2003 148,85
10 143 146 132,38 13,62 13,6195 185,49
11 143 140 132,38 7,62 7,6195 58,06
12 144 147 132,96 14,04 14,0387 197,08
13 144 123 132,96 -9,96 -9,9613 99,23
14 145 131 133,54 -2,54 -2,5421 6,46
15 145 117 133,54 -16,54 -16,5421 273,64
16 146 145 134,12 10,88 10,8770 118,31
17 146 149 134,12 14,88 14,8770 221,33
18 147 138 134,70 3,30 3,2962 10,87
19 147 143 134,70 8,30 8,2962 68,83
20 148 120 135,28 -15,28 -15,2846 233,62
21 148 140 135,28 4,72 4,7154 22,24
22 149 124 135,87 -11,87 -11,8654 140,79
23 149 126 135,87 -9,87 -9,8654 97,33
24 150 125 136,45 -11,45 -11,4462 131,02
25 150 151 136,45 14,55 14,5538 211,81
26 151 128 137,03 -9,03 -9,0270 81,49
27 151 148 137,03 10,97 10,9730 120,41
28 152 137 137,61 -0,61 -0,6079 0,37
29 152 122 137,61 -15,61 -15,6079 243,61
30 153 142 138,19 3,81 3,8113 14,53
31 153 153 138,19 14,81 14,8113 219,38
32 154 127 138,77 -11,77 -11,7695 138,52
33 154 163 138,77 24,23 24,2305 587,12
34 155 142 139,35 2,65 2,6497 7,02
35 155 113 139,35 -26,35 -26,3503 694,34
36 155 121 139,35 -18,35 -18,3503 336,73
37 156 142 139,93 2,07 2,0689 4,28
38 156 130 139,93 -9,93 -9,9311 98,63
39 156 140 139,93 0,07 0,0689 0,00
40 157 152 140,51 11,49 11,4881 131,98
41 157 143 140,51 2,49 2,4881 6,19
42 157 154 140,51 13,49 13,4881 181,93
43 158 146 141,09 4,91 4,9072 24,08
44 158 146 141,09 4,91 4,9072 24,08
45 158 136 141,09 -5,09 -5,0928 25,94
46 159 119 141,67 -22,67 -22,6736 514,09
47 159 138 141,67 -3,67 -3,6736 13,50
48 159 148 141,67 6,33 6,3264 40,02
2
^
^ ^ ^
No. X2 X3 X3 (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) [(X3 - X3) - (X3 - X3)]
2^ ^ ^
49 160 151 142,25 8,75 8,7456 76,49
50 160 161 142,25 18,75 18,7456 351,40
51 160 154 142,25 11,75 11,7456 137,96
52 161 118 142,84 -24,84 -24,8352 616,79
53 161 160 142,84 17,16 17,1648 294,63
54 161 139 142,84 -3,84 -3,8352 14,71
55 162 156 143,42 12,58 12,5840 158,36
56 162 159 143,42 15,58 15,5840 242,86
57 162 165 143,42 21,58 21,5840 465,87
58 163 150 144,00 6,00 6,0031 36,04
59 163 153 144,00 9,00 9,0031 81,06
60 164 152 144,58 7,42 7,4223 55,09
61 164 141 144,58 -3,58 -3,5777 12,80
62 165 144 145,16 -1,16 -1,1585 1,34
63 165 135 145,16 -10,16 -10,1585 103,19
64 166 130 145,74 -15,74 -15,7393 247,73
65 166 158 145,74 12,26 12,2607 150,32
66 167 162 146,32 15,68 15,6799 245,86
67 167 132 146,32 -14,32 -14,3201 205,07
68 168 155 146,90 8,10 8,0991 65,59
69 168 129 146,90 -17,90 -17,9009 320,44
70 169 132 147,48 -15,48 -15,4818 239,68
71 169 166 147,48 18,52 18,5182 342,93
72 170 157 148,06 8,94 8,9374 79,88
73 170 144 148,06 -4,06 -4,0626 16,50
74 171 157 148,64 8,36 8,3566 69,83
75 171 139 148,64 -9,64 -9,6434 92,99
76 172 141 149,22 -8,22 -8,2242 67,64
77 172 158 149,22 8,78 8,7758 77,01
78 173 133 149,81 -16,81 -16,8050 282,41
79 173 137 149,81 -12,81 -12,8050 163,97
80 174 149 150,39 -1,39 -1,3858 1,92
81 174 167 150,39 16,61 16,6142 276,03
82 175 145 150,97 -5,97 -5,9667 35,60
83 175 143 150,97 -7,97 -7,9667 63,47
84 176 134 151,55 -17,55 -17,5475 307,91
85 176 147 151,55 -4,55 -4,5475 20,68
86 177 131 152,13 -21,13 -21,1283 446,40
87 177 150 152,13 -2,13 -2,1283 4,53
88 178 134 152,71 -18,71 -18,7091 350,03
89 178 145 152,71 -7,71 -7,7091 59,43
90 179 164 153,29 10,71 10,7101 114,71
91 180 156 153,87 2,13 2,1293 4,53
92 181 168 154,45 13,55 13,5484 183,56
93 182 170 155,03 14,97 14,9676 224,03
94 183 155 155,61 -0,61 -0,6132 0,38
95 184 172 156,19 15,81 15,8060 249,83
96 185 135 156,77 -21,77 -21,7748 474,14
97 187 174 157,94 16,06 16,0635 258,04
Jumlah 15524 13801 13801 0,00 15178,34
Rata-rata 0,0000
SD 12,5741
a. Perhitungan Normalitas Galat Taksiran X3 Atas X2
Regresi X3 =  49,32 + 0,581X2
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
1 -26,35 -26,35 -2,096 0,4817 0,018 0,010 0,008
2 -24,84 -24,84 -1,975 0,4756 0,024 0,021 0,004
3 -22,67 -22,67 -1,803 0,4641 0,036 0,031 0,005
4 -21,77 -21,77 -1,732 0,4582 0,042 0,041 0,001
5 -21,13 -21,13 -1,680 0,4535 0,047 0,052 0,005
6 -18,71 -18,71 -1,488 0,4306 0,069 0,062 0,008
7 -18,35 -18,35 -1,459 0,4265 0,074 0,072 0,001
8 -17,90 -17,90 -1,424 0,4222 0,078 0,082 0,005
9 -17,55 -17,55 -1,396 0,4177 0,082 0,093 0,010
10 -16,81 -16,81 -1,336 0,4082 0,092 0,103 0,011
11 -16,64 -16,64 -1,323 0,4066 0,093 0,113 0,020
12 -16,54 -16,54 -1,316 0,4049 0,095 0,124 0,029
13 -15,74 -15,74 -1,252 0,3944 0,106 0,134 0,028
14 -15,61 -15,61 -1,241 0,3925 0,108 0,144 0,037
15 -15,48 -15,48 -1,231 0,3907 0,109 0,155 0,045
16 -15,28 -15,28 -1,216 0,3869 0,113 0,165 0,052
17 -14,99 -14,99 -1,192 0,3830 0,117 0,175 0,058
18 -14,48 -14,48 -1,151 0,3749 0,125 0,186 0,060
19 -14,32 -14,32 -1,139 0,3708 0,129 0,196 0,067
20 -12,81 -12,81 -1,018 0,3438 0,156 0,206 0,050
21 -11,87 -11,87 -0,944 0,3264 0,174 0,216 0,043
22 -11,77 -11,77 -0,936 0,3238 0,176 0,227 0,051
23 -11,45 -11,45 -0,910 0,3186 0,181 0,237 0,056
24 -11,15 -11,15 -0,887 0,3106 0,189 0,247 0,058
25 -10,16 -10,16 -0,808 0,2881 0,212 0,258 0,046
26 -9,96 -9,96 -0,792 0,2852 0,215 0,268 0,053
27 -9,93 -9,93 -0,790 0,2823 0,218 0,278 0,061
28 -9,87 -9,87 -0,785 0,2823 0,218 0,289 0,071
29 -9,64 -9,64 -0,767 0,2764 0,224 0,299 0,075
30 -9,03 -9,03 -0,718 0,2612 0,239 0,309 0,070
31 -8,22 -8,22 -0,654 0,2422 0,258 0,320 0,062
32 -7,97 -7,97 -0,634 0,2357 0,264 0,330 0,066
33 -7,71 -7,71 -0,613 0,2291 0,271 0,340 0,069
34 -5,97 -5,97 -0,475 0,1808 0,319 0,351 0,031
35 -5,09 -5,09 -0,405 0,1554 0,345 0,361 0,016
36 -4,55 -4,55 -0,362 0,1406 0,359 0,371 0,012
37 -4,06 -4,06 -0,323 0,1255 0,375 0,381 0,007
38 -3,84 -3,84 -0,305 0,1179 0,382 0,392 0,010
39 -3,67 -3,67 -0,292 0,1141 0,386 0,402 0,016
40 -3,58 -3,58 -0,285 0,1103 0,390 0,412 0,023
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
41 -2,54 -2,54 -0,202 0,0793 0,421 0,423 0,002
42 -2,22 -2,22 -0,176 0,0675 0,433 0,433 0,000
43 -2,13 -2,13 -0,169 0,0636 0,436 0,443 0,007
44 -1,39 -1,39 -0,110 0,0438 0,456 0,454 0,003
45 -1,16 -1,16 -0,092 0,0359 0,464 0,464 0,000
46 -0,61 -0,61 -0,049 0,0160 0,484 0,474 0,010
47 -0,61 -0,61 -0,048 0,0160 0,484 0,485 0,001
48 0,07 0,07 0,005 0,0000 0,500 0,495 0,005
49 2,07 2,07 0,165 0,0636 0,564 0,505 0,058
50 2,13 2,13 0,169 0,0636 0,564 0,515 0,048
51 2,49 2,49 0,198 0,0754 0,575 0,526 0,050
52 2,65 2,65 0,211 0,0832 0,583 0,536 0,047
53 3,30 3,30 0,262 0,1026 0,603 0,546 0,056
54 3,81 3,81 0,303 0,1179 0,618 0,557 0,061
55 4,10 4,10 0,326 0,1255 0,626 0,567 0,058
56 4,72 4,72 0,375 0,1443 0,644 0,577 0,067
57 4,91 4,91 0,390 0,1517 0,652 0,588 0,064
58 4,91 4,91 0,390 0,1517 0,652 0,598 0,054
59 5,94 5,94 0,473 0,1808 0,681 0,608 0,073
60 6,00 6,00 0,477 0,1808 0,681 0,619 0,062
61 6,33 6,33 0,503 0,1915 0,692 0,629 0,063
62 7,42 7,42 0,590 0,2224 0,722 0,639 0,083
63 7,62 7,62 0,606 0,2258 0,726 0,649 0,076
64 8,10 8,10 0,644 0,2389 0,739 0,660 0,079
65 8,30 8,30 0,660 0,2422 0,742 0,670 0,072
66 8,36 8,36 0,665 0,2454 0,745 0,680 0,065
67 8,75 8,75 0,696 0,2549 0,755 0,691 0,064
68 8,78 8,78 0,698 0,2549 0,755 0,701 0,054
69 8,94 8,94 0,711 0,2612 0,761 0,711 0,050
70 9,00 9,00 0,716 0,2612 0,761 0,722 0,040
71 10,71 10,71 0,852 0,3023 0,802 0,732 0,070
72 10,88 10,88 0,865 0,3051 0,805 0,742 0,063
73 10,97 10,97 0,873 0,3078 0,808 0,753 0,055
74 11,49 11,49 0,914 0,3186 0,819 0,763 0,056
75 11,75 11,75 0,934 0,3238 0,824 0,773 0,051
76 12,20 12,20 0,970 0,3340 0,834 0,784 0,050
77 12,26 12,26 0,975 0,3340 0,834 0,794 0,040
78 12,58 12,58 1,001 0,3413 0,841 0,804 0,037
79 12,69 12,69 1,009 0,3413 0,841 0,814 0,027
80 13,49 13,49 1,073 0,3577 0,858 0,825 0,033
81 13,55 13,55 1,077 0,3577 0,858 0,835 0,023
82 13,62 13,62 1,083 0,3599 0,860 0,845 0,015
83 14,04 14,04 1,116 0,3665 0,867 0,856 0,011
No. (X3 - X3) (X3 - X3) - (X3 - X3) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
84 14,55 14,55 1,157 0,3749 0,875 0,866 0,009
85 14,81 14,81 1,178 0,3790 0,879 0,876 0,003
86 14,88 14,88 1,183 0,3810 0,881 0,887 0,006
87 14,97 14,97 1,190 0,3830 0,883 0,897 0,014
88 15,58 15,58 1,239 0,3907 0,891 0,907 0,017
89 15,68 15,68 1,247 0,3925 0,893 0,918 0,025
90 15,81 15,81 1,257 0,3944 0,894 0,928 0,033
91 16,06 16,06 1,278 0,3980 0,898 0,938 0,040
92 16,61 16,61 1,321 0,4066 0,907 0,948 0,042
93 17,16 17,16 1,365 0,4131 0,913 0,959 0,046
94 18,52 18,52 1,473 0,4292 0,929 0,969 0,040
95 18,75 18,75 1,491 0,4319 0,932 0,979 0,047
96 21,58 21,58 1,717 0,4564 0,956 0,990 0,033
97 24,23 24,23 1,927 0,4726 0,973 1,000 0,027
Dari perhitungan, didapat nilai Lhitung terbesar = 0,083. Ltabel untuk n = 97
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,090. Lhitung < L tabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
Langkah Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran
Regresi X3 =  49,32 + 0,581X2
1. Kolom X3
X3       = 49,32 0,581
           = 49,32 0,581 132 125,99
2. Kolom X3 - X3
X3 - X3 = 111 125,99 -14,99
3. Kolom (X3 - X3) - (X3 - X3) 
(X3-X3) - (X3-X3) = -14,99 0,00 -14,99
4. Kolom [(X3-X3) - (X3-X3)]2 
           = -14,99 224,75
5. Kolom X3 - X3 atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil
6. Kolom (X3-X3) - (X3-X3)  atau (Xi-Xi) yang sudah diurutkan dari data terkeci
7. Kolom Zi
           (Xi-Xi) -26,35
               S 12,57
8. Kolom Zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh : -2,096
pada sumbu  menurun cari angka 2,0;  lalu pada sumbu mendatar 
angka 9 Diperoleh nilai Zt = 0,4817
9. Kolom F(zi)
F(zi) = 0,5 + Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)
Zi = -2,09, maka 0,5 - Zt = 0,5-0,4807 = 0,018
10. Kolom S(zi)
Nomor Responden 1
Jumlah Responden 97
11. Kolom [F(zi) - S(Zi)]
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)
= 0,018 0,010 0,008
-2,096
0,010
X
=
=
=
2
=Zi  = =
==
[ ] =
=
+
+
;
UJI PRASYARAT ANALISIS (UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS)
3. PRASYARAT ANALISIS X2 ATAS X1
Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
Regresi X2 =  118,93 + 0,255X1
No. X1 X2 X2 (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) [(X2 - X2) - (X2 - X2)]
1 128 134 151,52 -17,52 -17,5208 306,98
2 129 142 151,78 -9,78 -9,7754 95,56
3 131 176 152,28 23,72 23,7154 562,42
4 132 151 152,54 -1,54 -1,5393 2,37
5 133 178 152,79 25,21 25,2061 635,35
6 134 139 153,05 -14,05 -14,0485 197,36
7 135 169 153,30 15,70 15,6969 246,39
8 136 149 153,56 -4,56 -4,5577 20,77
9 137 143 153,81 -10,81 -10,8123 116,91
10 138 177 154,07 22,93 22,9330 525,92
11 139 173 154,32 18,68 18,6784 348,88
12 140 159 154,58 4,42 4,4238 19,57
13 141 166 154,83 11,17 11,1692 124,75
14 142 173 155,09 17,91 17,9146 320,93
15 143 156 155,34 0,66 0,6600 0,44
16 144 163 155,59 7,41 7,4054 54,84
17 144 144 155,59 -11,59 -11,5946 134,44
18 145 147 155,85 -8,85 -8,8493 78,31
19 145 152 155,85 -3,85 -3,8493 14,82
20 146 150 156,10 -6,10 -6,1039 37,26
21 146 138 156,10 -18,10 -18,1039 327,75
22 147 148 156,36 -8,36 -8,3585 69,86
23 147 176 156,36 19,64 19,6415 385,79
24 148 132 156,61 -24,61 -24,6131 605,81
25 148 146 156,61 -10,61 -10,6131 112,64
26 149 141 156,87 -15,87 -15,8677 251,78
27 149 158 156,87 1,13 1,1323 1,28
28 149 150 156,87 -6,87 -6,8677 47,17
29 150 155 157,12 -2,12 -2,1223 4,50
30 150 158 157,12 0,88 0,8777 0,77
31 151 172 157,38 14,62 14,6230 213,83
32 151 152 157,38 -5,38 -5,3770 28,91
33 152 147 157,63 -10,63 -10,6316 113,03
34 152 170 157,63 12,37 12,3684 152,98
35 153 145 157,89 -12,89 -12,8862 166,05
2
^
^ ^ ^
No. X1 X2 X2 (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) [(X2 - X2) - (X2 - X2)]
2^ ^ ^
36 153 165 157,89 7,11 7,1138 50,61
37 154 168 158,14 9,86 9,8592 97,20
38 154 144 158,14 -14,14 -14,1408 199,96
39 155 157 158,40 -1,40 -1,3954 1,95
40 155 137 158,40 -21,40 -21,3954 457,76
41 156 157 158,65 -1,65 -1,6500 2,72
42 156 160 158,65 1,35 1,3500 1,82
43 157 145 158,90 -13,90 -13,9047 193,34
44 157 140 158,90 -18,90 -18,9047 357,39
45 158 160 159,16 0,84 0,8407 0,71
46 158 153 159,16 -6,16 -6,1593 37,94
47 159 159 159,41 -0,41 -0,4139 0,17
48 159 179 159,41 19,59 19,5861 383,62
49 160 171 159,67 11,33 11,3315 128,40
50 160 156 159,67 -3,67 -3,6685 13,46
51 161 174 159,92 14,08 14,0769 198,16
52 161 161 159,92 1,08 1,0769 1,16
53 162 171 160,18 10,82 10,8223 117,12
54 162 166 160,18 5,82 5,8223 33,90
55 163 163 160,43 2,57 2,5677 6,59
56 163 167 160,43 6,57 6,5677 43,13
57 164 146 160,69 -14,69 -14,6870 215,71
58 164 164 160,69 3,31 3,3130 10,98
59 165 158 160,94 -2,94 -2,9416 8,65
60 165 149 160,94 -11,94 -11,9416 142,60
61 166 136 161,20 -25,20 -25,1962 634,85
62 166 162 161,20 0,80 0,8038 0,65
63 167 185 161,45 23,55 23,5492 554,56
64 167 177 161,45 15,55 15,5492 241,78
65 168 161 161,71 -0,71 -0,7054 0,50
66 168 154 161,71 -7,71 -7,7054 59,37
67 169 154 161,96 -7,96 -7,9600 63,36
68 169 184 161,96 22,04 22,0400 485,76
69 170 153 162,21 -9,21 -9,2147 84,91
70 171 165 162,47 2,53 2,5307 6,40
71 172 159 162,72 -3,72 -3,7239 13,87
72 173 170 162,98 7,02 7,0215 49,30
73 174 175 163,23 11,77 11,7669 138,46
74 175 168 163,49 4,51 4,5123 20,36
75 176 155 163,74 -8,74 -8,7424 76,43
76 177 172 164,00 8,00 8,0030 64,05
No. X1 X2 X2 (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) [(X2 - X2) - (X2 - X2)]
2^ ^ ^
77 178 161 164,25 -3,25 -3,2516 10,57
78 179 178 164,51 13,49 13,4938 182,08
79 180 156 164,76 -8,76 -8,7608 76,75
80 181 148 165,02 -17,02 -17,0154 289,52
81 182 174 165,27 8,73 8,7300 76,21
82 183 175 165,52 9,48 9,4753 89,78
83 184 157 165,78 -8,78 -8,7793 77,08
84 185 155 166,03 -11,03 -11,0339 121,75
85 186 169 166,29 2,71 2,7115 7,35
86 187 181 166,54 14,46 14,4569 209,00
87 188 167 166,80 0,20 0,2023 0,04
88 189 151 167,05 -16,05 -16,0524 257,68
89 190 162 167,31 -5,31 -5,3070 28,16
90 191 162 167,56 -5,56 -5,5616 30,93
91 192 164 167,82 -3,82 -3,8162 14,56
92 193 143 168,07 -25,07 -25,0708 628,55
93 194 180 168,33 11,67 11,6746 136,30
94 195 183 168,58 14,42 14,4199 207,93
95 196 187 168,83 18,17 18,1653 329,98
96 197 160 169,09 -9,09 -9,0893 82,62
97 199 182 169,60 12,40 12,4015 153,80
Jumlah 15662 15524 15524 0,00 14536,73
Rata-rata 0,0000
SD 12,3055
a. Perhitungan Normalitas Galat Taksiran X2 Atas X1
Regresi X2 =  118,93 + 0,255X1
No. (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
1 -25,20 -25,20 -2,048 0,4793 0,021 0,010 0,010
2 -25,07 -25,07 -2,037 0,4788 0,021 0,021 0,001
3 -24,61 -24,61 -2,000 0,4772 0,023 0,031 0,008
4 -21,40 -21,40 -1,739 0,4582 0,042 0,041 0,001
5 -18,90 -18,90 -1,536 0,4370 0,063 0,052 0,011
6 -18,10 -18,10 -1,471 0,4292 0,071 0,062 0,009
7 -17,52 -17,52 -1,424 0,4222 0,078 0,072 0,006
8 -17,02 -17,02 -1,383 0,4162 0,084 0,082 0,001
9 -16,05 -16,05 -1,304 0,4032 0,097 0,093 0,004
10 -15,87 -15,87 -1,289 0,3997 0,100 0,103 0,003
11 -14,69 -14,69 -1,194 0,3830 0,117 0,113 0,004
12 -14,14 -14,14 -1,149 0,3729 0,127 0,124 0,003
13 -14,05 -14,05 -1,142 0,3729 0,127 0,134 0,007
14 -13,90 -13,90 -1,130 0,3686 0,131 0,144 0,013
15 -12,89 -12,89 -1,047 0,3508 0,149 0,155 0,005
16 -11,94 -11,94 -0,970 0,3340 0,166 0,165 0,001
17 -11,59 -11,59 -0,942 0,3264 0,174 0,175 0,002
18 -11,03 -11,03 -0,897 0,3133 0,187 0,186 0,001
19 -10,81 -10,81 -0,879 0,3078 0,192 0,196 0,004
20 -10,63 -10,63 -0,864 0,3051 0,195 0,206 0,011
21 -10,61 -10,61 -0,862 0,3051 0,195 0,216 0,022
22 -9,78 -9,78 -0,794 0,2852 0,215 0,227 0,012
23 -9,21 -9,21 -0,749 0,2704 0,230 0,237 0,008
24 -9,09 -9,09 -0,739 0,2673 0,233 0,247 0,015
25 -8,85 -8,85 -0,719 0,2612 0,239 0,258 0,019
26 -8,78 -8,78 -0,713 0,2612 0,239 0,268 0,029
27 -8,76 -8,76 -0,712 0,2612 0,239 0,278 0,040
28 -8,74 -8,74 -0,710 0,2612 0,239 0,289 0,050
29 -8,36 -8,36 -0,679 0,2486 0,251 0,299 0,048
30 -7,96 -7,96 -0,647 0,2389 0,261 0,309 0,048
31 -7,71 -7,71 -0,626 0,2324 0,268 0,320 0,052
32 -6,87 -6,87 -0,558 0,2088 0,291 0,330 0,039
33 -6,16 -6,16 -0,501 0,1915 0,309 0,340 0,032
34 -6,10 -6,10 -0,496 0,1879 0,312 0,351 0,038
35 -5,56 -5,56 -0,452 0,1736 0,326 0,361 0,034
36 -5,38 -5,38 -0,437 0,1664 0,334 0,371 0,038
37 -5,31 -5,31 -0,431 0,1664 0,334 0,381 0,048
38 -4,56 -4,56 -0,370 0,1443 0,356 0,392 0,036
39 -3,85 -3,85 -0,313 0,1217 0,378 0,402 0,024
40 -3,82 -3,82 -0,310 0,1217 0,378 0,412 0,034
No. (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
41 -3,72 -3,72 -0,303 0,1179 0,382 0,423 0,041
42 -3,67 -3,67 -0,298 0,1141 0,386 0,433 0,047
43 -3,25 -3,25 -0,264 0,1026 0,397 0,443 0,046
44 -2,94 -2,94 -0,239 0,0910 0,409 0,454 0,045
45 -2,12 -2,12 -0,172 0,0675 0,433 0,464 0,031
46 -1,65 -1,65 -0,134 0,0517 0,448 0,474 0,026
47 -1,54 -1,54 -0,125 0,0478 0,452 0,485 0,032
48 -1,40 -1,40 -0,113 0,0438 0,456 0,495 0,039
49 -0,71 -0,71 -0,057 0,0199 0,480 0,505 0,025
50 -0,41 -0,41 -0,034 0,0120 0,488 0,515 0,027
51 0,20 0,20 0,016 0,0040 0,504 0,526 0,022
52 0,66 0,66 0,054 0,0199 0,520 0,536 0,016
53 0,80 0,80 0,065 0,0239 0,524 0,546 0,022
54 0,84 0,84 0,068 0,0239 0,524 0,557 0,033
55 0,88 0,88 0,071 0,0279 0,528 0,567 0,039
56 1,08 1,08 0,088 0,0319 0,532 0,577 0,045
57 1,13 1,13 0,092 0,0359 0,536 0,588 0,052
58 1,35 1,35 0,110 0,0398 0,540 0,598 0,058
59 2,53 2,53 0,206 0,0793 0,579 0,608 0,029
60 2,57 2,57 0,209 0,0793 0,579 0,619 0,039
61 2,71 2,71 0,220 0,0871 0,587 0,629 0,042
62 3,31 3,31 0,269 0,1026 0,603 0,639 0,037
63 4,42 4,42 0,360 0,1368 0,637 0,649 0,013
64 4,51 4,51 0,367 0,1406 0,641 0,660 0,019
65 5,82 5,82 0,473 0,1808 0,681 0,670 0,011
66 6,57 6,57 0,534 0,2019 0,702 0,680 0,021
67 7,02 7,02 0,571 0,2157 0,716 0,691 0,025
68 7,11 7,11 0,578 0,2157 0,716 0,701 0,015
69 7,41 7,41 0,602 0,2258 0,726 0,711 0,014
70 8,00 8,00 0,650 0,2422 0,742 0,722 0,021
71 8,73 8,73 0,709 0,2580 0,758 0,732 0,026
72 9,48 9,48 0,770 0,2794 0,779 0,742 0,037
73 9,86 9,86 0,801 0,2881 0,788 0,753 0,036
74 10,82 10,82 0,879 0,3078 0,808 0,763 0,045
75 11,17 11,17 0,908 0,3159 0,816 0,773 0,043
76 11,33 11,33 0,921 0,3212 0,821 0,784 0,038
77 11,67 11,67 0,949 0,3264 0,826 0,794 0,033
78 11,77 11,77 0,956 0,3289 0,829 0,804 0,025
79 12,37 12,37 1,005 0,3413 0,841 0,814 0,027
80 12,40 12,40 1,008 0,3413 0,841 0,825 0,017
81 13,49 13,49 1,097 0,3621 0,862 0,835 0,027
82 14,08 14,08 1,144 0,3729 0,873 0,845 0,028
83 14,42 14,42 1,172 0,3790 0,879 0,856 0,023
No. (X2 - X2) (X2 - X2) - (X2 - X2) Zi Zt F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
(Xi) (Xi - Xi)
84 14,46 14,46 1,175 0,3790 0,879 0,866 0,013
85 14,62 14,62 1,188 0,3810 0,881 0,876 0,005
86 15,55 15,55 1,264 0,3962 0,896 0,887 0,010
87 15,70 15,70 1,276 0,3980 0,898 0,897 0,001
88 17,91 17,91 1,456 0,4265 0,927 0,907 0,019
89 18,17 18,17 1,476 0,4292 0,929 0,918 0,012
90 18,68 18,68 1,518 0,4345 0,935 0,928 0,007
91 19,59 19,59 1,592 0,4441 0,944 0,938 0,006
92 19,64 19,64 1,596 0,4441 0,944 0,948 0,004
93 22,04 22,04 1,791 0,4633 0,963 0,959 0,005
94 22,93 22,93 1,864 0,4688 0,969 0,969 0,000
95 23,55 23,55 1,914 0,4719 0,972 0,979 0,007
96 23,72 23,72 1,927 0,4726 0,973 0,990 0,017
97 25,21 25,21 2,048 0,4793 0,979 1,000 0,021
Dari perhitungan, didapat nilai Lhitung terbesar = 0,058. Ltabel untuk n = 97
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,090. Lhitung < L tabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
Langkah Perhitungan Uji Normalitas Galat Taksiran
Regresi X2 =  118,93 + 0,255X1
1. Kolom X2
X2       = 118,93 0,255
           = 118,93 0,255 128 151,52
2. Kolom X2 - X2
X2 - X2 = 134 151,52 -17,52
3. Kolom (X2 - X2) - (X2 - X2) 
(X2-X2) - (X2-X2) = -17,52 0,00 -17,52
4. Kolom [(X2-X2) - (X2-X2)]2 
           = -17,52 306,98
5. Kolom X2 - X2 atau (Xi) yang sudah diurutkan dari data terkecil
6. Kolom (X2-X2) - (X2-X2)  atau (Xi-Xi) yang sudah diurutkan dari data terkeci
7. Kolom Zi
           (Xi-Xi) -25,20
               S 12,31
8. Kolom Zt
Dari kolom Zi kemudian dikonsultasikan tabel distribusi Z contoh : -2,048
pada sumbu  menurun cari angka 2,0;  lalu pada sumbu mendatar 
angka 4 Diperoleh nilai Zt = 0,4793
9. Kolom F(zi)
F(zi) = 0,5 + Zt, jika Zi (+) & = 0,5 - Zt, Jika Zi (-)
Zi = -2,04, maka 0,5 - Zt = 0,5-0,4793 = 0,021
10. Kolom S(zi)
Nomor Responden 1
Jumlah Responden 97
11. Kolom [F(zi) - S(Zi)]
Nilai mutlak antara F(zi) - S(zi)
= 0,021 0,010 0,010
-2,048
0,010
X
=
=
=
2
=Zi  = =
==
[ ] =
=
+
+
;
Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana
X3 = a + bX1
15662 13801
97 97
= 2560178 2528848 = 1984351
= 31330,12 = 20767,485
15662
97
15662 13801
13801
97
= 2242526 2228364
= 14162,47
Persamaan regresi dengan rumus Ŷ = a + b X1
Sxy 14162,47 a     = X3 - b X1
Sx2 31330,12
= 142,28 0,452 161,46
= 0,452
= 142,28 72,988
= 69,29
          Jadi Persamaan regresi adalah X3 = 69,29 0,452
= 2242526
b     =
= 2560178 1984351
97
1963583,515
X1 161,46
142,28X3
=
2 2
=
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n
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=
=
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PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)
JK (T)  = SX32
= 1984351
2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 
JK (a)  =   (SX3)2
                    n
= 13801
97
= 1963583,52
3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 
JK (b)  = b. Sx1x3
= 0,45 14162,5
= 6402,01
4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)
JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 1984351 1963583,52 6402,01
= 14365,477
5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 97
dk(a) = 1
dk(b/a) = 1
dk(res) = n - 2 95
6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 6402,01
dk(b/a) 1
JK(res) 14365,48
dk(res) 95
7. Kriteria Pengujian 
RJK(b/a) 6402,01
RJK(res) 151,22
.
=
2
= = =
= =
=
=
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti
8. Pengujian 
RJK(b/a) 6402,01
RJK(res) 151,22
9. Kesimpulan 
Berdasarkan   hasil  perhitungan   Fhitung   = 42,34 dan Ftabel(0,05;1/95) = 3,96
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 
Fhitung  = 42,34= =
PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 
SYk2
nk
= 6044,667 (Lihat tabel Perhitungan JK G(galat))
2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 14365,477 6044,667
= 8320,811
3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 70
dk(TC) = k - 2 68
dk(G)   = n - k 27
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
8320,81
68
6044,67
27
5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier
6. Pengujian 
RJK(TC) 122,36
RJK(G) 223,88
7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung   = 0,55 dan Ftabel(0,05;68/27) = 1,80
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier
0,55
122,36
RJK(G) 223,88
Fhitung  =
RJK(TC)
JK (G) = SYk2
=
=
= =
= =
= =

Perhitungan JK (G)
(SYk)2 (SYk)2
n n
1 1 1 128 116 13456
2 2 1 129 144 20736
3 3 1 131 147 21609
4 4 1 132 128 16384
5 5 1 133 145 21025
6 6 1 134 136 18496
7 7 1 135 132 17424
8 8 1 136 124 15376
9 9 1 137 140 19600
10 10 1 138 131 17161
11 11 1 139 137 18769
12 12 1 140 119 14161
13 13 1 141 130 16900
14 14 1 142 133 17689
15 15 1 143 130 16900
16 16 2 144 153 23409 45018 45000,00 18,00
17 144 147 21609
18 17 2 145 143 20449 35333 35112,50 220,50
19 145 122 14884
20 18 2 146 125 15625 28850 28800,00 50,00
21 146 115 13225
22 19 2 147 120 14400 32356 32258,00 98,00
23 147 134 17956
24 20 2 148 111 12321 34522 33800,00 722,00
25 148 149 22201
26 21 3 149 129 16641 57938 57685,33 252,67
27 149 136 18496
28 149 151 22801
29 22 2 150 113 12769 34085 33540,50 544,50
30 150 146 21316
31 23 2 151 158 24964 43733 43512,50 220,50
32 151 137 18769
33 24 2 152 138 19044 39780 39762,00 18,00
34 152 144 20736
35 25 2 153 117 13689 31914 31752,00 162,00
36 153 135 18225
37 26 2 154 129 16641 31770 31752,00 18,00
38 154 123 15129
39 27 2 155 152 23104 40793 40612,50 180,50
40 155 133 17689
41 28 2 156 143 20449 44165 44104,50 60,50
42 156 154 23716
43 29 2 157 131 17161 30157 30012,50 144,50
44 157 114 12996
45 30 2 158 151 22801 46210 46208,00 2,00
46 158 153 23409
47 31 2 159 138 19044 45940 45602,00 338,00
48 159 164 26896
SYk2SYk2No. X1 X3 Y2K ni
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X1 X3 Y2K ni
49 32 2 160 157 24649 44249 44104,50 144,50
50 160 140 19600
51 33 2 161 149 22201 41522 41472,00 50,00
52 161 139 19321
53 34 2 162 139 19321 44285 44104,50 180,50
54 162 158 24964
55 35 2 163 150 22500 39924 39762,00 162,00
56 163 132 17424
57 36 2 164 145 21025 40906 40898,00 8,00
58 164 141 19881
59 37 2 165 146 21316 37192 36992,00 200,00
60 165 126 15876
61 38 2 166 141 19881 44217 44104,50 112,50
62 166 156 24336
63 39 2 167 135 18225 40725 40612,50 112,50
64 167 150 22500
65 40 2 168 118 13924 40493 39480,50 1012,50
66 168 163 26569
67 41 2 169 127 16129 45713 44700,50 1012,50
68 169 172 29584
69 42 1 170 142 20164
70 43 1 171 144 20736
71 44 1 172 148 21904
72 45 1 173 157 24649
73 46 1 174 143 20449
74 47 1 175 155 24025
75 48 1 176 121 14641
76 49 1 177 141 19881
77 50 1 178 160 25600
78 51 1 179 134 17956
79 52 1 180 142 20164
80 53 1 181 140 19600
81 54 1 182 167 27889
82 55 1 183 145 21025
83 56 1 184 154 23716
84 57 1 185 142 20164
85 58 1 186 166 27556
86 59 1 187 168 28224
87 60 1 188 162 26244
88 61 1 189 148 21904
89 62 1 190 159 25281
90 63 1 191 165 27225
91 64 1 192 152 23104
92 65 1 193 146 21316
93 66 1 194 156 24336
94 67 1 195 155 24025
95 68 1 196 174 30276
96 69 1 197 161 25921
97 70 1 199 170 28900
S 70 97 15662 13801 1984351 6044,667
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X1 X3 Y2K ni
TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERAN REGRESI
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n SY2 SY2 -
Regresi (a) 1 (SY)2 (SY)2
n n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b . Sx1y b . Sx1y S2reg Maka 
1 S2res regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti
n-2
Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 S2TC Maka 
Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S2G Regresi
n - k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK) 0,05 0,01
Total 97 1984351
Regresi (a) 1 1963583,52
Regresi (b/a) 1 6402,01 6402,01 42,34 3,96 6,96
Residu 95 14365,48 151,22
Tuna Cocok 68 8320,81 122,36 0,55 1,42 2,33
Galat Kekeliruan 27 6044,67 223,88
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT (r3.1)
Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment
Sx1x3
   (Sx12) . (Sx32)
31330,1 20767,485
14162,47
25507,80
 = 0,555
Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh r hitung (rx1y) = 0,555 karena r > 0, 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X1 terhadap variabel X3.
PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI 
Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 
   r   n - 2
   1  - r2
0,555 95
1 0,308
5,412
0,832
= 6,51
Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (97 - 2) = 95 sebesar 1,67
berarti thitung 6,51     (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X1 dengan variabel X3
PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
KD = rXY
2 100% 0,555 100% 30,83%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Kreativitas 
ditentukan oleh Supervisi sebesar 30,83%.
r3.1 =
 =
14162,47
 =
= 
th = 
= 
x =
2
x =
x
> ttabel 
Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana
X3 = a + bX2
15524 13801
97 97
= 2501048 2484480 = 1984351
= 16567,84 = 20767,485
15524
97
15524 13801
13801
97
= 2218352 2208729
= 9622,887
Persamaan regresi dengan rumus Ŷ = a + b X2
Sxy 9622,887 a     = X3 - b X2
Sx2 16567,84
= 142,28 0,581 160,04
= 0,581
= 142,28 92,955
= 49,32
          Jadi Persamaan regresi adalah X3 = 49,32 0,581
1963583,515
X2 160,04
142,28X3
=
= 2218352
b     =
= 2501048 1984351
97
2 2
=
SX
n
SY
n
=
=
+ X2
x
= =
= =
^
^
 
n
XXx
2
32
3
2
3
SSS 
n
XXx
2
22
2
2
2
SSS
  
n
XX
XXxx 323232
SSSS
PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)
JK (T)  = SX32
= 1984351
2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 
JK (a)  =   (SX3)2
                    n
= 13801
97
= 1963583,52
3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 
JK (b)  = b. Sx2x3
= 0,58 9622,89
= 5589,14
4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)
JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 1984351 1963583,52 5589,14
= 15178,345
5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 97
dk(a) = 1
dk(b/a) = 1
dk(res) = n - 2 95
6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 5589,14
dk(b/a) 1
JK(res) 15178,34
dk(res) 95
7. Kriteria Pengujian 
RJK(b/a) 5589,14
RJK(res) 159,77
.
=
2
= = =
= =
=
=
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti
8. Pengujian 
RJK(b/a) 5589,14
RJK(res) 159,77
9. Kesimpulan 
Berdasarkan   hasil  perhitungan   Fhitung   = 34,98 dan Ftabel(0,05;1/95) = 3,96
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 
Fhitung  = 34,98= =
PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 
SYk2
nk
= 6814,833 (Lihat tabel Perhitungan JK G(galat))
2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 15178,345 6814,833
= 8363,511
3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 53
dk(TC) = k - 2 51
dk(G)   = n - k 44
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
8363,51
51
6814,83
44
5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier
6. Pengujian 
RJK(TC) 163,99
RJK(G) 154,88
7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung   = 1,06 dan Ftabel(0,05;51/44) = 1,63
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier
JK (G) = SYk2
1,06
163,99
RJK(G) 154,88
Fhitung  =
RJK(TC)
=
=
= =
= =
= =

Perhitungan JK (G)
(SYk)2 (SYk)2
n n
1 1 1 132 111 12321
2 2 1 134 116 13456
3 3 1 136 141 19881
4 4 1 137 133 17689
5 5 1 138 115 13225
6 6 1 139 136 18496
7 7 1 140 114 12996
8 8 1 141 129 16641
9 9 1 142 144 20736
10 10 2 143 146 21316 40916 40898,00 18,00
11 143 140 19600
12 11 2 144 147 21609 36738 36450,00 288,00
13 144 123 15129
14 12 2 145 131 17161 30850 30752,00 98,00
15 145 117 13689
16 13 2 146 145 21025 43226 43218,00 8,00
17 146 149 22201
18 14 2 147 138 19044 39493 39480,50 12,50
19 147 143 20449
20 15 2 148 120 14400 34000 33800,00 200,00
21 148 140 19600
22 16 2 149 124 15376 31252 31250,00 2,00
23 149 126 15876
24 17 2 150 125 15625 38426 38088,00 338,00
25 150 151 22801
26 18 2 151 128 16384 38288 38088,00 200,00
27 151 148 21904
28 19 2 152 137 18769 33653 33540,50 112,50
29 152 122 14884
30 20 2 153 142 20164 43573 43512,50 60,50
31 153 153 23409
32 21 2 154 127 16129 42698 42050,00 648,00
33 154 163 26569
34 22 3 155 142 20164 47574 47125,33 448,67
35 155 113 12769
36 155 121 14641
37 23 3 156 142 20164 56664 56581,33 82,67
38 156 130 16900
39 156 140 19600
40 24 3 157 152 23104 67269 67200,33 68,67
SYk2SYk2No. X2 X3 Y2K ni
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X2 X3 Y2K ni
41 157 143 20449
42 157 154 23716
43 25 3 158 146 21316 61128 61061,33 66,67
44 158 146 21316
45 158 136 18496
46 26 3 159 119 14161 55109 54675,00 434,00
47 159 138 19044
48 159 148 21904
49 27 3 160 151 22801 72438 72385,33 52,67
50 160 161 25921
51 160 154 23716
52 28 3 161 118 13924 58845 57963,00 882,00
53 161 160 25600
54 161 139 19321
55 29 3 162 156 24336 76842 76800,00 42,00
56 162 159 25281
57 162 165 27225
58 30 2 163 150 22500 45909 45904,50 4,50
59 163 153 23409
60 31 2 164 152 23104 42985 42924,50 60,50
61 164 141 19881
62 32 2 165 144 20736 38961 38920,50 40,50
63 165 135 18225
64 33 2 166 130 16900 41864 41472,00 392,00
65 166 158 24964
66 34 2 167 162 26244 43668 43218,00 450,00
67 167 132 17424
68 35 2 168 155 24025 40666 40328,00 338,00
69 168 129 16641
70 36 2 169 132 17424 44980 44402,00 578,00
71 169 166 27556
72 37 2 170 157 24649 45385 45300,50 84,50
73 170 144 20736
74 38 2 171 157 24649 43970 43808,00 162,00
75 171 139 19321
76 39 2 172 141 19881 44845 44700,50 144,50
77 172 158 24964
78 40 2 173 133 17689 36458 36450,00 8,00
79 173 137 18769
80 41 2 174 149 22201 50090 49928,00 162,00
81 174 167 27889
82 42 2 175 145 21025 41474 41472,00 2,00
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X2 X3 Y2K ni
83 175 143 20449
84 43 2 176 134 17956 39565 39480,50 84,50
85 176 147 21609
86 44 2 177 131 17161 39661 39480,50 180,50
87 177 150 22500
88 45 2 178 134 17956 38981 38920,50 60,50
89 178 145 21025
90 46 1 179 164 26896
91 47 1 180 156 24336
92 48 1 181 168 28224
93 49 1 182 170 28900
94 50 1 183 155 24025
95 51 1 184 172 29584
96 52 1 185 135 18225
97 53 1 187 174 30276
S 53 97 15524 13801 1984351 6814,833
TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERAN REGRESI
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n SY2 SY2 -
Regresi (a) 1 (SY)2 (SY)2
n n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b . Sx1y b . Sx1y S2reg Maka 
1 S2res regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti
n-2
Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 S2TC Maka 
Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S2G Regresi
n - k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK) 0,05 0,01
Total 97 1984351
Regresi (a) 1 1963583,52
Regresi (b/a) 1 5589,14 5589,14 34,98 3,96 6,96
Residu 95 15178,34 159,77
Tuna Cocok 51 8363,51 163,99 1,06 1,63 2,00
Galat Kekeliruan 44 6814,83 154,88
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT (r3.2)
Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment
Sx2x3
   (Sx22) . (Sx32)
16567,8 20767,485
9622,89
18549,18
 = 0,519
Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh r hitung (rx1y) = 0,519 karena r > 0, 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X2 terhadap variabel X3.
PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI 
Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 
   r   n - 2
   1  - r2
0,519 95
1 0,269
5,056
0,855
= 5,91
Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (97 - 2) = 95 sebesar 1,67
berarti thitung 5,91     (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X2 dengan variabel X3
PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
KD = rXY
2 100% 0,519 100% 26,91%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Kreativitas
ditentukan oleh Efikasi Diri sebesar 26,91%.
r3.2 =
 =
9622,89
 =
= 
th = 
= 
x =
2
x =
x
> ttabel 
Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana
X2 = a + bX1
15662 15524
97 97
= 2560178 2528848 = 2501048
= 31330,12 = 16567,835
15662
97
15662 15524
15524
97
= 2514543 2506566
= 7977,144
Persamaan regresi dengan rumus Ŷ = a + b X1
Sxy 7977,144 a     = X2 - b X1
Sx2 31330,12
= 160,04 0,255 161,46
= 0,255
= 160,04 41,111
= 118,93
          Jadi Persamaan regresi adalah X2 = 118,93 0,255
= 2514543
b     =
= 2560178 2501048
97
2484480,165
X1 161,46
160,04X2
=
2 2
=
SX
n
SY
n
=
=
+ X1
x
= =
= =
^
^
 
n
XXx
2
22
2
2
2
SSS 
n
XXx
2
12
1
2
1
SSS
  
n
XXXXxx 212121
SSSS
PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)
JK (T)  = SX22
= 2501048
2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 
JK (a)  =   (SX2)2
                    n
= 15524
97
= 2484480,16
3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 
JK (b)  = b. Sx1x2
= 0,25 7977,14
= 2031,107
4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)
JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 2501048 2484480,16 2031,11
= 14536,728
5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 97
dk(a) = 1
dk(b/a) = 1
dk(res) = n - 2 95
6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 2031,11
dk(b/a) 1
JK(res) 14536,73
dk(res) 95
7. Kriteria Pengujian 
RJK(b/a) 2031,11
RJK(res) 153,02
.
=
2
= = =
= =
=
=
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti
8. Pengujian 
RJK(b/a) 2031,11
RJK(res) 153,02
9. Kesimpulan 
Berdasarkan   hasil  perhitungan   Fhitung   = 13,27 dan Ftabel(0,05;1/95) = 3,96
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 
Fhitung  = 13,27= =
PERHITUNGAN UJI KELINIERAN REGRESI
1. Mencari Jumlah Kuadrat Error JK (G) 
SYk2
nk
= 3562,667 (Lihat tabel Perhitungan JK G(galat))
2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 14536,728 3562,667
= 10974,061
3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 70
dk(TC) = k - 2 68
dk(G)   = n - k 27
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
10974,06
68
3562,67
27
5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier
6. Pengujian 
RJK(TC) 161,38
RJK(G) 131,95
7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung   = 1,22 dan Ftabel(0,05;68/27) = 1,80
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier
1,22
161,38
RJK(G) 131,95
Fhitung  =
RJK(TC)
JK (G) = SYk2
=
=
= =
= =
= =

Perhitungan JK (G)
(SYk)2 (SYk)2
n n
1 1 1 128 134 17956
2 2 1 129 142 20164
3 3 1 131 176 30976
4 4 1 132 151 22801
5 5 1 133 178 31684
6 6 1 134 139 19321
7 7 1 135 169 28561
8 8 1 136 149 22201
9 9 1 137 143 20449
10 10 1 138 177 31329
11 11 1 139 173 29929
12 12 1 140 159 25281
13 13 1 141 166 27556
14 14 1 142 173 29929
15 15 1 143 156 24336
16 16 2 144 163 26569 47305 47124,50 180,50
17 144 144 20736
18 17 2 145 147 21609 44713 44700,50 12,50
19 145 152 23104
20 18 2 146 150 22500 41544 41472,00 72,00
21 146 138 19044
22 19 2 147 148 21904 52880 52488,00 392,00
23 147 176 30976
24 20 2 148 132 17424 38740 38642,00 98,00
25 148 146 21316
26 21 3 149 141 19881 67345 67200,33 144,67
27 149 158 24964
28 149 150 22500
29 22 2 150 155 24025 48989 48984,50 4,50
30 150 158 24964
31 23 2 151 172 29584 52688 52488,00 200,00
32 151 152 23104
33 24 2 152 147 21609 50509 50244,50 264,50
34 152 170 28900
35 25 2 153 145 21025 48250 48050,00 200,00
36 153 165 27225
37 26 2 154 168 28224 48960 48672,00 288,00
38 154 144 20736
39 27 2 155 157 24649 43418 43218,00 200,00
40 155 137 18769
SYk2SYk2No. X1 X2 Y2K ni
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X1 X2 Y2K ni
41 28 2 156 157 24649 50249 50244,50 4,50
42 156 160 25600
43 29 2 157 145 21025 40625 40612,50 12,50
44 157 140 19600
45 30 2 158 160 25600 49009 48984,50 24,50
46 158 153 23409
47 31 2 159 159 25281 57322 57122,00 200,00
48 159 179 32041
49 32 2 160 171 29241 53577 53464,50 112,50
50 160 156 24336
51 33 2 161 174 30276 56197 56112,50 84,50
52 161 161 25921
53 34 2 162 171 29241 56797 56784,50 12,50
54 162 166 27556
55 35 2 163 163 26569 54458 54450,00 8,00
56 163 167 27889
57 36 2 164 146 21316 48212 48050,00 162,00
58 164 164 26896
59 37 2 165 158 24964 47165 47124,50 40,50
60 165 149 22201
61 38 2 166 136 18496 44740 44402,00 338,00
62 166 162 26244
63 39 2 167 185 34225 65554 65522,00 32,00
64 167 177 31329
65 40 2 168 161 25921 49637 49612,50 24,50
66 168 154 23716
67 41 2 169 154 23716 57572 57122,00 450,00
68 169 184 33856
69 42 1 170 153 23409
70 43 1 171 165 27225
71 44 1 172 159 25281
72 45 1 173 170 28900
73 46 1 174 175 30625
74 47 1 175 168 28224
75 48 1 176 155 24025
76 49 1 177 172 29584
77 50 1 178 161 25921
78 51 1 179 178 31684
79 52 1 180 156 24336
80 53 1 181 148 21904
81 54 1 182 174 30276
82 55 1 183 175 30625
(SYk)2 (SYk)2
n n
SYk2SYk2No. X1 X2 Y2K ni
83 56 1 184 157 24649
84 57 1 185 155 24025
85 58 1 186 169 28561
86 59 1 187 181 32761
87 60 1 188 167 27889
88 61 1 189 151 22801
89 62 1 190 162 26244
90 63 1 191 162 26244
91 64 1 192 164 26896
92 65 1 193 143 20449
93 66 1 194 180 32400
94 67 1 195 183 33489
95 68 1 196 187 34969
96 69 1 197 160 25600
97 70 1 199 182 33124
S 70 97 15662 15524 2501048 3562,667
TABEL ANAVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN UJI KELINIERAN REGRESI
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n SY2 SY2 -
Regresi (a) 1 (SY)2 (SY)2
n n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 b . Sx1y b . Sx1y S2reg Maka 
1 S2res regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti
n-2
Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 S2TC Maka 
Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S2G Regresi
n - k Linier
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK) 0,05 0,01
Total 97 2501048
Regresi (a) 1 2484480,16
Regresi (b/a) 1 2031,11 2031,11 13,27 3,96 6,96
Residu 95 14536,73 153,02
Tuna Cocok 68 10974,06 161,38 1,22 1,80 2,33
Galat Kekeliruan 27 3562,67 131,95
PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI
PRODUCT MOMENT (r2.1)
Mencari Koefisien Korelasi dengan Rumus Product Moment
Sx2x3
   (Sx22) . (Sx32)
31330,1 16567,835
7977,14
22783,16
 = 0,350
Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh r hitung (rx1y) = 0,350 karena r > 0, 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X1 terhadap variabel X2.
PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI 
Koefisien Korelasi Product Moment (Uji-t) 
   r   n - 2
   1  - r2
0,350 95
1 0,123
3,413
0,937
= 3,64
Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (270 - 2) = 268 sebesar 1,66
berarti thitung 3,64     (1,66), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X1 dengan variabel X2
PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 
KD = rXY
2 100% 0,350 100% 12,26%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Persepsi tentang Profesi
ditentukan oleh Kualitas Kehidupan Kerja sebesar 10,68%.
r2.1 =
 =
7977,14
 =
= 
th = 
= 
x =
2
x =
x
> ttabel 
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PENGUJIAN BESARAN 
STATISTIK 
Perhitungan Koefisien Analisis Jalur
a.  Nilai Koefisien Jalur Stuktur 1
Menentukan koefisien jalur struktur 1
ρ21 = r21 = 0,350
b.  Nilai Koefisien Jalur Stuktur 2
1)  Menentukan matriks korelasi antar variabel
X1 X2 X3
1 0,350 0,555
0,350 1 0,519
0,555 0,519 1
2)  Matriks korelasi antar variabel eksogenus:
Coloum A Coloum B
1 0,350
0,350 1
3)  Mencari matriks invers korelasi antar variabel eksogenus:
X1 X2
d/((a*d)-(b*c)) b/((b*c)-(a*d))
c/((b*c)-(a*d)) a/((a*d)-(b*c))X2
X1
X2
Row 1
Row 2
X3
X1
X1
X2
X1
X2
X3
4)  Matriks invers korelasi antar variabel eksogenus:
5)  Menentukan koefisien jalur:
ρ31 0,426
ρ32 0,370
c.  Nilai Koefisien Korelasi Ganda
0,426 0,370 0,555
0,519
=
d. Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Ganda
( 97 - 2 - 1 )
(2) ( 1 - )
=
Ftabel pada dk pembilang 2 dan dk penyebut (97 - 2 - 1) = 94 dengan α = 0,05 
sebesar 3,11.
Kesimpulan: Karena Fhitung > Ftabel maka koefisien korelasi yang diuji adalah
signifikan untuk α = 5%.
0,4282
35,20
Fhitung =
0,4282
=
40,250
1,144
=
0,4282
= 0,426
r23
0,370 0,5550,519
-0,399 1,140 0,519
X1 1,140
R23(12) = ρ31 ρ32
r13
-0,399
X1 X2
0,555
=
-0,399
X2 -0,399 1,140
=
1,140 `
   3(12)2 3(12)
2
R1k
R1kn


e. Pengujian Signifikansi Setiap Koefisien Jalur 
Keterangan:
t = tabel distribusi t, dengan derajat bebas = n - k - 1 = 94
k = banyaknya variabel eksogen
R2 = koefisien korelasi ganda
C = Interpolasi
1) Uji t Koefisien Jalur untuk ρ31 = 
( 1 - 0,4282 ) 1,140
- 2 - 1
thitung =
=
=
Kesimpulan : thitung > ttabel (0,05; 94) (2,00), dengan demikian
H0 ditolak, dan ρ31 = signifikan dan diterima.0,426
ttabel (0,01; 94) 2,66
5,114
ttabel (0,05; 94) 2,00
=
0,426
(5,114)
97
0,426
t =
=t
1kn
)CR(1
ρ
2


1kn
)CR(1
ρ
113(12)
2
31


2) Uji t Koefisien Jalur untuk ρ32 = 
( 1 - 0,4282 ) 1,140
- 2 - 1
thitung =
=
=
Kesimpulan : thitung > ttabel (0,05; 94) (1,66), dengan demikian
H0 ditolak, dan ρ32 = signifikan dan diterima.
3) Uji t Koefisien Jalur untuk ρ21 = 
( 1 - 0,4282 ) 1,611
- 2 - 1
thitung =
=
=
Kesimpulan : thitung > ttabel (0,05; 94) (2,00), dengan demikian
H0 ditolak, dan ρ21 = signifikan dan diterima.
ttabel (0,01; 94) 2,66
=
0,350
97
3,536
(3,536)
0,350
(4,440)
0,370
0,350
t =
ttabel (0,05; 94) 2,00
ttabel (0,01; 94) 2,66
=
t =
0,370
97
4,440
0,370
ttabel (0,05; 94) 2,00
1kn
)CR(1
ρ
223(12)
2
32


1kn
)CR(1
ρ
113(12)
2
21


f. Perhitungan Besar Pengaruh Langsung Antar Variabel Eksogenus
terhadap Variabel Endogenus
a.  Pengaruh langsung X1 terhadap X3 = ρ31 
= 0,426 = 42,6%
b.  Pengaruh langsung X2 terhadap X3 = ρ32 
= 0,370 = 37,0%
c.  Pengaruh langsung X1 terhadap X2 = ρ21 
= 0,350 = 35,0%
g. Pengaruh Langsung Antarvariabel dan thitung
94
94
94
** = Signifikan (thitung > ttabel pada α = 0,05)
** = Sangat Signifikan (thitung > ttabel pada α = 0,01)
0,350 3,536 2,00 2,66
2. X2 terhadap X3 0,370 4,440 2,00 2,66
3. X1 terhadap X2
2,00 2,66
thitung
ttabel
1. X1 terhadap X3 0,426 5,114
No.
Pengaruh
Langsung Jalur 0,05 0,01
Koefisien
dk
**
**
**
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PENGUJIAN 
HIPOTESIS 
UJI HIPOTESIS
Untuk mengetahui tingkat pengaruh jalur yang terkait dengan koefisien korelasi 
dapat dilakukan, sebagai berikut :
X1 X2 X3
X1 1 0,350 0,555
X2 0,350 1 0,519
X3 0,555 0,519 1
Dari persamaan 1 sampai 3
r12 =  r21 …...…..……………………..1
r13 =  r31 +  r21 r12 …………………..2
r23 =  r31 r12 +  r23 …………………..3
Bila nilainya dimasukkan dalam persamaan 
0,350 =  r21 …...…..……...…..…………..1
0,555 =  r31   +  0,350 r23 ………..2
0,519 =  r31   . 0,350 +  r23 ………..3
0,555 = 1 r31 + 0,350 r23
0,519 = 0,350 r31 + 1 r23
0,374 = 0,877 r31
r31 = 0,426
0,350 r23 = 0,555 - 0,426
0,350 r23 = 0,129
r23 = 0,370
Dari hasil perhitungan data tersebut diperoleh : 
r12  = 0,350 r21 = 0,350
r13  = 0,555 r31 = 0,426
r23  = 0,519 r32 = 0,370
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SURAT 
KETERANGAN 
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